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KATA PENGANTAR

uji dan syukur dengan mengucapkan Alhamdulillah yang telah

P memerintahkan manusia untuk membaca, sesuai dengan firmannya
surah Al-alaq (1-4). Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu

yang Menciptakan. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam. Membaca merupakan suatu perintah yang pertama
kali diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Artinya di satu sisi bahwa
dimana pun, kapanpun kita dituntut membaca untuk mendapatkan pengetahuan
dalam menemukan Cahaya-Nya demi mendapatkan petunjuk dari-Nya.

Keselamatan dan salam semoga tetap tercurah kepada tauladan
kita yang memberikan banyak pengaruh dalam kehidupan kita. Bahwa
hanya dengan mengaktualisasikan cara hidup Rasul dalam setiap langkah
kita, dalam setiap pikiran, maka setiap kita akan menjadi rahmat kapanpun
dan dimanapun.

Buku ini bertujuan membahas secara sederhana mengenai Filsafat
Sains. Buku di sajikan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh mahasiswa,

sehingga mahasiswa diharapkan lebih mampu dalam memahami yang
terkait dalam filsafat dan sains.

Terimakasih saya ucapkan kepada orangtua saya yang begitu mendukung
kegiatan akademis sehingga dengan adanya buku ini mungkin bisa membayar
tetesan keringat yang selama ini telah berjuang untuk keluarga. Terima
kasih juga buat guru dan dosen saya yang begitu besar memotivasi saya
untuk menjadi orang yang berguna bagi umat dan bangsa.

Pada akihrnya saya pribadi memohon ampun kepada Allah SWT dari
segala kehilafan yang sangat mungkin terselip dalam buku ini. Semua
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BABI

HUBUNGAN ILMU,TEKNOLOGI,
KEBUDAYAAN, FILSAFAT
DAN AGAMA

1. Hubungan limu, Teknologi, Dan Kebudayaan

Imu sebagai hasil aktivitas manusia yang mengkaji berbagai hal,
I baik diri manusia itu sendiri maupun realitas di luar dirinya, sepanjang

sejarah perkembangannya, sampai saat ini selalu mengalami ketegangan
dengan berbagai aspek lain dari kehidupan manusia. Pada dataran prakfis
operasional selalu diperbincangkan kembali hubungan timbal balik antara
{lmu dan teknologi. Sering muncul polemik, terutama di Negara berkembang,
manakah yang lebih penting antara mengembangkan ilmu murni dan
{lmu dasar dengan mengembangkan teknologi melalui alih teknologi maupun
industrialisasi ? Apabila keduanya penting, bagaimana strategi yang seharusnya
dibangun untuk mengembangkan keduanya mengingat keterbatasan
sumber daya yang dimiliki rata-rata Negara berkembang? Ada kekaburan
pengertian tentang ilmu, teknologi, maupun kebudayaan. Tersirat pula
di dalamnya kekaburan pemahaman hubungan anta ilmu, teknologi,
dan kebudayaan. Berikut ini akan dijelaskan ketiga hubungan tersebut.

a. Hubungan Ilmu dan Teknologi
Mengenai teknologi ada tiga pendapat:

1. Teknologi bukan ilmu, melainkan penerapan ilmu.
Teknologi merupakan ilmu, yang dirumuskan dengan dikaitkan

11
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aspek eksternal, yaitu industri dan aspek internal yang di "*;_v
dengan objek material “ilmy” maupun aspek “murni-terapan’s;

. Teknologi merupakan “keahlian” yang terkait dengan realitas ke
sehari-hari,

5

Untuk lebih memperjelas identifikasi ilmu dan teknologi ada w
1. Teknologi merupakan suatu system adapatasi yang efisien

tujuan-tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan akhir d
teknologi adalah untuk memecahkan masalah-masalah ma
n?nusia, atau untuk membawa perubahan-perubahan praktis
diimpikan manusia. Sedangkan ilmy bertujuan untuk mema ’4

dan menerangkan fenomena fisik, biologis, psikologis, dan
sosial manusia secara empitis.

! Ilmuba'kaitandensanpemahamandanbermjuanunmk mening
Pikiranmﬁlmlﬁa,Sedangkanteknolog[memuasatkandil’iP‘ida e
dan tujuannya adalah untuk menambah kapasitas kerja mant>

. g:;bedm ilmu terknologi berkaitan dengan pemegang peran- “
uan diharapkan untuk mencari pengetahuan murni dari
,,nf' glm‘dmhgi‘mmkmjuantmenm [imuan “menc
tahu”, “teknologi mengerjakan”.

+ Ilmu bersifat Supranasional (mengatasi batas Negara) sed2

teknologi harus menyesesuaikan diri lingkungan tertentu.
: inl:::itelmolosi bermacam-macam jenis yaitu material alﬂmi‘h"'“

ah, keahlian, .teluuk, alat, mesin, ilmu, dan pengetahuan ¥
barbagalmacam,mlsahxyaakalsehat,pengalaman,ﬂham,m
-Adapuninpmilmuadalahpengetzhuanyangtelah ersed
produk berdimensi tigs, T iy
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Dari penelusuran terhadap konsep ilmu dan teknologi dengan berbagai

aspek dan nuansanya, kiranya mulai jelas keterkaitan antara ilmu dan

teknologi. Beberapa titik singgung antara keduan)_'a mungkin dapat
dirumuskan:

=

b.

Bahwa baik ilmu maupun teknologi merupakan komponen dari
kebudayaan.

Baik ilmu maupun teknologi memiliki aspek ideasional maupun faktual,

dimensi abstrak maupun konkrit, dan aspek teoritis maupun praktis.

Terdapat hubungan dialektis (timbal balik) antara ilmu dan teknologi.

Pada satu sisi ilmu menyediakan bahan pendukung penting bagi
kemajuan teknologi, yakni teori-teori. Pada sisi lain penemuan-penemuan
teknologi sangat membantu perluasan cakrawala penelitian ilmiah
yakni dengan dikembangkannya perangkat-perangkat penelitian
berteknologi mutakhir. Bahkan dapat dikatakan bahwa dewasa
ini kemajuan ilmu mengandaikan dukungan teknologi, sebaiknya
sebaiknya kemajuan teknologi mengabaikan dukungan ilmu.

Sebagai klarifikasi konsep, istilah ilmu lebih dapat dikatakan dengan
konteks teknologi, sedangkan istilah pengetahuan lebih sesuai digunakan
dalam konteks teknis.

Hubungan Ilmu dengan Kebudayaan
IImu merupakan bagian dari pengetahuan dan pengetahun merupakan

unsur dari kebudayaan. Kebudayaan disini merupakan seperangkat sistem
nilai, tata hidup dan sarana bagi manusia dalam kehidupannya. Kebudayaan
nasional merupakan kebudayaan yang mencerminkan aspirasi dan cita-cita
suatu bangsa yang diwujudkan dengan kehidupan bernegara. Pengambangan
kebudayaan nasional merupakan bagian kegiatan dari suatu bangsa,
baik disari atau tidak maupun dinyatakan secara eksplisit atau tidak.

IImu dan kebudayaan berada dalam posisi yang saling tergantung

dan saling mempengaruhi. Pada suatu pihak pengembangan ilmu dalam
suatu masyarakat tergantung dari kondisi kebudayaannya. Sedangkan
dilain pihak, pengembangan ilmu akan mempengaruhi jalannya kebudayaan.
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Ilmu terpadu secara intim dengan keseluruhan struktur sosial dan tradisl
kebudayaan, mereka saling mendukung satu sama lain, dalam beberap
tipe masyarakat ilmu dapat berkembangkan secara pesat, demikian sebaii
masyarakat tersebut tak dapat berfungsi dengan wajar tanpa did
perkembangan yang sehat dari ilmu dan penerapannya.

Dalam rangka pengembangan kebudayaan nasional ilmu mempur ;
peranan ganda. :

1.

.:;
Iimu merupakan sumber nilai yang mendukung terselengg? “"'"«;
pengembangan kebudayaan nasional. 1

Ilmu merupakan sumber nilai yang mengisi pembentukan
suatu bangsa.

Pada kenyataanya kedua fungsi ini terpadu satu sama lain dan sk
dibedakan. Pengkajian pengembangan kebudayaan nasional kita 92
dapat dilepaskan dari pengembangan ilmu. Dalam kurun dewasa ini¥
terkenal sebagai kurun ilmu teknologi, kebudayaan kitapun tak lepas 421
pengaruhya, danmautidakmauhamsﬂunmempa'hit\mww
Sayangnya yang lebih dominan pengaruhnya terhadap kehidupan %
adalah teknologi yang merupakan produk dari kegiatan ilmiah. Sedan®
hakikat keilmuan itu sendiri yang merupakan sumber nilai yang konstruk®

bagi pengembangan kebudayaan nasional dapat dikatak®
o sy pengaruhnya dap

konseptual maupun faktual, tidak dapat diterima lagi. lmu merupa
kqmponen penting dari kebudayaan. Bahkan kecenderungan akhir 88
ini semakin memberi tempat bagi dominasi ilmu dalam '
universum-universum simbolik atau dunia kemasukakalan. Tidak
non ilmiah sebagai unsur pengetahuan yang berada di luar objekt™ y

 Sebagaimana watak yang sudah melekat pada kebudayaan man*®”
scientism pada akhirnya dapat reaksi paling tidak dengan muncti®¥
reorientasi atau pengembangan orientasi baru bagi pengembangah ‘1:;;
baru. Gejala yang tampak semakin luas adalah mulai ditinggalka™"
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ideologi ilmu untuk ilmu atau ilmu bebas nilai. Ideologi yang sedemikian

jelas mengingkari hubungan dialektis antara ilmu sebagai unsur sistem

kebudayaan dengan unsur sistem kebudayaan yang lain, baik itu religi,

struktur sosial kepentingan politis maupun subjektifitas manusia itu sendiri.

Persoalan yang kemudian menuntut pemikiran bersama lebih lanjut adalah

strategi pengembangan ilmu yang sungguh-sungguh mempertimbangkan

unsur-unsur sistem kebudayaan yang lain secara integral dan integratif.

Kesalahan pemilihan strategi pembelajaran ilmu akan mempunyai akibat
langsung bagi integrasi kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan.

Setiap kebudayaan memiliki hierarki nilai yang berbeda sebagai dasar
penentuan skala prioritas. Ada sistem kebudayaan yang menentukan
nilai teori dengan mendudukan rasiolisme, empirisme, dan metode ilmiah
sebagai dasar penentu dunia objektif. Terdapat pula sistem kebudayaan
yang menempatkan nilai ekonomi sebagai acuan dasar dari seluruh dinamika
unsur kebudayaan yang lain. Ada juga sistem kebudayaan yang meletakkan
nilai positif sebagai dasar pengendali unsur-unsur kebudayaan yang lain,
selain ada sistem kebudayaan yang menempatkan nilai religius, nilai estetis,
nilai sosial sebagai dasar-dasar orientasi seluruh kebudayaan setiap pilihan
orientasi nilai dari kebudayaan akan memiliki konsekuensi masing-masing,
baik pada taraf ideasional maupun operasional.

Untuk meningkatkan peranan dan kegiatan keilmuan pada pokoknya
mengandung beberapa pikiran.
1. Ilmumerupakan bagian dari kebudayaan dan oleh sebab itu langkah-

langkah ke arah peningkatan peranan dan kegiatan keilmuan harus
memperhatikan situasi kebudayaan masyarakat kita.

2. Iimu merupakan salah satu cara dalam menemukan kebenaran.
Disamping ilmu masih terdapat cara-cara lain yang sah sesuai lingkungan
dan permasalahannya masing-masing.

3.  Asumsi dasar dari semua kegiatan dalam menemukan kebenaran adalah
rasa percaya terhadap metode yang dipergunakan dalam kegiatan tersebut.

4. Pendidikan ilmuan harus sekaligus dikaitkan dengan pendidikan moral.

5. Pengembangan bidang keilmuan harus disertai dengan pengembangan
dalam bidang filsafat terutama yang menyangkut keilmuan.
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6. Kegiatan ilmiah harus bersifat otonomi yang terbatas dari teX
struktur kekuasaan. e

Pada hakikatnya semua unsur kebudayaan harus diberi otonomi dak
menciptakan paradigma mereka sendiri. Terlalu banyak campur t :
dari luar hanya menimbulkan paradigma mereka semua yang tc k3
gunanya. Paradigma agar bias berkembang dengan baik memb .2: ‘
dua syarat yakni kondisi rasionalitas dan kondisi psikososial kelo! . ‘
Kondisi rasionalitas menyangkut dasar pikiran paradigma yang ber<
dengan makna, hakikat dan relevansinya dengan keterlibatan semua an . ’
kelompok dalam mengembangkan dan melaksanakan paradigma teré

i
R

c¢. Hubungan Teknologi dan Kebudayaan ,;:

Sejak dimulai revolusi industri di Eropa, teknologi yang dik il

oleh masyarakat Eropa, kemudian disebarkan keseluruh dunia term?
memiliki berikut : o

1. Watak ekonomis yang pada intinya berorientasi pada efisiensi k00

dengan mengutamakan kendali 4
ada elit pendukun finansial
elit tenaga ahli. e elit pend g 4

2 Ditinjau dari aspek sosial teknolog barat ternyata bersifat melangge™
sifat ketergantungan. Ketergantungan ini terkait, baik dengan
produksi maupun pola konsurnsi. Mata rantai produsen dan kons m
terputus. Artinya, produsen menentukan produk lebih berori€®
pada kemajuan teknolog. Iklan-lan berbagai media massa merUF
“nabi-nabi” bagi pencipta kebutuhan baru.

’ kebudayaan teknologi barat telah melahirkan STV
kebudayaan yang: | :;\

a) dMemndans mang geom dengan kacamata pusat 11 :t}' JI

: engan dunia barat sebagai pusatnya.

) Adap::; kecend. erungan untuk melihat waktu sebagai suat ™

) m Fiajtan dengan kemajuan dan berkembang secara I

c 3
ya kecenderungan untuk memahami relaitas secara tefF

dan memahami hubungan antara bagian sebagai hubun .“
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mekanistis sehingga perubahan pada suatu bagian menuntut
adanya penyesesuaian pada bagian yang lain.

d) Kecenderungan untuk memandang manusia sebagai tuan atas
alam dan hak-hak yang terbatas.

Dengan mempertimbangkan watak teknologi barat yang demikian,
sulit kiranya untuk tidak menyebut ahli teknologi barat sebagai invasi
kebudayaan barat. Globalisasi merupakan bukti betapa gelombang invasi
terjadi dengan dahsyatnya. Perbincangan tentang hubungan antara
teknologi dan kebudayaan dapat dititip dari dua sudut pandang, yakni
dari teknologi dan kebudayaan. Dari sudut pandang teknologi terbuka
alternatif untuk memandang hubungan antara teknologi dan kebudayaan
dalam paradigma positifistis atau dalam paradigma teknologi tepat. Masing-
masing pilihan mengandung konsekuensi yang berbeda terhadap komponen-
komponen kebudayaan yang lain. paradigma teknologi positifistis yang
didasari oleh metafisika matearialistis jelas memiliki kekuatan dalam
menguasai, menguras, dan memuaskan hasrat manusia yang tak terbatas.
Sedangkan paradigma teknologi tepat lebih menuntut kearifan manusia
secara wajar. Dari sudut pandang kebudayaan bagaimanapun juga teknologi
dewasa ini merupakan anak kandung kebudayaan barat. Hal ini berarti
bahwa penerimaan ataupun penolakan secara sistematik terhadap teknologi
harus dilihat dalam rangka komunikasi antar sistem kebudayaan. Dengan
demikian, Negara atau masyarakat pengembang teknologi bahwa suatu
penemuan teknologi baru merupakan momentum proses eksternalisasi
dalam rangka membangun dunia objektif yang baru, sedangkan bagi
Negara atau masyarakat konsumen teknologi, suatu konsumsi teknologi
baru dapat bermakna inkulturasi kebudayaan, akulturasi kebudayaan,

atau bahkan invasi kebudayaan.

d. Patokan Nilai yang Perlu di Perhatikan dalam
Pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

Ada 4 hal pokok ilmu pengetahuan dan teknologi dikembangkan secara

manusiawi:
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1. Penghormatan pada hak-hak asasi manusia, yang menegaskan y
secara positif dan secara konkrit unsur-unsur nama yang tidak
dilanggar dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan ek
dalam masyarakat agar masyarakat itu tetap manusiawi. '*,_v
hak asasi merupakan sarana hukum untuk menjamin penghc
terhadap manusia. Individu-individu perlu dilindungi dari p "‘
penindasan ilmu pengetahuan.

2

2. Keadilan dalam bidang sosial, politik dan ekonomi sebagai
mutlak. Perkembangan teknologi sudah membavwa akibat konsé
kekuatan ekonomi maupun kekuatan politik. Mau memant .

pengembangan ilmu pengetahuam dam teknologi berarti ™ !
desentralisasikan monopoli pengambilan keputusan dam
politik dan ekonomi. Ini berarti pelaksanaan keadilan harusm !
pada setiap individu kesempatan yang sama menggunakan hal ~,;
Soal lingkungan hidup. Tak seorangpun berhak menguras
Sufnber-sumber alam dan manusiawi tanpa memperhatikana
akibatnya pada seluruh masyarakat. Ekologi mengajarkan K ‘ '
ada kaitan erat antar benda yang satu dengan benda ya .; ,
alamirﬂ.Adahubunganumbalbankanmmusia, alam da
benda. Ini berarti pengolahan sepihak terhadap salah satu d
realitastadiakanmembawaakib-atdanpensaml.lpada "
lain. Ekologi mengajar ldmpmamw batas-batas kritis ‘,
menuntut perhatian pada akibat-akibat pada pencexmll"1i
pe.nyiutan kehidupan dimasa depan bagi bangsa man“’i";
4, I:;lrai manusia sebagai pribadi, Dalam dunia yang dikuasa %
8a manusia dinilai dari tem

! patnya sebagai salah satu =

sistem administrasj kanto )
' I tertentu, manusia dinilai?
sebagai pribadi tetapi e e '

: ih dari sudut kegunaannya atad
r::du::ak:f:‘: praktisnya bagi suaty sistem.811‘1‘1111:1113';;"*’8‘i &
ubungan sosial, dasar kerihanian dan pengh®
gi;l:;;ebasai manusia dikesampingkan, Bila pengemban 2 '
o muﬁaidmml@maummumwlperhaﬁmpadanﬂd;
pribadi tak boleh dikalahkan oleh mesin. 4

k|

dglsmsum neb 28/t ME MBRS
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‘.1, Halini penting karena sistem teknokratis cenderung kearah dehumanisasi.

M;euga,ga? Karena nilai-nilaisistem teknokrasi berdasar pada yang objek
nyata. Sebagai data serta paham instrumentalisme. Teknologi ternyata
mengeser nilai-nilai dasar manusia sebagai dasar pribadi. Maka pengembangan
teknologi yang manusiawi harus secara dasar menempatkan manusia
sebagai pribadi, sebagai objek yang bernilai pada dirinya. Itulah 4 hal pokok
sebagai ulasan bagi jalan keluarga masalah kompleksitas pengembangan
il perigetahuati‘dasn tekrologl. 1671 G ~

2. Hubungan limuy, Filsafat dan Agama

a, Tiga Institut Kebenaran . .. ,

" Manusia ialah makhluk-pencari kebenaran. Ada tiga jalan untuk
mencari, menghampiri, dan menemukan kebenaran, yaitu : ilmu, filsafat,
dan agama. Ketiga cara ini mempunyai ciri-ciri tersendiri dalam mencari,
menghampiri, dan menemukan kebenaran. Ketiga institut itu mempunya

18RI ULL ,,‘;?;'_).I"‘l QIKV 1iikid 4 ;
titjk persamaar, ti kkg.benaran, dan titik singgung yang satu terhadap
qrlrids el islie9e AVIIIEL NS WL ] A ¥

yang lain.

:
SRIRTL AL agptsbsditeg S8

1) Imu pengetafal . sism sy i i |
| : J Ilmupensetahum itu ialah usaha pemahaman manusia yang disusun
. dalam suatu sistem mengenai kenyatazn, struktur,permbagian, bagian-
" bagian dan hokum-hukum tentang hal ikhwal yang diselidikinya (alam,
Y hanusia, dan juga agama) sejauh yang dapat dijangkau daya pikiran
manusia yag dibantu pengindraannya, yang kebenarannya diuji secara
~’..<-:empirisj.‘riset.idaﬂ:ekspeﬁment‘al‘.- ,
e Y
-+ “Filsafatialah “ilmulistimewa” yang mencoba menjawab masalah-
-~ masalah yang tidak'dapat dijawab oleh ilmu pengetahuan biasa,
karena masalahsmasalah termaksud diluar atau diatas jangkauan

i RABIIGY t

. 115, ilmupengetahuan, biasay; (- <

dgbbls’ “28i6 QIO B (ENB290 201y abubi

1 eh dehe
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4
Filsafat ialah hasil daya upaya manusia dengan akal budiny
memahami (mendalami dan menyelami) secara radikal dan’
gral hakikat sesuatu yang-ada:

a. Hakikat Tuhan.
b. Hakikat alam semesta; dan
c. Hakikat manusia; 3

3
i
M

Serta sikap manusia termaksud sebagai konsekuensi dari pz ,
(pemahaman)-nya tersebut.

Bt
i
3

3) Agama &
Agama (pada umumnya) ialah: "'

a. Satusistem credo (tata keimanan atau tata keyakinan) atas
sesuatu yang mutlak diluar manusia,

b. Suatu sistema ritus (tata peribadatan) manusia terh
dianggapnya,

Suatu sistema normal (tata kaidah) yang mengatur bt
manusia dengan manusia dan alam lainnya, sesuai dz ’
dengan tata keimanan dan tata peribadatan termasuk @
Ditinjau dari segi sumbernya maka agama (tata kelm?
keperibadatan, dan tata aturan) itu dapat dibedakan atas dua ¥

mmmvﬁ(am agama I
Kedug, (Pl langit, agama wahyu, agama Pt

bumi, agama filsafat, natural ré
Agama islam adalah: P

kepada segenap umat mausia; sepanjang masa dan setiap P

P Satusistem keyakinan tata ketencuan [k yang mengati®
memmmhub\m@n manusi2¢
lannya (nabad, hewani, dan sebagainya).

i
¥
#

o5
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d. Bersumberkan kitab suci yaitu Al-Quranul karim sebagai penyempurnya
wahyu-wahyu Allah sebelumnya, sejak manusia digelarka keatas

persada buana ini, yang dilengkapi dan ditafsirkan oleh sunnah
Rasulullah saw.

b. Titik persamaan

Baik ilmu, filsafat ataupun agama bertujuan sekurang-kurangnya
berurusan dengan hal yang sama, yaitu: kebenaran. llmu pengetahuan,
dengan tidak merasa terikat oleh ikatan apapun, kecuali oleh ikatan metodenya
sendiri, mencari kebenaran tentang alam dan (termasuk di dalamnya)
manusia: filsafat, dengan wataknya sendiri pula, menghampiri kebenaran,
baik tentang alam maupun tentang manusia (yang belum atau tidak dapat
dijawab oleh ilmu, karena di luar atau di atas jangkauannya) ataupun
tentang Tuhan. Agama, dengan karakteristiknya sendiri pula, memberikan
jawaban atas, segala persoalan asasi yang dipertanyakan manusia; baik
tentang alam maupun tentang manusia ataupun tentan Tuhan.

¢. Titik Perbedaan

Baik ilmu maupun filsafat, keduanya hasil dari sumber yang sama,
yaitu; ra’yu (akal, budi, rasio, nous, rede, vertand, vernunft) manusia.
Sedangkan agama bersumber pada wahyu dari Allah.

limu pengetahuan, mencari kebenaran dengan jalan penyelidikan
(riset), pengelaman (empiris) dasn percobaan (eksperimen) sebagai batu
ujian. Filsafat menghampiri kebenran dengan cara mengembarakan atau
mengelanakan akal budi secara radikal (mengakar) dan integral (menyeluruh)
serta universal tangannya, sendiri bernama logika. Manusia mencari dan
menemukan kebenaran agama dengan jalan mempertanyakan (mencari
jawaban tentang) berbagai masalah asasi dari atau kepada Kitab Suci,
kodifikasi, firman Ilahi untuk manusia di atas planet bumi ini.

Kebenaran ilmu pengetahuan adalah kebenaran positif (berlaku
sampai dengan saat ini), kebenaran filsafat adalah kebenaran spekulatif
(dugaan yang tak dapat dibuktikan secara empiris, riset, dan eksperimental).
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Baik kebenaran ilmu, maupun kebenaran filsafat, kedua- duanya : ‘
(relatif). Sedangkan kebenaran agama bersifat mutlak (absolut), ka .
agama adalah wahyu yang dturunkan oleh Dzat Yang Maha Benat, M b
Mutlak dan Maha Sempurna, yaitu Allah SWT. i

Baik ilmu maupun filsafat, kedua-duanya dimulai dengan sikap 52
atau tidak percaya. Sedangkan agama dimulai dengan sikap per ”‘
pada iman.

B
5.

uf
FR0L

d. Titik Singgung

Tidak semua masalah yang dipertanyakan manusia dapat dija?
secara positif oleh ilmu-pengetahuan, karena ilmu itu terbatas; terbé
oleh subjeknya (sang penyelidik), oleh objeknya (baik objek material m
objek formanya), oleh metodologinya. Tidak semua masalah yang &
atau belum terjawab oleh ilmu, lantas dengan sendirinya dapat dijawé>
oleh filsafat. Jawaban filsafat sifatnya spekulatif dan juga alternatif, tenta®e
suatu masalah asasi yang sama terdapat pelbagai jawaban ﬁlsafat P r
filsuf) sesuai dan sejalan dengan titik tolak sang ahli filsafat itu. Ag2" ot
memberi jawaban tentang banyak (berbagai) soal asasi yang sama S€
tidak dijawab oleh ilmu, yang dipertanyakan (namun tidak terjawab 5¢ my
secara bulat) oleh filsafat. Akan tetapi perlu kita tegaskan disini; juga %
semua persoalan manusia terdapat jawabanya dalam agama. Ad“

soal-soal manusia yang tiada jawabannya dalam agama dapat kita seDU=<=
sebagai berikut: {

Pertama, soal-soal kecil, detail, yang tidak prinsipil, seperti: j
kendaraan sebelah kiri atau sebelah kanan, soal rambut panjang &
pendek, soal cek, wesel dan sebagainya.

Kedua, persoalan-persoalan yang tiada jelas dan tegas tersurat da:=
Al-Quran (As-sunnah), yang diserahkan kepadaijtihad (hasil daya pemi<*

manusia yang tiada berlawanan dengan jiwa dan semangat Al-G "f: :
dan As-Sunnah). g

Ketiga, persoalan-persoalan yang tetap merupakan misteri, dik? :
rahasia yang tiada terjangkau akal budi dan fakuultas-fakultas rohaf
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manusia lainnya karena kebijaksanaan-Nya, tiada dilimpahkan-Nya kepada
manusia; seperti hakikat ruh, hakikat qadha dan qadar dan sebagainya.

Dengan kekuatan akal-budi (Ilmu dan filsafat)-Nya, manusia “naik”
menghampiri dan memetik kebenaran demi kebenaran yang dapat dijangkau
dengan kapasitanya sendiri yang terbatas itu. Di samping itu karena
sifat Rahmatnya, Allah SWT berkenan “menurunkan” wahyu-Nya dari
“atas” kepada umat manusia di atas planet bumi ini, agar mereka mencapai
dan menemukan kebenaran asasi dasn hakiki, yang tidak dapat dicapai
dan diketemukan hanya sekedar dengan kekuatan akal-budinya semata-
mata. Allah telah menganugrahkan kepada manusia: (1) alam, (2) akal
budi dan (3) wahyu. Dengan akal-budinya manusia dapat lebih memahami,
baik ayat Qur-aniyah (wahyu) maupun ayat Kauniyah (alam) untuk
kebahagiaan mereka yang hakiki.

€. Renungan

1. Mustahillah terdapat pertentangan antara agama Islam pada satu
pihak dengan Ilmu pengetahuan (dan filsafat) pada pihak lainnya.
Sebab ilmu (dan filsafat) yang benar tiada lain ialah usaha manusia
dengan kekuatan akal-budinya yang relatif berhasil dalam memahami
kenyataan alam, susunan alam, pembagian alam, bagian-bagian
alam dan hukum (yang berlaku bagi) alam. Al-Quran (Ayat Quraniyah)
tidak lain adalah: pembukuan segenap alam semesta (Ayat kauniyah)
dalam satu Al-Kitab. Kedua ayat Allah (Ayat Quraniyah dan Ayat
Kauniyah) itu saling menafsirkan.

Penafsiran yang satu terhadap yang lainnya tidak (akan) pernah
kontradiksi, karena kedua-duanya berasal dari Allah; yang pertama
firman Allah (the words of Allah) dan yang kedua karya Allah (the
works of Allah).

Perbedaan (dan bukan pertentangan) perumusan antara agama
(Al-Quran) pada satu pihak dan ilmu (dan filsafat) yang benar pada
pihak lainnya adalah mungkin saja. Perbedaan formulasi antara ilmu
yang satu dengan yang lainnya tentang suatu masalah tertentu adalah
lazim dalam dunia ilmu pengetahuan. Bahkan formulasi antara dua
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antripologi (antropologi fisik pada satu pihak dan antrop '
pada pihak lainnya) mengenai “perbedaan antara man
hewan” umpamanya, besar kemungkinan berbeda s

2. Agama (Al-Quran) lebih banyak dapat dihayati (difaha
dan didalami) oleh karena itu lebih banyak berbicara ke
yang berilmu pengetahuan (dan berfilsafat) luas dan da

Bagi seorang natural scientist (sarjana ilmu pengetahuan )
Quran merupakan Buku besar tentang alam. Bagi seorang
cultural scientist (sarjana ilmu pengetahuan sosial dan |
Al-Quran ini merupakan Buku tentang Tuhan dan Ketuha!
seorang filsuf (ahli filsafat), Al-Quran itu merupakan Buku™
~ pelbagai masalah asasi yang menjadi bahan perbincan :"‘
dari masa ke masa. '

Agama (Al-Quran) memberikan dorongan (motif), per
tujuan kepada ilmu (dan filsafat). ’3
Bagi mahasiswa sebagai calon seorang ilmuan maka
dapat lebih aktif dan mampu serta berfungsi sebagaimana mestin
ada usaha untuk meningkatkan dirinya, Ada 6 hal yang perlu™®
perhatian yang yaitu;
1. Ilmu harus mampu memahami kebudayaan masyaraxa

ilmu itu berkiprah, dengan demikian dapat dihindari koo
tidak perlu. 4
Harus disadari bahwa banyak cara untuk menemukan kP
salahsanmyaialahmelaluiﬂmu.Denganinimﬂkawi

anggapan seolah-olah hanya ilmy saja yang mampu M=
kebenaran, dm@ninilalupmggmmmhadapahlm;,_f
Menambah bobot para imuan dan lembaga-lembaga kelm®®
::ini:m,?mm% kepribadian yang berpribadi "

Patkepercayaan dan sekaligus bobot Y&
meyakinkan, o, By

*# Mengedakan pendidikan moral pancasila, supaya para ,;f
mempunya kepribadian pancasila,

2
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. Perlunya filsafat ilmu diberikan sebagai mata kuliah diperguruan

tinggi.

. Mandirinya ilmu. Dengan kemandirian itu, ilmu dapat mengembangkan

diri, dalam hal ini kebebasan mimbar akademik dalam batas-batas
nilai pancasila harus dilaksanakan.




"BABII

MANUSIA MAKHLUK YANG BERFIK
(FILSAFAT MANUSIA)

1. Filsafat Manusia

a. Pengertian Filsafat Manusia

ilsafat manusia adalah cabang filsafat khusus yang secara >k
Fmempelajan' hakekat/esensi manusia. Filsafat adalah metode P
yang membahas tentang sifat dasar dan hakikat keben? M
ada di dunia ini. Filsafat manusia adalah bagian filsafat yang M&%=

apa arti manusia sendiri secara mendetail. -

Antropologi filsafat atau yang lebih dikenal dengan filsafat )
adalah bagian integral dari sistem filsafat, yang secara spesifik
hakikat atau esensi manusia. Objek material filsafat manusia 685~
ilmu tentang manusia (misalnya psikologi dan antropologi) ad2:2% v
manusia. Pada dasarnya ilmu ini bertujuan untuk menyelidiki, mengine®
dan memahami gejala-gejala atau ekspresi-ekspresi manusié :

Secara umum dapat dikatakan, filsafat manusia tidak
diri pada gejala empiris. Bentuk atau gejala apapun tentang manusi%*
yang dipikirkan, dan memungkinkan untuk dipikirkan secard
bisa menjadi bahan kajian filsafat manusia. Metode penelitia®
lebih spesifik, misalnya melalui sintesis dan refleksi. Sintesis dan 48"~
bisa dilakukan sejauh gejalanya bisa dipikirkan. Dan karena apa **~
dipikirkan jauh lebih luas daripada apa yang bisa diamati seca@
maka pengetahuan atau informasi tentang gejala manusia di daia™ =

]

FILSAFAT SAINS 27

manusia, pada akhirnya, jauh lebih ekstensif (menyeluruh) dan intensif
(mendalam) daripada informasi atau teori yang didapatkan oleh ilmu-
ilmu tentang manusia.

Filsafat manusia jelasnya adalah filsafat yang mengupas apa arti
manusia sendiri, ia mencoba mengucap sebaik mungkin apa sebenarnya
makhluk itu yang disebut “manusia”, istilah filusuf manusia atau “antropologi
filusuf” (antropos dalam bahasa Yunani berarti manusia) tampak lebih elok
karena apa yang dipelajari dengannya adalah manusia sepenuhnya,
roh serta badan jiwa serta daging.

Alasan untuk mempelajari filsafat manusia cukup jelas. Pertama
manusia adalah makhluk yang memiliki kemampuan dan kewajiban
(sampai batas tertentu) untuk menyelidiki arti yang dalam “dari yang ada”
kerap kali dalam usia remaja manusia merasa dalam dirinya sendiri paling
pribadi suatu dorongan yang menurut Sokrates, telah didengarnya di
bawah langit Delphi : “Kenalilah dirimu sendiri”.

Manusia secara bahasa disebut juga insan, yang dalam bahasa arabnya
berasal dari kata ‘nasiya’ yang berarti lupa. Dan jika dilihat dari kata dasar
‘al-uns’ yang berarti jinak. Kata insan dipakai untuk menyebut manusia,
karena manusia memiliki sifat lupa dan jinak artinya manusia selalu
menyesuaikan diri dengan keadaan yang baru disekitarnya. Manusia
memiliki cara keberadaan yang sekaligus membedakannya secara nyata
dengan mahluk yang lain. Seperti dalam kenyataan mahluk yang berjalan
diatas dua kaki, kemampuan berfikir, dan berfikir tersebut yang menentukan
manusia pada hakekat manusia.

Ada beberapa pandangan para ahli tentang filsafat manusia ini,
yaitu:

1. Manusia juga memiliki karya yang dihasilkan sehingga berbeda dengan
mahluk yang lain, Manusia dalam memiliki karya dapat dilihat dalam
seting sejarah dan seting psikologis situasi emosional dan intelektual
yang melatarbelakangi karyanya. Dari karya yang dibuat manusia
tersebut menjadikan ia sebagai mahluk yang menciptakan sejarah.
Manusia juga dapat dilihat dari sisi dalam pendekatan teologis, dalam
pandangan ini melengkapi dari pandangan yang sesudahnya dengan



28

FILSAFAT SAINS

melengkapi sisi trasendensi dikarenakan pemahaman lebih bersit
fundamental. Pengetahuan pencipta tentang ciptaannya jauh le

lengkap dari pada pengetahuan ciptaan tentang dirinya. "';; ‘

Berbicara tentang manusia maka yang tergambar dalam fikiral

adalah berbagai macam perspektif. Ada yang mengatakan man
adalah hewan rasional (animal rasional) dan pendapat ini diya

oleh para filosof. Sedangkan yang lain menilai manusia sebagai

simbolik, pernyataan tersebut dikarenakan manusia mengkomuni .;‘a:,f'._‘_ ‘_

bahasa melalui simbol-simbol dan manusia menafsirkan simbe "'
simbol tersebut.

Ada yang lain menilai tentang manusia adalah sebagai homo fat T 
dimana manusia adalah hewan yang melakukan pekerjaan dan d

gila terhadap kerja. Manusia memang sebagai mahluk yans -

dikarenakan disatu pihak ia merupakan “mahluk alami”, seperti b

ia memerlukan alam untuk hidup. Dipihak lain ia berhadapan d eTle
alam sebagai sesuatu yang asing ia harus menyesuaikan alam €55
dengan kebutuh-kebutuhannya. Manusia dapat disebut sebaSaj 108
sapiens, manusia arif memiliki akal budi dan mengungguli m2

yang lain. Manusia juga dikatakan sebagai homo faber hal te
dikarenakan manusia tukang yang menggunakan alat-alat dan L
ciptakannya. Salah satu bagian yang lain manusia juga dlS(ib‘It o
homo ludens (mahluk yang senang bermain). Dalam bermain 1
memiliki ciri khasnya dalam suatu kebudayaan bersifat fun. Fun
merupakan kombinasi lucu dan menyenangkan. Permainan &
sejarahnya juga digunakan untuk memikat dewa-dewa dan bahk‘n
suatu kebudayaan yang menganggap permainan sebagai ﬁmal

Marx menunjukan perbedaan antara manusia dengan binatang ®
kebutuhannya. Binatang langsung menyatu dengan kegiatan hid
sedangkan manusia membuat kerja hidupnya menjadi objek K€
dan kesadarannya. Binatang berproduksi hanya apa yang ia bu™
secara langsung bagi dirinya dan keturunannya, sedangkan ™
berproduksi secara universal bebas dari kebutuhan fisik. V&
berhadapan bebas dari produknya dan binatang berproduksi M
ukuran dan kebutuhan jenis produksinya, manusia berproduksi Mé™
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berbagai jenis dan ukuran dengan objek yang inheren, dikarenakan
manusia berproduksi menurut hukum-hukum keindahan. Manusia
dalam bekerja secara bebas dan universal, bebas dapat bekerja meskipun
tidak merasakan kebutuhan langsung, universal dikarenakan ia dapat
memakai beberapa cara untuk tujuan yang sama. Dipihak yang lain
ia dapat menghadapi alam tidak hanya dalam kerangka salah satu
kebutuhan. Oleh sebab itu menurut Marx manusia hanya terbuka
pada nilai-nilai estetik dan hakekat perbedaan manusia dengan
binatang adalah menunjukan hakekat bebas dan universal.

Menurut Paulo Freire manusia merupakan satu-satunya mahluk
yang memiliki hubungan dengan dunia. Manusia berbeda dari hewan
yang tidak memiliki sejarah, dan hidup dalam masa kini yang kekal,
yang mempunyai kontak tidak kritis dengan dunia, yang hanya berada
dalam dunia. Manusia dibedakan dari hewan dikarenakan kemampuannya
untuk melakukan refleksi (termasuk operasi-operasi intensionalitas,
keterarahan, temporaritas dan trasendensi) yang menjadikan mahluk
berelasi dikarenakan kapasitasnya untuk menyampaikan hubungan
dengan dunia. Tindakan dan kesadaran manusia bersifat historis,
manusia membuat hubungan dengan dunianya bersifat epokal, yang
menunjukan disini berhubungan disana, sekarang berhubungan masa
lalu dan berhubungan dengan masa depan. Manusia menciptakan
sejarah juga sebaliknya manusia diciptakan oleh sejarah.

b. Hakekat Manusia

Hakekat manusia selalu berkaitan dengan unsur pokok yang mem-
bentuknya, seperti dalam pandangan monoteisme, yang mencari unsur
pokok yang menentukan yang bersifat tunggal, yakni materi dalam pandangan
materialisme, atau unsur rohani dalam pandangan spritualisme, atau
dualisme yang memiliki pandangan yang menetapkan adanya dua unsur
pokok sekaligus yang keduanya tidak saling menafikan yaitu materi dan
rohani, yakni pandangan pluralisme yang menetapkan pandangan pada
adanya berbagai unsur pokok yang pada dasarnya mencerminkan unsur
yang ada dalam marco kosmos atau pandangan mono dualis yang menetapkan
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B |
M |

manusia pada kesatuannya dua unsur, ataukah mono plurahsme *

meletakkan hakekat pada kesatuannya semua unsur yang membentu

Manusia secara individu tidak pernah menciptakan dirinya, akan tetapi Duxé
berarti bahwa ia tidak dapat menentukan jalan hidup setelah kelahirani!

dan eksistensinya dalam kehidupan dunia ini mencapai kedewasaan
semua kenyataan itu, akan memberikan andil atas jawaban menge

pertanyaan hakekat, kedudukan, dan perannya dalam kehldupan

ia hadapi.

¢. Kedudulan Filsafat Manusia Dalam Kehidupan Manusid

LY e,
v’

1. Memberikan pengertian dan kesadaran kepada manusia akan af
pengetahuan tentang kenyataan yang diberikan oleh ﬁlsafat.

2. Berdasarkan atas dasar hasil-hasil kenyataan itu, maka filsafat member ‘

pedoman hidup kepada manusia. Pedoman itu mengenai
yang terdapat di sekitar manusia sendiri, seperti kedudukan ¢
hubungannyadengan yang lain. Kita juga mengetahui bahwa ak
alat kewajiban manusia meliputi akal, rasa, dan kehendak. Defe

akal flsafat memberikan pedoman hiduup untuk berpikir guna memper
pengetahuan. Dengan rasa dan kehendak, maka filsafat mem® ‘::_

pedoman tentang kesusilaan mengenai baik dan buruk. ;

Filsafat bukanlah ilmu positif seperti fisika, kimia, biologh ¥
filsafat adalah ilmu kritis yang otonom di luar ilmu-ilmu positif. Tigd **

pembentukan manusia, yaitu: ﬁ

1. Pengetahuan manusia tentang diri sendiri dan lingkungannya. Peng=*
menjadi unsur yang penting dalam usaha membentuk manuﬁ"
lebih baik. Dalam hal ini ilmu lebih kritis daripada hanya M€?="
apa yang didapat dari pengetahuan, Pengetahuan yang 4™
dIMIemeadapengetahuanmanusxatemangdmsmdmdﬂn
Ketika manusia mengetahui dan mengenal dirinya secara P
akan hidup secara lebih sempurna dan lebih baik dalam duw¥2:
adalah dunianya. Berkaitan dengan itu manusia juga memb

pengetahuan tentang lingkungan atau dunianya, Dengan peng et '
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yang ia miliki tentang‘dunia atau lingkungannya, manusia dapat
mengadaptasikan dirinya secara cepat dan lebih mudah.

Manusia dalam hubungannya dengan hidup komunitas manusia
ternyata tidak hidup sendirian dalam dunianya. Ia hidup dalam hubungan
dan membutuhkan manusia lain, yang menunjukkan hakikat dari
manusia, yaitu sebagai makhluk sosial. Manusia membutuhkan orang
lain untuk dapat membentuk dan mengembangkan dirinya sehingga
dapat hidup secara lebih baik, lebih bijaksana dan lebih kritis. Dengan
demikian manusia pada hakikatnya hidup bersama dengan orang
lain atau hidup dalam suatu komunitas tertentu, mengalami kehidupan
polis. Jadi, kebersamaannya dengan orang lain dalam suatu komunitas
inilah yang turut menentukan pembentukan yang memperkenankan
manusia itu hidup atas cara yang lebih baik dan lebih sempurna
dalam dunianya.

Unsur lain yang dapat membantu membentuk manusia sehingga

manusia dapat hidup secara lebih baik, lebih bijaksana adalah agama.
Dengan kata lain, agama mengandung nilai-nilai universal yang pada
hakikatnya mengajarkan yang baik bagi penganutnya.

d. Hubungan Filsafat Manusia Dengan Disiplin Ilmu

L

Lain Tentang Manusia

Psikologi membahas objek materi yakni manusia. Ilmu ini hanya
membahas manusia dari segi psikis yang dapat diperoleh dari melihat
perilaku manusia, menjelaskan gejala-gejala jiwa dan mental, bagaimana
pengalaman manusia dapat mempengaruhi kehidupan selanjutnya
dan menjelaskan perkembangan manusia dari masa prenatal hingga
menjelang kematian.

Sosiologi juga membahas objek materi yakni manusia. Namun, ilmu
ini membatasi diri untuk mencoba menjawab perilaku manusia dari
ruang lingkup sosialnya, menjelaskan status sosial, pranata sosial,
dan menjelaskan bahwa manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat
hidup sendiri.
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3. Antropologi juga membahas objek materi yakni manusia. Na *‘“";z
{lmu ini membatasi pada pola kebudayaan dan peradaban
telah diciptakan manusia atau ditinggalkan manusia, menjelaska
hasil-hasil kebudayaan, suku, etnis, dan ras suatu mas ain
yang bersifat lokal. i ’

e. EsensiDan Eksistensi Filsafat Manusia Serta Fet¢ naf
Manusia "

Model esensi adalah pendekatan dalam filsafat kepada sud
dengan cara yang abstrak. Model ini memandang manusia tere
dari situasi dan perkembangannya. Model esensi hanya mempert
kodrat yang menentukan manusia sebagai manusia. Sementar® -
model eksistensi adalah pendekatan dalam filsafat kepada suatt %
dengan memandangnya secara menyeluruh. Manusia dipandang 5
konkret secara utuh dalam keberadaannya. Model eksistensi tidak perc®
akan kodrat yang menentukan manusia.

'A.'azf'

1. Esensi Manusia Menurut Sejumlah Aliran dalam Fi
Di dalam filsafat manusia terdapat beberapa aliran. Tiap-tiaP &
memiliki pandangan tentang hakikat atau esensi manusia yang ™
beda. Dari sekian banyak aliran, terdapat dua aliran tertua dan {5
yaitu materialisme dan idealisme. Sedangkan aliran-aliran mn’, i

prinsipnya merupakan reaksi yang berkembang kemudian fF5
kedua aliran tersebut.

;

a. Materialisme

Essensi manusia bersifat material/fisik menempati U&7
waktu, memiliki keluasan dan bersifat objektif sehingg?
diukur, dihitung, diobservasi. 1

Tidak ada aspek spiritual dibalik yang material. «'v?_f

ot st g g B
alam setiap gejala/ gerak dapat dijelaskan menurut hukum® <
Gerak disebabkan karena ada gerak eksternal yang mengé=="

3
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- Kaum materialis pada umumnya sangat deteministik gerak bersifat
mekanis untuk menggerakkan manusia adalah mesin.

Manusia adalah bagian dari alam/materi, manusia adalah objek
yang substansinya aalah berkeluasan, manusia adalah mesin/
kumpulan sel dan sistem syaraf. Manusia adalah daging tanpa
jiwa yang menempati ruang waktu, mengalami perkembangan
dan penyusutan sejalan dengan perjalanan waktu.

Manusia merupakan makhluk deterministik/tidak memiliki
kebebasan. Perilaku manusia adalah akibat dari suatu sebab eksternal.
Manusia bertindak karena ada suatu sebab yang mendahului
(stimulus) yang menuntut untuk diberikan respons/reaksi.

b. Idealisme

Kenyataan sejati bersifat spiritual, yaitu spiritualisme ada kenyataan
dibalik setiap penampakan/kejadian esensi dari kenyataan spiritual
adalah berpikir, karena tidak dapat diukur atau dijelaskan berdasarkan
pada pengamatan empiris menggunakan metafor kesadaran manusia.
Kekuatan spiritual bersifat rasional, berkehendak, berperasaan,
kreatif, dll.

- Penganut idealisme berpandangan deterministik, roh absolut/
Tuhan adalah bebas dan tidak terhingga tetapi manusia sebagai
bagian dari roh absolut maka tidak bebas dan berhingga. Kedudukan
dan tindakan manusia sudah diatur sebelumnya oleh roh absolut.
Tidak ada kebebasan individual/kolektif, karena yang bebas
itu hanya roh absolut. Individualisme: personalisme, menekankan
bahwa roh bersifat pribadi-pribadi/individu masing-masing berdiri
sendiri sehingga setiap pribadi/individu mempunyai kebebasan
untuk mengekpresikan dirinya. Kebalikan dari materialisme
adalah idealisme.

¢. Dualisme

- Kenyataan sejati bersifat fisik maupun spirt hal/merupakan
perpaduan materi dan roh.
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d. Vitalisme
- Kenyataan sejati bersifat energi, daya, kekuatan atau n’f”

e. Eksistensialisme
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Keberadaan tubuh tidak menolak keberadaan jiwa
keberadaannya tidak dapat diamati secara indrawi tetap! G4F=
dibuktikan melalui ratio.

Contoh : Menurut Descartes. Menurut Descartes, kebera ‘
jiwa karakteristiknya adalah res cogitans (berfikir) JuSU'“
jelas dan tegas dibandingkan dengan keberadaan tub "
membuktikannya maka perlu berfikir secara skeptis, mis:
meragukan keberadaan apa saja yang bersifat fisik (comP™=
kekasih yang berada di samping kita dan keberadaan tubu ==
sendiri). Semua itu bisa diragukan keberadaannya atau n
halusinasi kita, hanya dalam mimpi dan bukan kenyataan?
sebenarnya. Akan tetapi, ada satu hal yang tidak bisa dirag
keberadaannya, yaitu “aku” yang sedang meragukan atau s
berfikir. Descartes menyebutnya “Cogito ergo sum - “aku bé
(meragukan), maka aku ada.”

bersifat irrasional.

Acuan vitalisme adalah ilmu biologi dan sejarah biologi menga”
bahwa kehidupan ditentukan oleh kekuatan untuk bertaha "
agar tetap dapat survei berdasarkan naluri kehendak buta (e~
kehendak untuk berkuasa (nietzche) = > sejarah dan pere-==
manusia digerakkan oleh dorongan tidak rational dan #
i
Essensi manusia bersifat kongkret, individual, dinamis- &
(eks = keluar, sistere = ada) istilah eksistensi adalah sesu®™”
mampu melampui dirinya sendiri. |

Hanya manusia yang bereksistensi/ sanggup keluar dﬂﬂ
melampuai keterbatasan biologis dan lingkungan fist f_ ‘.

FILSAFAT SAINS 35

f.  Strukturalisme

Menempatkan struktur/sistem bahasa, budaya sebagai kekuatan-
kekuatan yang menentukan perilaku bahkan kesadaran manusia,
manusia tidak bebas yang berstruktur oleh sistem bahasa dan
budayanya.

Tidak ada perilaku, pola piker dan kesadaran manusia yang bersifat
individual dan unik yang bebas dari sistem bahasa dan budaya
yang mengungkapkannya. Artinya aliran ini secara tegas menolak
humanisme, menolak pandangan tentang kebebasan dan keluhuran
(keagungan) manusia. Strukturalisme juga tidak mengakui adanya
“ego”, “aku” atau “kesadaran”. Aliran ini berpendapat bahwa “aku”
atau manusia bukanlah pusat realitas. Makna dan keberadaaan
manusia pada dasarnya tidak tergantung pada diri manusia itu
sendiri, melainkan pada kedudukan dan fungsinya dalam sistem.

8. Posmodernisme

Hampir sama dengan strukturalisme, tapi manusia didominasi
oleh sistem-sistem kecil yang bersifat jamak.

Aliran posmodernisme ini hampir sama dengan strukturalisme.

Kedua ailiran ini boleh disebut anti humanisme, jika humanisme
dipahami sebagai pengakuan atas keberadaan dan didominasi
“aku” yang terlepas dari sistem atau kondisi yang mengitari hidupnya.
Akan tetapi berbeda dengan posmodernisme yang membahas
tentang aspek kehidupan manusia yang lebih beragam dan aktual.

Posmodernisme menentang bukan hanya “aku” yang seolah-olah
bebas dan mampu melepaskan diri dari sistem sosial budayanya,
tetapi juga menafikan dominasi sitem sosial, budaya, politik,
kesenian, ekonomi bahkan arsitektur.

2. Eksistensi dan Peranan Manusia
Manusia sebagai mahlukyang berdimensional memiliki peran dan kedudukan
Yang sangat mulia, Tetapi sebelum membahas tentang peran dan kedudukan,
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FILSAFAT SAINS 35

34  FILSAFAT SAINS
——— o Strukturalisme
Keberadaan tubuh tidak menolak keberadaan ’ ) _
keberadaannya tidak dapat diamati secara indrawi teta Menempatkan struktur/sistem bahasa, budaya sebagai kekuatan-
b T Tt ﬁp kekuatan yang menentukan perilaku bahkan kesadaran manusia,
A a4 manusia tidak bebas yang berstruktur oleh sistem bahasa dan
- Contoh : Menurut Descartes. Menurut Descartes, £ budayanya.
wa karakteristiknya adalah res cogitans (berfikir) justri = ; . . ; ;
;:las P dlbaynd?n e ::n :111 kebe(::l daan il h Tidak ada perilaku, pola piker dan kesadaran manusia yang bersifat
i kgann akag l 8 secars skentiil individual dan unik yang bebas dari sistem bahasa dan budaya
mem ya maka perlu berfikir . con el oo
meragukan keberadaan apa saja yang bersifat fisik ” i m_engungkapkannya. i i
kekasih yang berada di samping kita dan keberadaan tub humanisme, menolak pandangan tentang kebebasan dan keluhuran
sendiri). Semua itu bisa diragukan keberadaannya atﬁ v Ek eagu‘?gax},) b - st i e ac}?nyi
hal kita, han bukan keny? ego”, “aku” atau “kesadaran”. Aliran ini berpendapat bahwa “aku
bl:smam ta, hanya dalam mimpi dan il atau manusia bukanlah pusat realitas. Makna dan keberadaaan
sebenarnya. Akantetipl, a:la satu hal yang tid i manusia pada dasarnya tidak tergantung pada diri manusia itu
teb;;fﬁnya’ yaitu ak; yang sedang meragukan sendiri, melainkan pada kedudukan dan fungsinya dalam sistem.
e scartes menyebutnya “Cogito ergo sum’
(meragukan), maka aku ada.” g. Posmodernisme
Ak . Hamp?r sama dengan strukruralisrr'xe, tépi manusia didominasi
= ' 4 oleh sistem-sistem kecil yang bersifat jamak.
4 taan sejati bersi ekuatan atau ==
bers};?at inasJ;n:ler LSRN, B i Aliran posmodernisme ini hampir sama dengan strukturalisme.
b : i Kedua ailiran ini boleh disebut anti humanisme, jika humanisme
- Acuan adalah i dan sejarah bi T
bahanltallsmkEhidue " ilmu biologi dan , han! dipahami sebagai pengakuan atas keberadaan dan didominasi
i pan ditentukan oleh kekuatan unbum a “aku” yang terlepas dari sistem atau kondisi yang mengitari hidupnya.
St un; m'nba'&bam‘ml‘duﬂﬂm: dan pef ¢ Akan tetapi berbeda dengan posmodernisme yang membahas
v kuasaoleh(l:emhe) ati:l:l? i dln tentang aspek kehidupan manusia yang lebih beragam dan aktual.
akkan oron.
aa _ Posmodernisme menentang bukan hanya “aku” yang seolah-olah
e. Eksistensialisme 1 bebas dan mampu melepaskan diri dari sistem sosial budayanya,

tetapi juga menafikan dominasi sitem sosial, budaya, politik,
kesenian, ekonomi bahkan arsitektur.

2. Eksistensi dan Peranan Manusia
Manusia sebagai mahlukyang berdimensional memiliki peran dan kedudukan
Yang sangat mulia. Tetapi sebelum membahas tentang peran dan kedudukan,

Hanya manusia yang bereksistensi/sanggup keluar
melampuai keterbatasan biologis dan lingkungan ™
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pengulangan kembali tentang esensi dan eksistensi manusia. ant "L‘
memiliki eksistensi dalam hidupnya sebagai abdullah (kedudukan k& .‘_
an-nas (kedudukan antar manusia), al insan (kedudukan anw!
basyar (peran sebagai manusia biasa) dan khalifah (peransebaS"11
Kedudukan dan peran manusia adalah memerankan ia daiaf
eksistensi tersebut. Misalkan sebagai khalifah di muka bumi sebazai
Tuhan manusia di sini harus bersentuhan dengan sejarah dan™
sejarah dengan mengembangkan esensi ingin tahu menjadikﬂn
kreatif dan dengan di semangati nilai-nilai trasendensi. Manus _f‘-;
Tuhan memiliki kedudukan sebagai hamba, yang memiliki ins 0
nﬂmkeumananyangtertanamsebagaxpengannmhandalam

Manusia dengan manusia yang lain memiliki korelasi y2
dan saling berkerjasama dalam rangka memakmurkan bumi» |
dengan alam sekitar merupakan sarana untuk meningkatkan pé
dan rasa syukur kita terhadap Tuhan dan bertugas men]adlki'm
subjek dalam rangka mendekatkan diri kepada Tuhan. Sem
dilakukan oleh manusia dalam pelaksana pengganti Tuhan $€
maqasid asy-syarfah. Maqasid asy-syariah merupakan tujuan utar” ’*
sebuah hukum atau mungkin nilai esensi dari hukum, di mana h2
agama, jiwa, keturunan, harta, akal dan, ekologi. ManuSlﬂYams
amanah sebagai khalifah dalam melakukan keputusan dan B
sesuai dengan maqasid asy-syari'ah. Ada tiga rantai kehid

a. Hubungan kepada Tuhan (Manusia sebagai I .{

Dalam kondisi sosial tertentu, tidak sedikit manusia yang*
faktor ketuhanan sehingga mereka menjadi atheis. Utamanya b3
materialisme yang mempercayai bahwa segala sesuatu :
Tidak ada unsur spiritual yang membuat benda itu tercipta. Ha!**
belakang dengan ajaran agama-agama di dunia yang mengata¥
segala sumber ialah Tuhan, i

Temuan sejarah mengenai ilmu relativitas mernbt.\ktﬂ(an "
gerak atau benda yang absolut. Jika banyak orang menye
sebagai penemu teori relativitas, bagaimana dengan fakta b
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seorang ilmuwan Muslim abad ke 9 sudah menyinggung teori yang
dipaparkan Albert Einsten 1.100 tahun setelahnya? Menurut Al-Kindi,
fisik bumi dan seluruh fenomena fisik adalah relatif. Relativitas, kata dia,
adalah esensi dari hukum eksistensi. “Waktu, ruang, gerakan, benda semuanya
relatif dan tak absolut,” cetus Al-Kindi. Namun, ilmuwan Barat seperti
Galileo, Descartes dan Newton menganggap semua fenomena itu sebagai
sesuatu yang absolut. Hanya Einstein yang sepaham dengan Al-Kindi.

Tuhan diwujudkan sebagai objek pengabdian makhluk di dalam agama.
Sebagai orang yang percaya adanya Tuhan, mansia dituntut untuk mampu
berinteraksi dengannya melalui ajaran spiritual kepercayaan masing-
masing yang dianut. Antara satu agama dengan yang lain ternyata mempunyai
kesamaan di tiga tititk simbiolis tersebut di atas. Islam, Kristen, Katolik,
Hindu, Budha dan Konghucu sebagai agama yang dibenarkan di dalam
Indonesia masing-masing memiliki metode tersendiri.

Dalam hal ketuhanan setiap agama memiliki penyembahan yang berbeda-
beda. Agama, apapun itu pasti mengajarkan hubungan kepada Tuhan sebagai
hubungan yang dinomor satukan. Ini tidak berarti mengutamakan hubungan
ketuhanan dan memandang remeh hubungan-hubungan yang lain. Namun
ketiga hubungan sebagai manusia perlu dijalankan secara bersamaan.
Hanya saja hubungan kepada Tuhan hendaknya dijadikan patokan untuk
berhubungan dengan dua yang lain. Manusia dan alam merupakan ciptaan
Tuhan. Sebagai manusia perlu adanya interaksi kepada semua makhluk
agar kearifan kehidupan dapat berjalan sebagaimana mestinya.

b. Hubungan Antar Manusia (Manusia sebagai makhluk sosial)

Hubungan lain yang harus dijalankan manusia dalam kedudukannya
sebagai makhluk sosial ialah hubungan antarmanusia itu sendiri. Setelah
membahas mengenai hubungan kepada Tuhan, pasti menimbulkan perbedaan
Pendapat antara satu golongan dengan golongan yang lain. Tuhan yang
dibahasakan secara berbeda oleh masing-masing keyakinan bisa menjadi
sumber perpecahan apabila tidak dipahami secara kemanusiaan. Bahwa
setiap manusia itu berbeda-beda, pilihan keagamaan merupakan jalan
pribadi yang tidak dapat diganggu gugat keabsahannya.
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Munculnya gerakan sparatis menggunakan atribut agama mefj _,
contoh bagaimana oknum manusia mengedepankan ego pribadi dibandiig
kepentingan masyarakat luas. Hal ini menjadi ironi apabila pergerakan it
semakin melebarkan sayapnya dan semakin disalahpahami oleh masyarasét
luas. Pengatasnamaan negara merupakan wujud dari mispersepsi kefdupea
keberagaman yang menjadi simbol perpecahan umat. Perlu dibangun s€b¢ i
peradaban manusia yang benar-benar memahami nilai-nilai keberagam
Manusia kepada manusia tidak diartikan dengan monoisme te0108i
tidak mungkin dicapai kesepakatan apabila benar-benar digencarkan. A&
oknum-oknum tersebut melupakan satu hal bahwa ada faktor lain n
bisa merubah jalan hidup manusia? Faktor itulah yang dijadikan oleh T
sebagai ujian kepada makhluk-Nya dan benar-benar menjadi mhasm
hak preogratifnya. Semua orang boleh mengklaim dirinya lebih baik dibandi® f
yang lain. Namun itu terbatas pada tataran keyakinan yang tidak hart
diungkapkan dengan gerakan-gerakan yang justru membuat hubuné
antar manusia menjadi terhalang. Merasa lebih baik merupakan i
manusiawi yang tidak dapat dihilangkan, namun dapat dikenda
dengan pemahaman-pemahaman asas ketuhanan. 4 ;

c. Hubungan kepada Alam (Manusia sebagai Mﬂkhl“w"

Hubungan terpenting lainnya ialah hubungan kepada alam "
tidak terjustifikasi sebagai bentuk dari pepohonan, tumbuh-turm
dan lain sebagainya. Namun alam mencakup semua hal, baik alam ¥
terlihat maupun yang tidak terlihat.

Spiritualisme menjadi aliran yang dominan apabila pemba™**
merambah ke alam yang tidak terlihat (ghaib). Di alam ini terdapat mé
makhluk lain yang secara penciptaan sejajar dengan mamlSiadan S
alam lain, namun memiliki keistimewaan yang berbeda dengan ™
yang tampak. Perlu pemahaman khusus mengenai alam ini “nt“k
mempercayai dan meneliti keberadaannya. Kepercayaan terhadap hal 8"
ini berpengaruh terdapat hubungan ketuhanan sebab beberapd &

keagamaan tidak menggambarkan secara detail bagaimana WUJ“d A
sesungguhnya. e

3
P

FILSAFAT SAINS 39

Dapat disimpulkan hal ini sangat berkaitan dengan keyakinan. Untuk
objek material mungkin tidak perlu menggali lebih dalam. Hanya saja nilai-
nilai keberagaman perlu dipupuk agar manusia bisa memahami sisi kehidupan
lain selain kehidupan bangsanya. Ada hewan, tumbuh-tumbuhan dan partikel
lain yang butuh sentuhan tangan bijak manusia yang berperan sebagai
pemimpin. Fungsi manusia sebagai khalifah terlihat menonjol peranannya
dalam kehidupan kompleks di dunia antara manusia dan alam.

3. Beberapa Perananan Sebagai Manusia

a. Peran Manusia sebagai Manusia Biasa

Tujuan hidup manusia dari penciptaan hingga kembali kepada dzat
yang menciptakan menapaki beberapa tahap. Keterhubungan dan ketersaling-
ketergantungan menjadi sistem kehidupan yang tidak dapat ditawar-
tawar lagi. Konsekuensinya manusia disebut sebagai makhluk sosial yang
tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Jika ada segolong
atau sekelompok manusia yang menyatakan dirinya paling benar, berarti
ia mengabaikan prinsip manusia yang saling bergantung. Dalam tiga konsep
besar yang melibatkan Tuhan, manusia dan alam di atas, peran manusia
tidaklah serta merta menjadi komunitas yang terbaik tanpa dorongan
fasilitas dari faktor-faktor lain. Manusia tidak akan mampu membangun
gedung-gedung tinggi tanpa peran besi baja yang diolah menjadi alat-
alat berat. Atau jika lebih ke dalam, manusia tidak akan bisa bertahan
hidup tanpa jaminan tumbuhan dan binatang yang menjadi santapannya.

Maka klasifikasi makhluk dititikberatkan pada data, bukan semerta-
merta menjadikan manusia sebagai komunitas terbaik yang boleh melakukan
seenaknya kepada bagian makhluk yang lain. Karena kesewenang-wenangan
ini menjadikan gagalnya manusia dalam menjalani perannya sebagai
khalifah (pemimpin).

b. Peran Manusia sebagai Khalifah

Tidak perlu dipertanyakan lagi ketika seseorang mengatakan manusia
diciptakan sebagai makhluk paling sempurna (menurut aliran filsafat
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idealisme/spiritualisme). Sehingga kesempurnaan itu dituntut
dapat digunakan sebagai alat kepemimpinan manusia atas bagian-ba &
alam yang lain. Baik atau rusaknya alam merupakan dampak dari kepermimpiné
manusia. Sebagai pemimpin di muka bumi, manusia diajarkan bagaima
cara memimpin yang baik. Lagi-lagi kembali kepada tiga konsep besar
atas. Dari Tuhan manusia memiliki kekuatan dan pengetahuan Y“’
diimplementasikan terhadap kata ‘manusia sebagai khalifah’ akan menj
sangat ideal. Karena hanya manusialah makhluk yang memiliki
nurani yang masing-masing menjadi pengontrol bagian lainnya. U }
akal manusia mengonsep, dan dengan nurani manusia dapat membenases
tindakannya. Begitu pula, jika nurani terlalu berhati-hati semental?a PeR
dilakukannya suatu hal yang cepat, maka akal akan bertindak *‘
memperhitungkan berbagai konsekuensi-konsekuensi. Maka sang *" :
lengkap hardwere maupun softwere manusia untuk memenuhi K&
sebagai pemimpin alam dan nyatanya saat ini kerusakan di alam merup ",’-j <
buah manusia yang gagal menjalankan perannya, baik peran ¢
basyar maupun khalifah. Jika ditinjau lebih jauh, konsep hub1.l1'18311
Tuhan, manusia dan alam juga tidak diperhatikan oleh mamlsia

f. Perbedaan Filsafat Manusia dan Ilmu Tentang M
(Psikologi & Antropologi)

limu Tentang Manusia Filsafat Manusia

1. Bersifat positifistik menggunakan | Bersifat metafisis menggu™
metodologi ilmu alam, observasional | metode ilmu keman
dan eksperimental yang terbatas | sintesis, reflek, tmandf.
tampak secara empiris. kriis yang merupakan §

seperti filsafat manusia —
Oleh karena it dapat meN

pertanyaan yang
tentang manusia.

2. Oleh karena itu tidak dapat menjawab
pertanyaan yang mendasar tentang manusia.
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3. Metode lebih fragmentaris yaitu
menyelidiki hanya bagian tertentu dari
manusia. Contoh: Psikologi hanya

Metode sintesis dan reflektif
(ekstensif)y atau menyeluruh,
intensif (mendalam) dan kritis.

menekankan aspek psikis dan fisiologis | Contoh:  Filsafat ~ manusia
manusia  sebagai  organisme. | menekankan kesatuan dua
Antropologi dan sosiologi pada gejala | aspek/lebih dalam satu visi.

budaya dan pranata sosial.

8. Manfaat Mempelajari Filsafat Manusia

1. Secara praktis
Siapa sesungguhnya manusia? Hal ini membutuhkan pemahaman
manusia secara menyeluruh, sehingga memudahkan mengambil
keputusan-keputusan praktis/menjalankan aktivitas hidup sehari-hari.

2. Secara teoritis
Pemahaman manusia secara yang esensial sehingga kita dapat meninjau
secara kritis asumsi-asumsi yang tersembunyi di balik teori-teori
antropologi dan psikologi dan ilmu-ilmu tentang manusia.

3. Manfaat lain:

a. Mencari menemukan jawaban tentang siapakah sesunguhnya
manusia itu, masalah-masalah terkait manusia sangat kompleks
sehingga persoalan tentang manusia tidak habis untuk dibicarakan.

b. Essensi manusia pada prinsipnya adalah sebuah misteri.

Dari uraian tersebut, dapatlah disimpulkan bahwa antropologi filsafat
atau yang lebih dikenal dengan filsafat manusia adalah bagian integral
dari sistem filsafat, yang secara spesifik menyoroti hakikat atau esensi
Mmanusia. Objek material filsafat manusia dan ilmu-ilmu tentang manusia
(misalnya psikologi dan antropologi) adalah gejala manusia. Pada dasarnya
ilmu ini bertujuan untuk menyelidiki, menginterpretasi, dan memahami
gejala-gejala atau ekspresi-ekspresi manusia.

Secara umum dapat dikatakan, filsafat manusia tidak membatasi
diri pada gejala empiris. Bentuk atau gejala apapun tentang manusia, sejauh
yang dipikirkan, dan memungkinkan untuk dipikirkan secara rasional, bisa
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menjadi bahan kajian filsafat manusia. Metode penelitiannya pun
spesifik, misalnya melalui sintesis dan refleksi. Sintesis dan dan refl
bisa dilakukan sejauh gejalanya bisa dipikirkan. Dan karena apﬂ
bisa dipikirkan jauh lebih luas daripada apa yang bisa diamati s€
empiris, maka pengetahuan atau informasi tentang gejala man
dalam filsafat manusia, pada akhirnya, jauh lebih ekstensif (men}
dan intensif (mendalam) daripada informasi atau teori yang dida
oleh ilmu-ilmu tentang manusia.

g :\\ -
- 4

¥
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BABIII

PENGERTIAN, RUANG LINGKUP
DAN OBJEK KAJIAN
FILSAFAT ILMU

1. Filsafatlimu

tilmu merupakan bagian dari epistemologi (filsafat pengetahuan)
yang secara spesifik mengkaji hakikat ilmu (pengetahuan ilmiah). Imu
merupakan cabang pengetahuan yang mempunyai ciri-ciri tertentu.
Filsafat ilmu merupakan telah secara filsafat yang ingin menjawab beberapa
pertanyaan mengenai hakikat ilmu seperti, objek apa yang ditelaah ilmu?
Bagaimana ujud yang hakiki objek tersebut? Bagaimana hubungan antara
objek dengan daya tangkap manusia (seperti berpikir, merasa dan mengidera)
yang membuahkan pengetahuan?.

Filsafat termasuk ilmu pengetahuan yang paling luas cakupannya,
karena itu titik tolak untuk memahami dan mengerti filsafat adalah meninjau
dari segi etimologis dan terminologis. Tinjauan secara etimologi dan terminologi
adalah membahas pengertian secara bahasa dan istilah atau kata dari segi
asal usul dan pendapat dari kata itu. Oleh karena itu pengertian filsafat
ilmu dapat ditinjau dari dua segi yakni secara etimologi dan terminologi.
Akan tetapi sebelum membahas masalah pengertian filsafat ilmu akan
lebih baiknya kita mengetahui apa itu pengertian dari filsafat dan ilmu.

43
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a. Pengertian Filsafat

Filsafat secara etimologis berasal dari bahasa Yunani Phll opht
Philos artinya suka, cinta atau kecenderungan pada sesuatu, sedan
Sophia artinya kebijaksanaan. Dengan demikian secara sederhana
dapat diartikan cinta atau kecenderungan pada kebijaksanaan. Kata i ,}
pertama kali digunakan oleh Pyhthagoras. \ _.

Istilah filsafat dalam bahasa Indonesia memiliki pada kata /@S
dari bahasa Arab, philosopy dari bahasa Inggris, philosophia dari '
Latin dan philosophie dari bahasa Jerman, Belanda dan Peranclf- 0
istilah itu bersumber pada istilah Yunani philosophia, yaitu phileir D€t
mencintai, sedangkan philos berarti teman. Selanjutnya, istilah sOf
berarti bijaksana, sedangkan sophia berarti kebijaksanaan.

Secara terminologi pengertian ﬁlsafat menurut para ﬁls“f
beragam.

1. Al-Farabi mengartikan filsafat adalah ilmu yang menyelidﬂd :

yang sebenamya dari segala yang ada | e u\:}'r}-j\——" 5

I3 e gall (ilmu itu ada, dengan kehidupan yang ada)-
2. Ibnu Rusyd mengartikan filsafat sebagai ilmu yang perlu dika}t 3

manusia karena dia dikaruniai akal. i
3. Francis Bacon mengartikan filsafat merupakan induk agung <

ilmu, dan filsafat menangani semua pengetahuan sebagai PI¢#
4. Immanuel Kant mengartikan filsafat sebagai ilmu yang mex pdiP?

panslmldaﬂsexalapensetahuanyangdxdalanmyammmm

epistimologi yang menjawab persoalan apa yang dapat kiﬂ
5. Aristoteles mengartikan filsafat sebagai ilmu yang meliputi K€

yang terkandung di dalamnya ilmu-ilmu meta fisika, logika:

etika, ekonomi, politik, dan estetika. i
6. Adapun Rene Descartes mengartikan filsafat sebagai kumpuwa==

pengetahuan, di mana Tuhan, alam dan manusia menj'di '

penyelidikan. r
7. Robert Ackermann Filsafat ilmu dalam suatu seg adal‘h

tinjauan kritis tentang pendapat-pendapat ilmiah dewasa i8¢
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perbandingn terhadap pendapat-pendapat lampau yang telah dibuktikan
atau dalam kerangka ukuran-ukuran yang dikembangkan dari pendapat-
pendapat demikian itu, tetapi filsafat ilmu demikian bukan suatu
cabang yang bebas dari praktek ilmiah senyatanya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pengertian filsafat adalah ilmu pengetahuan
yang menelaah segala sesuatu yang ada secara mendasar dan mendalam
dengan mempergunakan akal sampai pada hakikatnya. Filsafat bukannya
mempersoalkan gejala-gejala atau fenomena, akan tetapi mencari hakikat
dari fenomena tersebut dengan kata lain filsafat adalah pangkal dari
segala ilmu yang ada dalam pemikiran manusia.

b. Pengertian Ilmu

IImu berasal dari bahasa Arab yaitu ‘alima, yalamu, ilman dengan
wazan fa'ila, yaf’alu, fa’lan yang berarti mengerti, memahami benar-benar.
Dalam bahasa Inggris ilmu disebut science, dari bahasa latin scientia-scire
(mengetahui), dan dalam bahasa Yunani adalah episteme.

llmu, sains, atau ilmu pengetahuan adalah seluruh usaha sadar untuk
menyelidiki, menemukan, dan meningkatkan pemahaman manusia dari
berbagai segi kenyataan dalam alam manusia. Segi-segi ini dibatasi agar
dihasilkan rumusan-rumusan yang pasti. lmu memberikan kepastian
dengan membatasi lingkup pandangannya, dan kepastian ilmu-ilmu
diperoleh dari keterbatasannya.

Ilmu bukan sekadar pengetahuan (knowledge), tetapi merangkum
sekumpulan pengetahuan berdasarkan teori-teori yang disepakati dan
dapat secara sistematik diuji dengan seperangkat metode yang diakui
dalam bidang ilmu tertentu. Dipandang dari sudut filsafat, iimu terbentuk
karena manusia berusaha berfikir lebih jauh mengenai pengetahuan yang
dimilikinya, [lmu pengetahuan adalah produk dari epistemologi.

llmu merupakan salah satu dari buah pemikiran manusia dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan ini. [lmu merupakan salah satu dari
Pengetahuan manusia. Untuk bisa menghargai ilmu sebagaimana mestinya
Sesungguhnya kita harus mengerti apakah hakekat ilmu itu sebenarnya.
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Seperti kata pribahasa Prancis “mengerti berarti memaafkan segalanya
Tujuan utama kegiatan keilmuan adalam mencari pengetahuan
bersifat umum dalam bentuk teori, hukum, kaidah, asas dan sebag

Adapun beberapa definisi ilmu menurut para ahli di antaranya ac

1. Ralph Ross dan Ernest Van Den Haag, mendefinisikan ilmu ac
yang empiris, rasional, umum dan sistematik. i

9. AshleyMontagu, Guru Besar Antropolog di Rutgers University menyimie: '
bahwa ilmu adalahpengetahuanyangdlsusundalamsamsistel'n .
berasal dari pengamatan, studi dan percobaan untuk menef il
hakikat prinsip tentang hal yang sedang dikaji. i

3. Afanasyef, seorang pemikir marxist bangsa Rusia mendefinisie %

ilmu sebagai pengetahuan manusia tentang alam, masyar akat
pikiran. ,

Dari beberapa pendapat tentang ilmu menurut para ahli tersebut €%
disimpulkan bahwa ilmu adalah sebagian pengetahuan yang mefmP==
ciri, tanda, syarat tertentu yaitu sistematik, rasional, empiris, W=
objektif, dapat diukur, terbuka dan kumulatif.

c. Pengertian Filsafat Ilmu

Filsafat ilmu ialah penyelidikan tentang ciri-ciri pensetah“‘n
dan cara-cara untuk memperolehnya. Dengan kata lain, M
sesungguhnya merupakan suatu penyelidikan lanjutan. Karena, &
para penyelenggara melakukan menyelidikan terhadap Oblek"’bjek 2
masalah-masalah yang berjenis khusus dari masing-masing ilmuitus=
maka orangpun dapat melakukan penyelidikan lanjutan terhadap &
kegiatan ilmiah tersebut. Dengan mengalihkan perhatian dari 00J**
yang sebenarnya dari penyelidikan ilmiah kepada proses penyelic”
sendiri, maka muncullah suatu matra baru.

Filsafat ilmu dapat dibedakan menjadi dua yaitu filsafat ilmu
arti luas dan sempit, ilsafat iimu dalam arti luas yaitu menampung P
yang menyangkut hubungan luar dari kegiatan ilmiah, sedang® n f

i
r?
3

-/
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arti sempit yaitu menampung permasalahan yang bersangkutan dengan
hubungan dalam yang terdapat di dalam ilmu. Banyak pendapat yang memiliki
makna serta penekanan yang berbeda tentang filsafat ilmu. Menurut Prof.
Dr. Conny R. Semiawan, dkk mengartikan filsafat ilmu dalam empat titik
pandang yaitu mengelaborasikan implikasi yang lebih luas dari ilmu,
mengasimilasi filsafat ilmu dengan sosiologi, suatu sistem yang di dalamnya
konsep dan teori tentang ilmu dianalisis dan diklasifikasi, dan suatu patokat
tingkat kedua yang dapat dirumuskan antara (doing science) dan (thinking)
tentang bagaimana ilmu harus dilakukan.

Adapun beberapa definisi ilmu menurut para ahli di antaranya
adalah:

1. Robert Akermann, filsafat ilmu adalah sebuah tinjauan kritis tentang
pendapat-pedapat ilmiah dewasa ini yang dibandingkan pendapat-
pendapat terdahulu yang telah dibuktikan.

2. Leswi White Beck, filsafat ilmu itu mempertanyakan dan menilai
metode-metode pemikiran ilmiah, serta mencoba menetapkan nilai
dan pentingnya usaha ilmiah sebagai suatu keseluruhan.

3. Cornelius Benjamin, filsafat ilmu merupakan cabang pengetahuan
filsafati yang menelaah sistematis mengenai sifat dasar ilmu, metode-
metodenya, konsep-konsepnya serta letaknya dalam kerangka umum
dari cabang intelektual.

4. May Brodbeck, filsafat ilmu itu sebagai analisis yang netral secara etis
dan filsafati, pelukisan dan penjelasan mengenai landasan-landasan ilmu.

5. The Liang Gie mendefinisikan filsafat ilmu adalah segenap pemikiran
reflektif terhadap persoalan mengenai segala hal yang menyangkut
landasan ilmu maupun hubungan ilmu dengan segala segi dari kehidupan
manusia.

Untuk mendapatkan gambaran singkat tentang pengertian filsafat
ilmu dapat dirangkum menjadi tiga yaitu:

1. Suatu telaah kritis terhadap metode yang digunakan oleh ilmu tertentu,
2. Upaya untuk mencari kejelasan mengenai dasar-dasar konsep mengenai
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{lmu dan upaya untuk membuka tabir dasar-dasar keempirisan, KEras
dan kepragmatisan, dan |
Studi gabungan yang terdiri atas beberapa studi yang beranea X
yang ditunjukkan untuk menetapkan batas yang tegas MEto=
ilmu tertentu.

Persamaan dan Perbedaan Filsafat dan limu

Persamaan filsafat dan ilmu adalah sebagai berikut :
Keduanya mencari rumusan yang sebaik-baiknya men}’eu‘nki a1

selengkap-lengkapnya sampai ke akar-akarnya.

Keduanya memberikan pengertian mengenai hubungan ”"'ﬁf
antara kejadian-kejadian yang kita alami dan mencoba me "“ " :

sebab-sebabnya.

Keduanya hendak memberikan sintesis, yaitu suatu pandans¢
bergandengan. yioll

Keduanya mempunyai metode dan sistem.

Keduanya hendak memberikan perjelasan tentang kenyataan kesel f; '
timbul dari hasrat manusia, akan pengetahuan yang lebih s b

Adapun perbedaan filsafat dan ilmu adalah sebagai bem
Objek material filsafat bersifat universal, sedangkan objek 1

ilmu bersifat khusus dan empiris. i

Objek formal filsafat bersifat nonfragmentaris, sedan!ﬂ‘im
formal ilmu bersifat fragmentaris, spesifik, dan intensif-

Filsafat dilaksanakan dalam suatu suasana pengetahuan yang me™™"
daya spekulasi, kritis, dan pengawasan, sedangkan ilmu B
diadakan riset lewat pendekatan trial and error.

Filsafat memuat pertanyaan lebih jauh dan lebih mendalam b€
padapmsalammreahmsehanhan,sedmkmmubersifaf

yaitu menguraikan secara logis yang dimulai dari idak tah“ "
tahu. A
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5. Filsafat memberikan penjelasan yang terakhir, mutlak, dan mendalam
sampai mendasar, sedangkan ilmu menunjukkan sebab-sebab yang
tidak begitu mendalam, lebih dekat dan sekunder.

3. Tujuan Filsafat limu

Di tengah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
ditandai semakin menajamnya spesialisasi ilmu maka filsafat ilmu sangat
diperlukan. Sebab dengan mempelajari filsafat ilmu, kita akan menyadari
keterbatasan diri dan tidak terperangkap ke dalam sikap oragansi intelektual.
Hal yang lebih diperlukan adalah sikap keterbukaan kita, sehingga mereka
dapat saling menyapa dan mengarahkan seluruh potensi keilmuan yang
dimilikinya untuk kepentingan bersama.

Fisafat ilmu sebagai cabang khusus yang membicarakan sejarah
perkembangan ilmu bertujuan: Pertama, filsafat ilmu sebagai sarana
pengujian penalaran ilmiah, sehingga orang menjadi kritis terhadap kegiatan
ilmiah. Kedua, filsafat ilmu merupakan usaha merefleksi, menguji, mengkritik
asumsi dan medote keilmuan. Ketiga, filsafat ilmu memberikan pendasaran
logis terhadap metode keilmuan, setiap metode ilmiah yang dikembangkan
harus dapat dipertanggungjawabkkan secara logis dan rasional agar dapat
dipahami dan digunakan secara umum.

Berdasarkan tujuan filsafat ilmu yang dikemukan oleh Rizal Mustansyir
dan Misnal Munir, maka dapat dikembangkan bahwa tujuan filsafat ilmu

mengkaji dan mencari fakta-fakta terhadap pemikiran secara ilmiah dan
rasional.

4. Peranan Filsafat dalam llmu Pengetahuan

Semakin banyak manusia tahu, semakin banyak pula pertanyaan
yang timbul dalam dirinya. Manusia ingin tahu tentang asal dan tujuan
hidup, tentang dirinya sendiri, tentang nasibnya, tentang kebebasannya,
dan berbagai hal lainnya. Sikap seperi ini pada dasarnya sudah menghasilkan
Pengetahuan yang sangat luas, yang secara metodis dan sistematis dapat
dibagi atas banyak jenis ilmu.
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Ilmu-ilmu pengetahuan pada umumnya membantu manm
mengorientasikan diri dalam dunia dan memecahkan berbagai perso:
hidup. Berbeda dari binatang, manusia tidak dapat membxarkﬂn ‘;
mengatur perilakunya. Untuk mengatasi masalah-masalah, m
membutuhkan kesadaran dalam memahami lingkungannya. Di
ilmu-ilmu membantu manusia mensistematisasikan apa yang ‘“ 5
manusia dan mengorganisasikan proses pencariannya. R

Pada abad modern ini, ilmu-ilmu pengetahuan telah mer
sudut kehidupan manusia. Hal ini tidak dapat dipungkiri
ilmu pengetahuan banyak membantu manusia mengatasi -
kehidupan. Prasetya T. W. dalam artikelnya yang berjudul ‘A :
dalam Ilmu Pengetahuan Paul Karl Feyerabend” mengungkapk’n
ada dua alasan mengapa ilmu pengetahuan menjadi begitu unggul. Pé
karena ilmu pengetahuan mempunyai metode yang benar unf“k
hasil-hasilnya. Kedua, karena ada hasil- hasnyangdapatdxajuh“
btﬂcnkem\ggulanilmupmgetahuanDuaalasanyangdmnSk‘Pm
tersebut, dengan jelas menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan mefm
peranan yang cukup penting dalam kehidupan umat ;

Akan tetapi, ada pula tokoh yang justru anti terhadap ilmu peng _
Sa]ahsatutokohyangculmpterkenaldalamhalhﬁadalahl’dlﬂm
Sikap anti ilmu pengetahuannya ini, tidak berarti anti terhadap ilmu per
itu sendiri, tetapi anti terhadap kekuasaan ilmu pengetahllﬂn
kali melampaui maksud utamanya, Feyerabend menegaskan bahWa™
ilmu pengetahuan tidak menggunguli bidang-bidang dan bent "
pengetahuan lain. Menurutnya, ilmu-ilmu pengetahuan menjadi
karena propaganda dari para ilmuan dan adanya tolak ukur I

yang diberi wewenang untuk memutuskannya. o
Sekalipun ada berbagai kontradiksi tentang keunggulan ilmu pené ';
tidak dapat disangkal bahwa ilmu pengetahuan sesungguhnya mer
pengaruh yang besar dalam kehidupan masyarakat. Hal ini ﬁd‘k _
dari peranan ilmu pengetahuan dalam membantu manusia M
masalah-masalah hidupnya, walaupun kadang-kadang ilmu pere
dapat pula menciptakan masalah-masalah baru.
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Meskipun demikian, pada kenyataannya peranan ilmu pengetahuan
dalam membantu manusia mengatasi masalah kehidupannya sesungguhnya
terbatas. Seperti yang telah diungkapkan pada bagian pendahuluan, keterbatasan
itu terletak pada cara kerja ilmu-ilmu pengetahuan yang hanya membatasi
diri pada tujuan atau bidang tertentu. Karena pembatasan itu, lmu pengetahuan
tidak dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang keseluruhan manusia.
Untuk mengatasi masalah ini, ilmu-ilmu pengetahuan membutuhkan
filsafat. Dalam hal inilah filsafat menjadi hal yang penting.

C. Verhaak dan R. Haryono Imam dalam bukunya yang berjudul Filsafat
Iimu Pengetahuan: Telaah Atas Cara Kerja Itmu-ilmu, menjelaskan dua penilaian
filsafat atas kebenaran ilmu-ilmu. Pertama, filsafat ikut menilai apa
yang dianggap “tepat” dan “benar” dalam ilmu-ilmu. Apa yang dianggap
tepat dalam ilmu-ilmu berpulang pada ilmu-ilmu itu sendiri. Dalam hal
ini filsafat tidak ikut campur dalam bidang-bidang ilmu itu. Akan tetapi,
mengenai apa kiranya kebenaran itu, ilmu-ilmu pengetahuan tidak dapat
menjawabnya karena masalah ini tidak termasuk bidang ilmu mereka.
Hal-hal yang berhubungan dengan ada tidaknya kebenaran dan tentang
apa itu kebenaran dibahas dan dijelaskan oleh filsafat. Kedua, filsafat
memberi penilaian tentang sumbangan ilmu-ilmu pada perkembangan
Pengetahuan manusia guna mencapai kebenaran.

Dari dua penilaian filsafat atas kebenaran ilmu-ilmu di atas, dapat
dillihat bahwa ilmu-ilmu pengetahuan (ilmu-ilmu pasti) tidak langsung
berkecimpung dalam usaha manusia menuju kebenaran. Usaha ilmu-iimu
itu lebih merupakan suatu sumbangan agar pengetahuan itu sendiri semakin
mendekati kebenaran. Filsafatlah yang secara langsung berperan dalam
usaha manusia untuk mencari kebenaran. Di dalam filsafat, berbagai
Pertanyaan yang berhubungan dengan kebenaran dikumpulkan dan
diolah demi menemukan jawaban yang memadai.

Franz Magnis Suseno mengungkapkan dua arah filsafat dalam usaha
mencari jawaban dari berbagai pertanyaan sebagai berikut: Pertama,
filsafat harus mengkritik jawaban-jawaban yang tidak memadai. Kedua,
filsafat harus ikut mencari jawaban yang benar. Kritikan dan jawaban
yang diberikan filsafat sesungguhnya berbeda dari jawaban-jawaban
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lain pada umumnya. Kritikan dan jawaban itu harus dapat dipertanggt
jawabkan secara rasional. “‘f_&

Pertanggungjawaban rasional pada hakikatnya berarti bahwa Se
langkah harus terbuka terhadap segala pertanyaan dan sangkalan, €
harus dipertahankan secara argumentatif dengan argumen- 1'*-:,,
yang objektif. Hal ini berarti bahwa kalau ada yang mempertany&
atau menyangkal klaim kebenaran suatu pemikiran, pertanyam!.
sangkalan itu dapat dijawab dengan argumentasi atau alasan-alas
yang masuk akal dan dapat dimengerti. '

Dari berbagai penjelasan di atas, tampak jelas bahwa filsafat S&
mengarah pada pencarian akan kebenaran. Pencarian itu dapat AHEEE
dengan menilai ilmu-ilmu pengetahuan yang ada secara kritis &%
berusaha menemukan jawaban yang benar. Tentu saja penilaian m‘ K
dilakukan dengan langkah-langkah yang teliti dan dapat dipert27es
jawabkan secara rasional. Penilaian dan jawaban yang diberikan =
sendiri, senantiasa harus terbuka terhadap berbagai kritikan dan ma>=

7"4

sebagai bahan evaluasi demi mencapai kebenaran yang dicarl.

¥

Inilah yang menunjukkan kekhasan filsafat di hadapan be
ilmu pengetahuan yang ada. Filsafat selalu terbuka untuk berdi&=®
bekerjasama dengan berbagai ilmu pengetahuan dalam rangka pen
akan kebenaran. Baik ilmu pengetahuan maupun filsafat, bila diar®
secara tepat dapat sangat membantu kehidupan manusia. ]

Membangun ilmu pengetahuan diperlukan konsistensi yal s
berpegang pada paradigma yang membentuknya. Kearifan memP=
paradigma ilmu pengetahuan nampaknya sangat diperlukan 5%
pengetahuan seiring dengan tantangan zaman, karena ilmu PE78
tidak hidup dengan dirinya sendiri, tetapi harus mempunyal 2
kepada kehidupan dunia

Hampir semua kemampuan pemikiran (thought) manusia @° \' "
oleh pendekatan filsafat. Pengetahuan manusia yang dihas‘lk‘n

proses berpikir selalu digunakannya untuk menyingkap tabir K=
dan mencari solusi masalah kehidupan antara ilmu Pengetahua® <=

Filsafat ada persamaan dan perbedaannya. Ilmu pengetahua?

pr
D
.

i
l'.
s

e
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Posterior kesimpulannya ditarik setelah melakukan pengujian-pengujian
secara berulang-ulang sedangkan Filsafat bersifat priori kesimpulannya
ditarik tanpa pengujian, sebab Filsafat tidak mengharuskan adanya data
empiris seperti yang dimiliki ilmu karena Filsafat bersifat Spekulatif. Disamping
adanya perbedaan antara ilmu dengan filsafat ada sejumlah persamaan
yaitu sama-sama mencari kebenaran. Ilmu memiliki tugas melukiskan
filsafat bertugas untuk menafsirkan kesemestaan aktivitas ilmu digerakkan
oleh pertanyaan bagaimana menjawab pelukisan fakta sedangkan filsafat
menjawab atas pertanyaan lanjutan bagaimana sesungguhnya fakat itu
darimana awalnya dan akan kemana akhirnya

5. Ruang Lingkup Filsafat limu

Bidang garapan filsafat ilmu terutama diarahkan pada komponen
komponen yang menjadi tiang penyangga bagi eksistensi ilmu, tiang
penyangga itu ada tiga macam yaitu ontologi, epistemologi, dan aksiologi.

a. Ontologi

Kata ontologi berasal dari bahasa Yunani yaitu On berarti being, dan
Logos berarti logic. Jadi ontologi adalah the theory of being qua being (teori
tentang keberadaan sebagai keberadaan). Sedangkan menurut Amsal
Bakhtiar, ontologi berasal dari kata ontos yang berarti sesuatu yang berwujud.
Ontologi adalah teori atau ilmu tentang wujud, tentang hakikat yang ada.
Ontologi tidak banyak berdasarkan pada alam nyata tetapi berdasarkan
pada logika semata.

Noeng Muhadjir mengatakan bahwa ontologi membahas tentang yang
ada, yang tidak terkait oleh satu perwujudan tertentu. Sedangkan Jujun
mengatakan bahwa ontologi membahas apa yang kita ketahui, seberapa
jauh Kita ingin tahu atau dengan kata lain suatu pengkajian mengenai teori
tentang yang ada. Sidi Gazalba mengatakan bahwa ontologi mempersoalkan
sifat dan keadaan terakhir dari kenyataan. Karena itu ontologi disebut ilmu
hakikat, hakikat yang bergantung pada pengetahuan. Dalam agama ontologi
memikirkan tentang tuhan.
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Jadi dapat disimpulakan bahwa ontologi adalah ilmu yang mem!
tentang hakikat yang ada yang merupakan kebenaran dan ken o
baik yang berbentuk jasmani atau konkret maupun rohani atau b n

Ontologi pertama ali diperkenalkan oleh Rudolf Goclenius padataf
1636 M. untuk menamai teori tentang hakikat yang ada yang bersifat meta
Dalam perkembangannya Christian Wolff (1679-1754 M) membagi
menjadi dua, yaitu metafisika umum dan metafisika khusus. Metat&
umum dimaksud sebagai istilah lain dari ontologi. Dengan demikian, met=
umum adalah cabang filsafat yang membicarakan prinsip yang pa
dasar atau dalam dari segala sesuatu yang ada. Sedangkan metafisika Ki¥
dibagi menjadi tiga yaitu kosmologi (membicarakan tentang alam et ;
psikologi (membicarakan tentang jiwa manusia), dan teologi (membicarés
tentang Tuhan). 2

'
i

b. Epistemologi

Epistemologi atau teori pengetahuan ialah cabang filsafat yang ber”
dengan hakikat dan lingkup pengetahuan, pengendalian-pengen® :
dan dasar-dasarnya serta pengertian mengenai pengetahuan yang &
mula-mula manusia percaya bahwa dengan kekuatan pengmalanyﬂ
mencapai realitas sebagaimana adanya. Mereka mengandaum
saja bahwa pengetahuan mengenai kodrat itu mungkin, meskipun °
di antara mereka menyarankan bahwa pengetahuan mengenai i
kenyataan dapat lebih dimunculkan dari sumber-sumber tertentu KEE
sumber-sumber lainya. Pengertian yang diperoleh oleh manusia ™=
akal, indra, dan lain-lain mempunyai metode tersendiri dalam teot peng
di antaranya adalah:

1. Metode Induktif

IndUkayaltu suatu metode yang menylmpu]kan pemyaman‘
hasil observasi yang disimpulkan dalam suatu pemyataanyansw

g

2. Metode Deduktif

Deduktif ialah suatu metode yang menyimpulkan bahwa "
empirik diolah lebih lanjut dalam suatu sistem pernyataan ¥2"
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Hal yang harus ada dalam metode deduktif adalah adanya perbandingan
logis antara kesimpulan itu sendiri.penyelidikan bentuk logis itu
! bertujuan apakah teori tersebut mempunyai sifat empiris atau ilmiah.

3. Metode Positivisme
Metode ini dikeluarkan oleh Agus Comte (1798-1857). Metode ini berpangkal
" dari apa yang telah diketahui, faktual dan positif. la menyampaikan
', : 'sé‘gala uraian atau persoalan di luar yang ada sebagai fakta. Apa yang
' d.lketahul secara positif adalah segala yang tampak dari segala gejala.
Dengan demikian metode ini dalam bidang filsafat dan ilmu dibatasi
kepada bldang gejala sa]a '

4 Metode Kontemplatxf ek
'i::-Metode inimengatakan adanya keterbatasan indera dan akal manusia
-untuk memperoleh pengetahuan, sehingga objek yang dihasilkan pun

11+ berbedasbeda yang harusnya dikembangkan suatu kemampuan akal
«0yang disebut intuisi o

5. Metode Dialektls

Dalam filsafat, dialektika mula-mula berarti metode tanya jawab untuk
mencapai kejernihan filsafat. Metode ini diajarkan oleh Socrates. Namun
Plato mengartikannya sebagai diskusi logika. Kini dialektika berarti
tahapan logika yang mengajarkan kaidah-kaidah dan metode-metode
penuturan juga menganah51s sistematik tentang ide untuk mencapai
apa yang terkandung dalam pandangan

K ,Aksiologi

' Akslologlberasal danbahasaYlmamyaltu axios yang berarti nilai dan
10805 yang berarti teori. Jadi aksmlogl adalah “teori tentang nilai”. Menurut

 Bramel, aksiologi terbagi dalam tiga bagian yaitu moral conduct (tindakan
,moralj esthetic expresszon (ekspresi keindahan), dan sosio-political life
lfkehfdupan sosial politik). Sedangkan menurut Jujun S. Surian Sumantri
‘ dalam bukunya Filsafat Tlmu Sebuah Pengantar mengartikan aksiologi
"sebagai teoti nilai yang berkaitan dengan kegunaan dari pengetahuan
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Jadi dapat disimpulakan bahwa ontologi adalah ilmu yang mef
tentang hakikat yang ada yang merupakan kebenaran dan K
baik yang berbentuk jasmani atau konkret maupun rohani ata _'

Ontologi pertama kali diperkenalkan oleh Rudolf Goclenius pad
1636 M. untuk menamaj teori tentang hakikat yang ada yang berstatfis
Dalam perkembangannya Christian Wolff (1679-1754 M) membasl 3
menjadi dua, yaitu metafisika umum dan metafisika khusus. M
umum dimaksud sebagai istilah lain dari ontologi. Dmgandemim
umum adalah cabang filsafat yang membicarakan prinsip an,
dasar atau dalam dari segala sesuatu yang ada. Sedangkan metafisik?
dibagi menjadi tiga yaitu kosmologi (membicarakan tentang alam

psikologi (membicarakan tentang jiwa manusia), dan teologi (memP
tentang Tuhan). k.

bv,
N

b. Epistemologi

Epistemologi atau teori pengetahuan ialah cabang filsafat yans
dengan hakikat dan lingkup pengetahuan, pengendalian-per ’ e
dan dasar-dasarnya serta pengertian mengenai pengetahuan ya g
mula- mulamanusxapercayabahwadmgankekuatan pengenais "-”
mencapai realitas sebagaimana adanya. Mereka mengandaliX
saja bahwa pengetahuan mengenai kodrat it mungkin, meS‘dP““
di antara mereka menyarankan bahwa pengetahuan mengen¢
kenyataan dapat lebih dimunculkan dari sumber-sumber tenenm
sumber-sumber lainya. Pengertian yang diperoleh oleh manus

akal, indra, dan lain-lain mempunyai metode tersendiri dalam teori Pef
di antaranya adalah; ] {

o
_

1. Metode Induktif

Induktlfyaltusuammetodeyangmmymp‘ﬂkanpemya an-p -
haﬂomﬂmdiﬂmwﬂmdalams\mupmmmanyﬂ

2. Metode Deduktif

Deduktif ialah suatu metode yang menyimpulkan bahW'
empirik diolah lebih lanjut dalam suatu sistem pernyataan ya
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Hal yang harus ada dalam metode deduktif adalah adanya perbandingan
~ logis antara kesimpulan itu sendiri.penyelidikan bentuk logis itu
bertujuan apakah teori tersebut mempunyai sifat empiris atau ilmiah.

3. Metode Positivisme
~ Metode ni dikeluarkan oleh Agus Comte (1798-1857). Metode ini berpangkal
" dari apa yang telah diketahui, faktual dan positif. Ia menyampaikan
:  segala uraian atau persoalan di luar yang ada sebagai fakta. Apa yang
i diketahui secara positif adalah segala yang tampak dari segala gejala.
Dengan demikian metode ini dalam bidang filsafat dan ilmu dibatasi
b 'kepada bldang gejala saja '

4s.;:-Metode Kontemplatlf |

+//i“Metode ini mengatakan adanya katerbatasan indera dan akal manusia
/1) untuk memperoleh pengetahuan, sehingga objek yang dihasilkan pun

/111! berbeda-beda yang harusnya dikembangkan suatu kemampuan akal

(10 yang disebut intuisi- .

5. Metode Dialektis

Dalam filsafat, dialektika mula-mula berarti metode tanya jawab untuk
mencapai kejernihan filsafat. Metode ini diajarkan oleh Socrates. Namun
Plato mengartikannya sebagai diskusilogika. Kini dialektika berarti

dos ;tahapan logika yang mengagarkan kaidah-kaidah dan metode-metode

‘ - Penuturan, juga menganah51s swtemauk tentang ide untuk mencapai
apa yang terkandung dalam pandangan
Aksiologi
AkSIO].le berasal dan bahasa Yunam yaitu axios yang berarti nilai dan

logos yang berarti teori. Jadi akmologl adalah “teori tentang nilai”. Menurut
 Bramel, aksiologi terbag dalam tiga bagian yaitu moral conduct (tindakan
\moralﬁ esthetic expression (ekspresi keindahan), dan sosio-political life
t(Rehldupan sosial politik). Sedangkan menurut Jujun §. Surian Sumantri
, dalam' bukunya Filsafat Timu Sebuah Pengantar mengartikan aksiologi
“sebagai teori nilai yang berkaitan dengan kegunaan dari pengetahuan
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yang diperoleh. Dalam Encyclopedia of Philosophy dijelaskan bahwa 2%k
disamakan dengan Value and Valuation. AdatlgabentukValueami
yaitu nilai yang digunakan sebagai kata benda abstrak, nilai seDag ib
konkret, dan nilai digunakan sebagai kata kerja dalam ekspresi .

member nilai dan dinilai. o

Dari definisi di atas terlihat jelas bahwa aksiologi memelalslmn
nilai. Nilai yang dimaksud disini adalah sesuat:uyangdlmllil<i01eh

untuk melakukan berbagai pertimbangan tentang apa yang ¢
dalam filsafat mengacu pada permasalahan etika dan este'dk‘

Makna “etika” dipakai dalam dua bentuk arti yaitu suatu Kt 7 -
pengetahuan mengenai penilaian terhadap perbuatan manusia, 642
predikat yang dipakai untuk membedakan hal, perbuatan manusié:
akan lebih tepat kalau dikatakan bahwa objek formal dari sebuais
adalah norma kesusilaan manusia, dan dapat dikatakan pula baiWe
mempelajari tingkah laku manusia ditinjau dari segi baik dan |
dalam suatu kondisi. Sedangkan estetika berkaitan dengan nilai! P
pengalaman keindahan yang dimiliki oleh manusia terhadap ling®
dan fenomena di sekelilingnya. ¥

6. Objek Filsafat limu B

Filsafat ilmu sebagaimana halnya dengan bidang-bidang m® -
juga memiliki dua macam objek yaitu objek material dan O

a. Objek Material Filsafat Ilmu

Objek Material filsafat ilmu yaitu suatu bahan yang m‘nja&
penelitian atau pembentukan pengetahuan atau hal yang di
pandang atau di sorot oleh suatu disiplin ilmu yang mencakl!l’
baik hal-hal yang konkrit ataupun yang abstrak. |

Menurut Dardiri bahwa objek material adalah segala 5
ada, baik yang ada dalam pikiran, ada dalam kenyataan “"‘
dalam kemungkinan, Segala sesuatu yang ada itu di baEi

1. Ada yang bersifat umum, yakni ilmu yang men)’eliculd
yang ada pada umumnya,
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2. Ada yang bersifat khusus yang terbagi dua yaitu ada secara mutlak
dan tidak mutlak yang terdiri dari manusia dan alam.

b. Objek Formal Filsafat Ilmu

Objek formal adalah sudut pandang dari mana sang subjek menelaah
objek materialnya. Setiap ilmu pasti berbeda dalam objek formalnya.
Objek formal filsafat ilmu adalah hakikat ilmu pengetahuan yang artinya
filsafat ilmu lebih menaruh perhatiannya terhadap problem mendasar
ilmu pengetahuan. Seperti apa hakikat ilmu pengetahuan, bagaimana
cara memperoleh kebenaran ilmiah dan apa fungsi ilmu itu bagi manusia.
Problem inilah yang di bicarakan dalam landasan pengembangan ilmu
pengetahuan yakni landasan ontologis, epistemologis dan aksiologis.

7. Perbedaan Objek Material dan Objek Formal
Filsafat limu

Objek material filsafat merupakan suatu bahan yang menjadi tinjauan
penelitian atau pembentukan pengetahuan itu atau hal yang di selidiki,
di pandang atau di sorot oleh suatu disiplin ilmu yang mencakup apa saja
baik hal-hal yang konkrit ataupun yang abstrak. Sedangkan Objek formal
filsafat ilmu tidak terbatas pada apa yang mampu diindrawi saja, melainkan
seluruh hakikat sesuatu baik yang nyata maupun yang abstrak.

Obyek material filsafat ilmu itu bersifat universal (umum), yaitu segala
sesuatu yang ada (realita) sedangkan objek formal filsafat ilmu (pengetahuan
ilmiah) itu bersifat khusus dan empiris. objek material mempelajari secara
langsung pekerjaan akal dan mengevaluasi hasil-hasil dari objek formal ilmu
itu dan mengujinya dengan realisasi praktis yang sebenarnya. Sedangkan
Obyek formal filsafat ilmu menyelidiki segala sesuatu itu guna mengerti
sedalam dalamnya, atau mengerti obyek material itu secara hakiki, mengerti
kodrat segala sesuatu itu secara mendalam (to know the nature of everything).
Obyek formal inilah sudut pandangan yang membedakan watak filsafat

dengan pengetahuan. Karena filsafat berusaha mengerti sesuatu sedalam
dalamnya.
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Obyek material Filsafat ilmu yaitu segala sesuatu yang adadanm -
ada, baik materi konkret, psisik, maupun yang material abstraks_é- P
Termasuk pula pengertian abstrak-logis, konsepsional, spiritual, nilak
Dengan demikian obyek filsafat tak terbatas, yakni segala s esud
ada dan yang mungkin ada. Objek material filsafat adalah segala
Segala yang ada mencakup ada yang tampak dan adayang ﬁdaki .
Objek material yang sama dapat dikaji oleh banyak {lmu lain. ad2 o
tampak adalah dunia empiris, sedangkan ada yang tidak tampak 802
alam metafisika. Sebagian filosof membagi objek material fils
tiga bagian, yaitu yang ada dalam alam empiris, yang ada dalam
dan yang ada dalam kemungkinan.

BAB IV
SEJARAH PERKEMBANGAN ILMU

1. Sejarah Perkembangan limu

ada awal sejarahnya ilmu pengetahuan hanya dipraktekkan oleh

ilmuan amatir atas dasar hobi. Namun, dalam perkembangan

berikutnya, ilmu pengetahuan mulai terinstitusionalisasi (institu-
sionalization of science). Dimulai dengan berdirinya beberapa organisasi
yang menjadi wadah pertemuan para scientist untuk mengembangkan
keilmuannya. Tahap selanjutnya, adalah tahapan academization of science,
dimana dalam tahapan ini, ilmu pengetahuan terpusat pada kegiatan
akademik universitas.

Terlepas dari pola pengembangannya di atas, sejarah telah mencatat
bahwa ilmu merupakan pendobrak pintu kebodohan yang mengunci
kemajuan dan peradaban manusia. Rangkaian isu “irrasional” yang melilit
kehidupan manusia, sedikit demi sedikit terkikis bersamaan dengan derasnya
arus penemuan-penemuan yang berguna untuk kemudahan hidup manusia.
Pada tataran aksiologis, ilmu merupakan hasil kreasi manusia yang diciptakan
guna memudahkan kehidupan manusia. :

Secara epistemologis dapat dikatakan bahwa ilmu pengetahuan yang
ada saat ini merupakan hasil dari akumulasi pengetahuan yang terjadi
dengan pertumbuhan, pergantian dan penyerapan teori dari masa ke masa.
Kemunculan teori baru yang menguatkan teori lama akan memperkuat citra
sains normal, Tetapi, anomali dalam riset ilmiah yang tidak bisa diselesaikan
oleh paradigma sebagai referensi riset saja, sehingga menyebabkan ber-
kembangﬂyaparadigmabaruyangbisamemecahkanmasalahdanmembimbing

59
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riset berikutnya (melahirkan revolusi sains). Tumbuh-kembar 3“" ;‘
dan pergeseran paradigma merupakan pola perkembangan yaie
dari ilmu yang telah matang. Selain itu, berkembangnya peralatar

juga mendorong semakin berkembangnya ilmu. "j

Semnggadengandemmmperkunbangannmupmsmh
seperti sekarang ini tidaklah berlangsung secara mendadak,
melalui proses bertahap, dan evolutif. Karenanya, untuk m i
perkembangan ilmu pengetahuan harus melakukan pemb gl
Klasifikasi secara periodik. Namun ironisnya, dalam pemapaie
yang ada, khususnya sejarah ilmu pengetahuan, menurut berbaga:>=
menyimpulkan bahwa terjadi distorsi terhadap fakta sejarah. Ada s
upaya penghapusan jejak hasil peradaban dan kemajuan komuE &
yang pernah menorehkan keilmuan yang begitu gemilang. Daiaf =
sejarah peradaban dan keemasan Islam yang menjadi “korban % &
pada akhirnya memicu protes dari kalangan Ilmuan [slam.

Berkaitan dengan di atas, urgensi pemaparan sejarah ilmu Pefie™’
merupakan sebuah kemestian. Sehingga proses kesinambungaf ===
dari masa ke masa akan mudah ditelusuri. Selain itu, akan MEE=
rantai ilmu dalam lingkaran sejarah yang mengitarinya, meng=e="
akhmniadaplhaktenentuyangsengajamelepast*mSS““gja
sebagai akademisi untuk enggan bersikap objektif dalam pemap: -
Padahal, idealnya sejarah adalah rekaman tentang semua m‘m
yang telah terjadi, yang berfungsi sebagai pengungkap sei‘h
sesuai dengan fakta yang ada tanpa distorsi sedikitpun, tetapi pada K&t
ia hanya mengungkap sebagian rentetan peristiwa tersebut d‘“

lepas sepenuhnya dari rekayasa yang biasanya dilakukan °l‘h
politik dan kepentingan.

4

Dengan demikian, pemaparan perkembangan ilmu diba
akan memuat sejarah ilmu secara objektif, menyimpulkan dﬁl’l
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan kepercayaar '“';"i
memudahkan penelusuran, aknndlbagiberdasarkzmPeri 5
dalam setiap periode sejarah pekembangan ilmu pengetahuan ™ ".""‘
ciri khas tertentu. Perkembangan pemikiran secara teoritis 55
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mengacu kepada peradaban Yunani. Periodisasi perkembangan ilmu
dimulai dari peradaban Yunani dan diakhiri pada zaman kontemporer,
secara ringkas disusun sebagai berikut:

2. Perkembangan limu dari Masa ke Masa

Secara garis besar, Amsal Bakhtiar membagi periodisasi sejarah
perkembangan ilmu pengetahuan menjadi empat periode: pada zaman
Yunani kuno, pada zaman Islam, pada zaman renaisans dan modern, dan
pada zaman kontemporer. Menurut George J. Mouly, permulaan ilmu dapat
di usut sampai pada permulaan manusia. Tak diragukan lagi bahwa manusia
purba telah menemukan beberapa hubungan yang bersifat empiris yang
memungkinkan mereka untuk mengerti keadaan dunia. Masa manusia
purba dikenal juga dengan masa pra-sejarah.

Terlepas dari perbedaan pendapat mengenai awal periodisasi ilmu
di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa ilmu lahir seiring dengan adanya
manusia di muka bumi, hanya saja penamaan ilmu-ilmu itu biasanya muncul
belakangan. Dalam hal ini, George J. Mouly berbicara asal muasal ilmu
kaitannya dengan manusia, setidaknya ia memaparkan hubungan antara
ilmu dan manusia seperti ayam dan telur. Amsal Bakhtiar memilih untuk
memulai berbicara riwayat ilmu sejak ilmu mulai mudah “terindetifikasi”.
Di bawah ini akan memaparkan perkembangn ilmu pengetahuan sejak
diputuskannya penamaan ilmu, yaitu sejak zaman Yunani.

3. limu dalam Peradaban Zaman Kuno

a. Ilmu pada Zaman Yunani
Didalambanyakhtemtmumwebudanbahwapeﬁodeﬁmanimmxpakan
tonggak awal berkembangnnya ilmu pengetahuan dalam sejarah peradaban
umat manusia, Perkembangan ilmu ini dilatarbelakangi dengan perubahan
paradigma dan pola pikir yang berkembang saat itu. Sebelumnya bangsa
Yunani masih diselemuti oleh pola pikir mitosentris, namun pada abad
ke 6 SM di Yunani lahirlah filsafat yang dikenal dengan the greek miracle.
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Dengan paradigma ini, ilmu pengetahuan berkembang 5»8118a
karena menjawab persoalan disekitarnya dengan rasio dan mening
kepercayaan terhadap mitologi atau tahayul yang 1rra510ﬂal

Sebagaimana yang dikatakan oleh George J. Mouly, dia mem
perkembangan ilmu pada tahap animisme, ilmu empiris dan ilmu e ?
Pada tahap animisme, manusia menjelaskan gejala yang dltemuinya
kehidupan sebagai perbuatan dewa-dewi, hantu dan berbagai m
halus. padatahapmﬂahpolapﬂdmumsmmsmasxhsangatkmﬂl mew
pemikiran bangsa Yunani sebelum berubah menjadi logosentt 5. |

Seiring dengan berkembangannya jaman, filsafat dljadﬂ‘an il
landasan berfikir oleh bangsa Yunani untuk menggali ilmu penge=
sehingga berkembang pada generasi-generasi setelahnya. [a ibarat PE™=
pintu-pintu aneka ragam disiplin ilmu yang pengaruhnya tem”
sekarang. Karena itu, periode perkembangan filsafat Yunani me upe
entri poin untuk memasuki peradaban baru umat manusia. Inﬂﬂh
manusia menggunakan rasio untuk meneliti dan sekaligus memper |
dirinya dan alam jagad raya. Jones dalam A History of Wester, Mem < 3
bahwa awal dan akar kebangkitan filsafat dan sains Barat seperti K
ini adalah warisan intelektual Yunani kuno.

Para ahli pada zaman itu, mencoba membuat konsep tem<==
muasal alam. Corakdansifatdanperm]uranyauntukmembanS‘m sl
bangunan ilmu bersifat mitologik (keteranganya didasarkan &t
dan kepercayaan saja). Namun setelah adanya dernitologi"““xi
pemikir alam seperti Thales (624-548 SM), Anaximenes (590’ A t11
Phitagoras (532 SM), Herakliotos (535-475 SM), parminides (>
SM) serta banyak lagi pemikir lainya, maka pemikiran filsafat D¢
secara cepat kearah puncaknya. ol

Thales, yang dikenal dengan filosof tertua, mellg‘l““‘pakan
adalah air”, dengan kata lain, dia berpendapat bahwa asal alam 8%
Anaximandros mencoba menjelaskan bahwa substansi pertama == W ;
kekal, ada dengan sendirinya. Dia mengatakan itu udara, udara ™
sumber segala kehidupan. Heraklitos melihat alam semesta 5¢

keadaan berubah. Baginya kosmos tidak pernah berhenti (dianﬂf 3
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berubah, dan bergerak. Pernyataan “semua mengalir” berarti semua berubah
bukanlah pernyataan sederhana. '

Bertolak belakang dengan Heraklitos, Parmenides berpendapat bahwa
realitas merupakan keseluruhan yang bersatu, tidak bergerak dan tidak
berubah. Phytagoras berusaha menemukan kunci bagi harmoni universal,
baik yang bersifat alamiah maupun sosial, dan personalitas bilangan. Ia
berpendapat bahwa bilangan adalah unsur utama alam dan sekaligus
menjadi ukuran, Unsur-unsur bilangan itu adalah genap dan ganjil, terbatas
dan tidak terbatas. Jasa Phytagoras sangat besar dalam pengembangan
ilmu, terutama ilmu pasti dan ilmu alam. Iimu yang dikembangkan kemudian
hari sampai hari ini sangat bergantung pada pendekatan matematika.

Jadi setiap filosof mempunyai pandangan berbeda mengenai seluk
beluk alam semesta. Perbedaan pandangan bukan selalu berarti negatif,
tetapi justru merupakan kekayaan khazanah keilmuan. Terbukti sebagian
pandangan mereka mengilhami generasi setelahnya.

Ravertz dalam bukunya Filsafat Ilmu menyebutkan, paling tidak
ada dua bidang kelimuan yang dipelajari yang pada waktu itu mendekati
kemapanannya, pertama, ilmu kedokteran, praktek yang setidaknya
mencoba menerapkan metode yang menekankan observasi, dan kedua,
geometri yang sedang mengumpulkan setumpukan hasil di seputar hubungan-
hubungan antara ilmu hitung yang disusun secara khusus.

Masa keemasan kelimuan bangsa Yunani terjadi pada masa Aristoteles
(384-322 SM). Ia adalah murid Plato, walaupun ia tidak sepakat dengan
gurunya mengenai soal-soal mendasar. Khususnya, ia menganggap matematika
sebagai suatu abstraksi dari kenyataan ilmiah. Dan ia berhasil menemukan
pemecahan persoalan-persoalan besar filsafat yang dipersatukannya dalam
satu sistem: logika, matematika, fisika, dan metafisika. Logika Aristoteles
berdasarkan pada analisis bahasa yang disebut silogisme. Pada dasarnya
silogisme terdiri dari tiga premis:

» Semua manusia akan mati (premis mayor).
> Socrates seorang manusia (premis minor).
» Socrates akan mati (konklusi).
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b. Ilmu pada Zaman Romawi 2

Timu pengetahuan yang pernah ditorehkan oleh Bangsa Roman . ?'v
bisa dilepaskan dari bangunan ilmu pengetahuan yang telah disumba o
oleh bangsa Yunani. Di dalam banyak literatur yang ada, dlsebUtkﬂn
bangsa Romawi merupakan bangsa yang pertama kali mengapiixas
teori-teori yang pernah dirumuskan oleh bangsa Yunani, sehingga 'l
rantai kelimuan yang mulai memudar yang seolah-olah putus dalam s&
perkambangan ilmu pengetahuan bangsa Yunani menjadi tumb“h ke
Sehingga di dalam lapangan inovasi ilmu pengetahuan, bangsa om
tidak banyak melahirkan para pemikir yang ulung, konseptor yang
dan perumus teori dalamrangkamelebarlansayapilmupmseﬁmm -
kata lain, bangsa ini tidak menekankan soal-soal praktis dan mer 3
teori ilmiah, sehingga pada masa ni tidak muncul ilmuwan yang terke”
Memang ada dua ilmuan yang sangat besar yang hidup selama pemet=
Marcus Aurelius pada abad kedua masehi, namun keduanya adalah
Yunani. Namun yang perlu dicatat bahwa bangsa Romawi membuat P&
spekulatif Yunani menjadi praktis dan dapat diterapakan dengaﬂ

Kendati demikian, bangsa Romawi bukan berarti tidak memiliki Ko
dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Sejarah mencatat bahWi |
Romawi memiliki kemahiran dalam kemampuan keinsinyuran dan K&t
ketatalaksanaan serta mengatuur hukum dan pemeriﬂtah‘n'

Sumbangan terbesar bangsa Romawai kepada pel’adaban
terutama dalam bidang pemikiran sistem hukum dan lembaga-*
politik, ada tiga bentuk pemikiran hukum Romawi yang banY“k 3
para pemikir Barat, antara lain: Ius Civile, fus Gentium, Tus Nati

segi pemikiran ilmu politik, Romawi memberikan pemahalmm
teori imperium, antara lain : A

Kekuasaan dan otoritas, Negara equal rights (Persamaan hak '

Governmental Contract (Kontrak Pemerintah), Pengadaptasian K&
dan keagamaan. o

. P.arasoe;arawanbt:rspeku]asitentangpenyebab1«38?18?’-lanorans
di bidang pengembangan ilmu. Ada yang mencoba melihat PEr™
yang menghambat dorongan bagi industri, sebagai P"“}'eba : b

lj;
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4. llmu dalam Peradaban Abad Pertengahan

Dominasi para teolog pada masa ini mewarnai aktivitas iimiah pergerakan
ilmu pengetahuan. Hal ini dapat dilihat dari semboyan yang berlaku bagi
ilmu pada masa ini adalah ancillla theologia atau abdi agama. Atau dengan
kata lain, kegiatan ilmiah diarahkan untuk mendukung kebenaran agama.
Agama Kristen menjadi problema kefilsafatan karena mengajarkan bahwa
wahyu Tuhanlah yang merupakan kebenaran sejati. Inilah yang dianggap
sebagai salah satu penyebab masa ini disebut dengan Abad gelap (dark age).
Usaha-usaha menghidupkan kembali keilmuan hanya sesekali dilakukan
oleh raja-raja besar seperti Alfred dan Charlemagne.

Namun di Timur terutama di wiayah kekuasaan Islam justru terjadi
perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat. Di saat Eropa pada zaman
Pertengahan lebih berkutat pada isu-isu keagamaan, maka peradaban
dunia Islam melakukan penterjemahan besar-besaran terhadap karya-
karya filosof Yunani, dan berbagai temuan di lapangan ilmiah lainnya.

- Potret Ilmu Pengetahuan Periode Islam

Menurut Harun Nasution, keilmuan berkembang pada zaman Islam
Klasik (650-1250 M). Keilmuan ini dipengaruhi oleh persepsi tentang bagaimana
tingginya kedudukan akal seperti yang terdapat dalam al-Qur‘an dan hadis.
Persepsi ini bertemu dengan persepsi yang sama dari Yunani melalui filsafat
dan sains Yunani yang berada di kota-kota pusat peradaban Yunani di
Dunia Islam Zaman Klasik, seperti Alexandria (Mesir), Jundisyapur (Irak),
Antakia (Syiria), dan Bactra (Persia). W. Montgomery Watt menambahkan
lebih rinci bahwa ketika Irak, Syiria, dan Mesir diduduki oleh orang Arab
Pada abad ketujuh, ilmu pengetahuan dan filsafat Yunani dikembangkan
di berbagai pusat belajar. Terdapat sebuah sekolah terkenal di Alexandria,
Mesir, tetapi kemudian dipindahkan pertama kali ke Syiria, dan kemudian-
Pada sekitar tahun 900 M- ke Baghdad.

Sekitar abad ke 6-7 Masehi obor kemajuan ilmu pengetahuan berada
di pangkuan perdaban Islam. Dalam lapangan kedokteran muncul nama-
Nama terkenal seperti : Al-$awi karya al-R4zi (850-923) merupakan sebuah
ensiklopedi mengenai seluruh perkembangan ilmu kedokteran sampai
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masanya. Rhazas mengarang suatu Encyclopedia ilmu kedokte! ;
judul Continens, Ibnu Sina (980-1037) menulis buku-buku. ;
(al-Qonun) yang menjadi standar dalam ilmu kedokteran
Khawarizmi (Algorismus atau Alghoarismus) menyusun pus
pada tahun 825 M, yang menjadi buku standar beberapa abac
la juga menulis perhitungan biasa (Arithmetics), yang menj2 i
jalan penggunaan cara desimal di Eropa untuk menggant
Romawi. Ibnu Rushd (1126-1198) seorang filsuf yang mer
dan mengomentari karya-karya Aristoteles. Al Idris (1100-11
membuat 70 peta dari daerah yang dikenal pada masa itu untukd
kepada Raja Boger II dari kerajaan Sicilia.
Dalam bidang kimia ada Jbir ibn Hayyan (Geber) dan al-Bi
#42H/973-1050 M). Sebagian karya Jabir ibn Hayyan memapark
metode pengolahan berbagai zat kimia maupun metode perm '
Sebagian besar kata untuk menunjukkan zat dan bejana-Déj
yang belakangan menjadi bahasa orang-orang Eropa b _
karyanya. Sementara itu, al-BirGni mengukur sendiri gaya® .
dari beberapa zat yang mencapai ketepatan tinggi. ‘
Selaindislplin-disiplinﬂmudiams,sebagjmumtlslam
logika dan filsafat. Sebut saja al-Kinds, al-Farabt (w. 950 M), 18
Avicenna (w. 1037 M), al-Ghazali (w. 1111 M), Ibn Bajah ata®/
(. 1138 M), Ibn lufayl atau Abubacer (w. 1185 M), dan 1b8R
Averroes (w. 1198 M). Menurut Felix Klein-Franke, al-Kindi befj2%
filsafat dan ilmu Yunan; dapat diakses dan membangun f0n¢
dalam Islam darj sumber-sumber yang jarang dan sulit, Y&
di antaranya kemudian diteruskan dan dikembangkan 0/€%
AlKindi sangat ingin memperkenalkan filsafat dan sains Y002
Sesama pemakai bahasa Arab, seperti yang sering dia tan®®
menentang para teolog ortodoks yang menolak pengetat™

Menurut Betrand Russell, Ibn Rushd lebih terkenal 4ol

Kristen daripada filsafat Islam, Dalam filsafat Islam dia
dalam filsafat Kristen dia

bukan hanya terhadap

baru lahir. Pengaruhnya di Eropa *=
para skolastik, tetapi juga pada €%%°
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pemikir-pemikir bebas non-profesional, yang menentang keabadian dan
disebut Averroists.

Di Kalangan filosof profesional, para pengagumnya pertama-tama
adalah dari kalangan Franciscan dan di Universitas Paris. Rasionalisme
Ibn Rushd inilah yang mengilhami orang Barat pada abad pertengahan
dan mulai membangun kembali peradaban mereka yang sudah terpuruk
berabad-abad lamanya yang terwujud dengan lahirnya zaman pencerahan
atau renaisans.

Pada zaman itu bangsa Arab juga menjadi pemimpin di bidang Iimu
Alam. Istilah zenith, nadir, dab azimut membuktikan hal itu. Angka yang
masih dipakai sampai sekarang, yang berasal dari India telah dimasukkan
ke Eropa oleh bangsa Arab. Sumbangan sarjana Islam dapat diklasifikasikan
ke dalam tiga bidang, yaitu :

Menerjemahkan peninggalan bangsa Yunani dan menyebarluaskan
sedemikian rupa, sehingga dapat dikenal dunia Barat seperti sekarang ini.
Memperluas pengamatan dalam lapangan ilmu kedokteran, obat-
obatan, astronomi, ilmu kimia, ilmu bumi, dan ilmu tumbuh-tumbuhan.

Menegaskan sistem desimal dan dasar-dasar aljabar.

5. llmu pada Zaman Renainsans (14-16 M)

Renaisans merupakan era sejarah yang penuh dengan kemajuan dan
perubahan yang mengandung arti bagi perkembangan ilmu. Orang pertama
yang menggunakan istilah renaisans adalah Michelet. Para sejarahwan
biasanya menggunakan istilah ini untuk menunjuk berbagai periode
kebangkitan intelektual, khususnya di Eropa, dan lebih khusus lagi di
Italia sepanjang abad ke-15 dan ke-16.

Renaisans adalah periode perkembangan peradaban yang terletak
di ujung atau sesudah abad kegelapan sampai muncul abad modern.
Renaisans merupakan era sejarah yang penuh dengan kemajuan dan
Perubahan yang mengandung arti bagi perkembangan ilmu. Ciri utama
renaisans yaitu humanisme, individualisme, sekulerisme, empirisisme,
dan rasionalisme.
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Ravertz menuturkan bahwa kemajuan Islam pada abad 12 dengan
peradaban yang lebih tinggi yang terdapat di Spanyol dan Palestina dan -
sebagian lagi disebabkan perkembangan kota berbagai kota dengan kelas
atanya sangat memberikan pengaruh besar munculnya renaisans ditengah- -
tengah abad gelap yang melanda Eropa. Dari pergaulan dengan peradaban
Islam ini, muncullah karangan-karangan spekulatif sederhana tentang filsafat
{Imiah. Abad ke-13 menyaksikan berdirinya universitas dan zamarn kebesaran i
pengetahuan skolastik. Thomas Aquinas, seorang teolog terkemuka d;n i
Roger Bacon, penganjur metode eksperimental, termasuk dalam zaman

[imu pengetahuan yang berkemang maju pada masa ini adalah bidang
astronomi. Tokoh-tokohnya yang terkenal antara lain: Roger Bacon, Copernicus, -
Galileo Galilei. Bacon berpendapat bahwa matematika meruakan syarét =
muﬂakunnﬁ(mengolahsemuapengetahm Sekahpumamengan |

menmggalkannﬂlsanataukaryayang cukup berarti bagi ilmu pengese=

Pendapat Copernicus berkenaan di bidang astronomi yam
dan planet semuanya mengelilingi matahari, sehingga matahari ™ By
pusat (heliosentrisisme). Pendapat ini berlawanan dengan pmdapat
yang berasal dari Hippaarchus dan Ptolomeus yang menganggap > ’
bumi sebagai pusat alam semesta (geosentrisisme).

Berkenaan dengan pendapat di atas, Galileo Galilei menerima P€
tentang prinsip tata surya yang heliosentrisisme. Selain itu, ia M€ -
sebuahteropongbmtangyangterbesarpadamasattudanmﬁllsmnaﬂ
peristiwa angkasa secara langsung, la menemukan beberapa perisiWa P=
dalam bidang astronomi. la melihat planet Venus dan Mercurius mEA&-
perubahan- perul:oahansepertiha]nyabulan,sehmggamenylml?“n‘”'n
planet-planet tidaklah memancarkan cahaya sendiri.

Langkah-langkah yang dilakukan oleh Galileo dalam bidangini
pengaruh yang kuat bagi perkembangan ilmu pengetahuan ™=
karena menunjukkan beberapa hal seperti: pengamatan (observ™
penyingkiran (elimination), segalaa hal yang tidak termasuk dalam P=
yang diamati, peristiwa tersebut, pengamalan (prediction), PEF&™7

(measurement), dan percobaan (experiment) untuk menguji 1%
didasarkan pada ramalan matematik. '

)
1
g

FILSAFAT SAINS 69

6. llmu pada Zaman Modern (17-19 M)

Perkembangan ilmu pengetahuan pada zaman modermn ini sesunguhnya
sudah dirintis pada masa Ranaissance, yaitu pada abad XT\] dan dimatangkan
oleh ‘gerakan’ Aufklaerung di abad ke-18. Di dalamnya ada dua indikasi
yaitu, pertama, semakin berkurangnya kekuasaan Gereja, kedua, semakin
bertambahnya kekuasaan ilmu pengetahuan. Sehingga dengan demikian,
membawa benua Eropa sebagai basis perkembangan ilmu pengetahuan.

a. Abad ke-17 sampai 18 (Abad Klasik-Aufklaerung)

Pada abad ke-17 terjadi perumusan kembali yang radikal terhadap
objek-objek dan fungsi-fungsi pengetahuan alamiah. Pada abad ini, wacana
epistemologi pada ilmu pengetahuan mendapat perhatian penting dalam
sejarahnya. Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bersifat epistimologis
ini, maka dua aliran filsafat yang memberikan jawaban berbeda, bahkan
saling bertentangan. Aliran filsafat tersebut ialah rasionalisme dan emperisme.

Menjelang abad k-18, mulailah revolusi industri yang mentransformasikan
Eropa dari masyarakat agraris menjadi masyarakat perkotaan; pada akhir
abad inilah terjadi Revolusi Perancis, aktivitas ilmu mengalami perubahan-
perubahan yang sedemikian rupa. Gaya dominan ilmu di zaman revolusi

adalah matematis. Dalam penerapannya, metode-metode yang digunakan
beruapa rasionalisasi

Selanjutnya tokoh penemu di bidang sains pada zaman modern, khususnya
Pada abad ke-17-18 M, yaitu: Sir Isaac Newton (1643-1727 M), Leibniz (1646-
1716 M), Joseph Black (1728-1799 M), Joseph Prestley (1733-1804 M),
Antonie Laurent Lavoiser (1743-1794 M), dan J.J. Thompson (1897 M).
Newton adalah penemu teori gravitasi, perhitungan calculus, dan optika
yang mendasari ilmu alam. Pada masa Newton, ilmu yang berkembang
adalah matematika, fisika, dan astronomi. J.J. Thompson menemukan
elektron. Dengan penemuannya ini, maka runtuhlah anggapan bahwa
atom adalah bahan terkecil dan mulailah ilmu baru dalam kerangka
kimia-fisika yaitu fisika nuklir.
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b. Abad ke-19
Selama abad ke-19, bangsa-bangsa industri maju Eropa mem
akibat-akibat revolusi industri dengan revolusi Perancis. Satud :
disiplin ilmiah mengalami kemajuan serupa dalam pencapaian §
yang sistematis dan dalam penciptaan lembaga-lembaga pengen '4
aktivitas ilmiah. k5,
Abadke-19 merupakan abad emas dalam perkembangan ilmup ~',-; '
Timu meluas menjadi bidang-bidang penelitian dan sangat berhasl. Pef
itu meliputi penggabungan matemaika dengan eksperimen fisika, pené
teori kepada eksperimen dalam kimia, dan eksperimen yang
dalam biologi. f
Edisi-edisi Encyclopedia Britannica yang terbit di penghj
ini, dengan paparan historisnya yang panjang mengenai tiap ilmd,
monumen bagi abad ini dan merupakan sumber informasi yang#
berharga bagi para pelajar, E

Perkembangan ilmu pada abad ke-18 telah melahirkan ilmus
taksonomi, ekonomi, kalkulus, dan statistika, sementara pada ‘j
lahirlah pharmakologi, geofisika, geomophologi, palaentologi;
dan sosiologi. Pada tahap selanjutnya, ilmu-ilmu zaman modern meme®
perkembangan ilmu zaman kontemporer, y

A9

7. llmu pada Zaman Kontemporer "

Zaman kontemporer adalah era perkembangan terakhir yan8!
dariabad 20-an hingga sekarang, Perkembangan ilmu di zaman ini me
kemajuan pesat, sehingga spesialisasi ilmu semakin meningkat: d
seluruh bidang lmu dan teknologj, lmu-lmu sosial sepertisosiologh, A1
psikologi, ekonomi, hukum, dan politik serta ilmu-ilmu eksakia$
fisika, kimia, dan biologi serta aplikasi-aplikasinya di bidang
rekayasa genetika, informasi, dan komunikasi. i

Menurut sejumlah pengamat perkembangan ilmu pense®
bahwa zaman kontemporer identik dengan rekonstruksi, deX%
dan inovasi-inovasi teknologi di berbagai bidang. Sasaran reko™
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dan dekonstruksi biasanya teori-teori ilmu sosial, eksakta, dan filsafat yang
ada sudah ada sebelumnya, sementara inovasi-inovasi teknologi semakin
hari semakin cepat seperti yang kita saksikan dan nikmati sekarang ini.
Teknologi merupakan buah dari perkembangan ilmu pengetahuan
yang dikembangkan dari generasi ke generasi. Komputer merupakan hasil
pengembangan dari perkembangan listrik (elektronika) yang pada awal
penemuannya oleh Faraday belum diketahui kegunaannya.

Penemuan bola lampu oleh Edison disusul oleh penemuan radio, televisi,
dan komputer. Dari komputer berkembang ke PC (private computer), lap top,
dan terakhir simuter yaitu komputer jenis PDA (personal digital assistans).

Perkembangan IPTEK pada zaman ini ditandai oleh adanya rentetan
temuan-temuan baru seperti temuan tentang listrik (Michael Faraday), gaya
elektromagnetik (James Clerk Maxwell, 1870) dalil temuan Sinar-X (Henry
Bacquerel). Dengan adanya penemuan tersebut maka banyak masalah praktis
dalam kehidupan manusia yang dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat.

Di awal zaman kontemporer ini, ilmu pengetahuan banyak dihasilkan
oleh ilmuan Barat. Hal ini mulai mencuat ketika Barat berhasil menciptakan
born atom yang dianggap merupakan salah satu “produk gemilang” IPTEK,
dan menelan korban ratusan ribu jiwa manusia di Hiroshima dan Nagasaki
pada tahun 1945.

Namun seiring dengan waktu berjalan, peredaran ilmu pengetahuan
mulai tidak saja berkiblat ke Barat saja, tetapi kini ilmu pengetahuan mulai
dikembangkan di berbagai Negara, khususnya Negara-negara Asia, seperti
Jepang, Cina, Korea, India, dan Iran. Bahkan, Jurnal Newscientist memuat
hasil penelitian Science-Metrix, sebuah perusahaan di Motreal, Kanada
yang melakukan evaluasi atas perkembangan dan produk ilmu pengetahuan
serta teknologi di berbagai negara.

Dalam laporan hasil penelitiannya, Science-Metrix menyebutkan bahwa
kemajuan ilmu pengetahuan di negara Iran sebelas kali lebih cepat dibandingkan
negara-negara lainnya di dunia. Perusahaan itu mengamati adanya “pergeseran
geopolitis dalam bidang ilmu pengetahuan dan karya” yang dihasilkan
Negara-negara di dunia. Menurut Science-Metrix, banyaknya karya-karya
ilmiah yang dimuat di Web of Science menunjukkan bahwa standar pertumbuhan
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karyai]nﬂahdiTnnurTengah,khusumyadilrandan'mrld,nyaﬂs mendek

angka empat kali lebih cepat dari rata-rata pertumbuhan di duniz
Fisikawan abad ke-21 adalah Albert Einstain menyatakan D&%
alam itu tidak terhingga besarnya dan tidak terbatas, tetapi ]‘1, "
berubah status totalitasnya atau bersifat statis dari waktu ke waktu. BifE
percaya akan kekekalan materi. Ini berarti bahwa alam semesta itut ,‘
kekal, atau dengan kata lain tidak mengakui adanya penciptaf!
Di samping teori mengenai fisika, teori alam semesta, dan lain-&
Zaman Kantemporer ini ditandai dengan penemuanbel'basai -
canggih. Teknologi komunikasi dan informasi termasuk salah satdy
rrrengalami kemaj uan sangat pesat. Mulai dari penemuan X '“~:
berbagai satelit komunikasi, internet, dan sebagainya. 4
Bidang ilmu lain juga mengalami kemajuan pesat, sehinggd
spesialisasi ilmu yang semakin tajam. [lmuwan kantemporer et
hal yang sedikit, tetapi secara rnendalam. llmu kedokteran semakin M€
dalam spesialis dan sub spesialis atau super-spesialis, demikian P
ilmu lain. ot
Di samping kecenderungan ke arah spesialisasi, kecendertte
adalah sintesis antara bidang ilmu satu dengan lainya, sehingga dina¢=
bidang ilmu baru seperti bioteknologi yang dewasa ini dikenal 0¢
teknologi kloning. ;

A

'

BABV

PENGETAHUAN DAN SUMBERNYA
SERTA UKURAN KEBENARAN

1. Pengetahuan dan Sumbernya

anusia selalu berusaha menemukan kebenaran. Seandainya
Mmanusia mengerti dan memahami kebenaran, maka, sifat

asasinya yang berada didalam lubuk hati terdalam akan
terdorong untuk melaksankan kebenaran itu.

Dalam perkembangan dunia filsafat terutama dalam dunia filsafat
ilmu pendidikan hakikat-hakikat kebenaran sangat penting dan berperan
sekali terhadap pencarian kebenaran tersebut. Setiap kebenaran harus
diserap oleh kebenaran itu sendiri serta kepastian dari pengetahuan tersebut,
dari suatu hakikat kebeneran merupakan suatu obyek yang terus dikaji
oleh manusia terutama para ahli filsuf, karena hakikat kebenaran ini manusia
akan mengalami pertentangan batin yakni konflik pikologis.

Beberapa cara ditempuh untuk memperoleh kebenaran, antara lain
dengan menggunakan rasio seperti para rasionalis dan melalui pengalaman
atau empiris, Pengalaman-pengalaman yang diperoleh manusia membuahkan
prinsip-prinsip yang lewat penalaran rasional, kejadian-kejadian yang
berlaku di alam itu dapat dimengerti. Dari sini muncullah teori-teori kebenaran
seperti teori korespondensi, koherensi, dan pragramatisme.

Membahas tentang kebenaran tidak akan ada habisnya. Karena kebenaran
sendiri bersifat falsibilitas. Artinya akan mengalami degradasi karena adanya
teori yang baru. Sementara kebenaran yang mutlak adalah kebenaran
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ontoligikal adalah kebenaran sebagai sifat dasar yang melekat kepada

yang dari Mizha Yang Paling Benar. Oleh karena ity selain Mengs ’ segala sesuatu yang ada ataupun diadakan. Sifat dasar ini ada dalam objek

mogmemuan\s:bmmyangmakhn adalah ke bbenaran yang bersurnber

A wWanya. ;;v

2. Definisi Kebenaran %
Kata “Kebenaran” dapat digunakan sebagai suatu kata benda ‘
konkrit maupun abstrak. Menurut Purwadarminta kebenaran mefge= o
beberapa arti, yakni 1. Keadaan (hal dan sebagainya) yang benar "
dengan hal atau keadaan yang sesungguhnya); misal, kebenaran mi
saya sangsikan; kita harus berani membela kebenaran dan kead
Sesuatu yang benar (sungguh-sungghu ada, betul-betul demikian h&
dan sebagainya); misal kebenaran-kebenaran yang diajarkan Oleh
3. Kejujuran; kelurusan hati; misal tidak ada seorangpun “n
kebaikan dan kebenaran hatimu. 4. Selalu izin; perkenanan; misal, de
kebenaran yang dipertuan. 5. Jalan kebetulan; misal, penjahat M
dibekuk dengan secara kebenaran saja.

Kebenaran itu sendiri dapat diperoleh melalui pengetahuan e
pengetahuan akal budi, pengetahuan intuitif, dan pengetahuan KeP=
atau pengetahuan otoritatif. Apa yang disebut benar oleh seseoranl ,‘,,

tentu benar bagi orang lain. Oleh karena itu diperlukan suat = &, |
atau kriteria kebenaran, !

,uf

Kriteria kebenaran tersebut dapat diperoleh dengan ¢ar2 B
berpikir. Karena berpikirlah yang dapat dijadikan sebagal alat
mendapatkan pengetahuan.

3. Jenis-jenis Kebenaran

Telaah dalam filsafat ilmu, membawa orang kepada
dibagi dalam tiga jenis. Menurut A.M.W. Pranaka tiga jenis

itu adalah 1. Kebenaran epistimologikal; 2. Kebenaran 01“°1°
Kebenaran semantikal. 4

Kebenaran epistimologikal adalah pengertian keberml'an
hubungannya dengan pengetahuan manusia. Kebenaran

pengetahuan. Kebenaran semenatikal adalah kebenaran yang terdapat

serta melekat di dalam tutur kata dan bahasa. Kebenaran seantikal disebut
juga kebenaran moral.

Surajiyo lebih lanjut menguraikan bahwa apabila epistemological
terletak didalam adanya kemanunggalan yang sesuai, serasi,terpadu
antara yang dinyatakan oleh proses cognitif intelektual manusia dengan
apa yang sesungguhnya ada di dalam objek (esse reale rei), apakah itu
konkret atau abstrak, maka implikasinya adalah bahwa didalam (esse
reale rei) tersebut memang terkandung sifat intelligibilitas (dapat diketahui
kebenarannya). Hal adanya intelligibilitas sebagai kodrat yang melekat
didalam objek,didalam benda, barang, makhluk dan sebagainya sebagai
objek potensial maupun riil dari pengetahuan cognitive intelektual manusia

itulah yang disebut kebenaran yang ontological, ialah sifat benar yang
melekat dialam objek.

4. Sifat Kebenaran

Kebenaran mempunyai sifat-sifat tertentu apabila dilihat dari segi
kualitas pengetahuannya. Secara kualitas ada empat macam pengetahuan
yaitu: Pertama,Pengetahuan biasa, pengetahuan ini mempunyai sifat
subjektif. Artinya amat terikat pada subjek yang mengenal. Kedua,
Pengetahuan ilmiah, pengetahuan ini bersifat relatif. Artinya kandungan
kebenaran dari jenis pengetahuan ilmiah selalu mendapatkan revisi yaitu
selalu diperkaya oleh hasil penemuan yang paling mutakhir.

Ketiga, pengetahan filsafat, yaitu jenis pengetahuan yang pendekatannya
melalui metodologi pemikiran filsafat, yang sifatnya mendasa dan menyekuruh
dengan model pemikiran yang analitis, kritis, dan spekulatif. Kebenaran
ini bersifat absolut-intersubjektif. Keempat, pengetahuan agama. Pengetahuan
agama mempunyai sifat dogmatis, artinya pernyataan dalam suatu
agama selalu dihampiri oleh keyakinan.

Kebenaran mempunyai banyak aspek, dan bahkan bersama ilmu
dapat didekati secara terpilah dan hasil yang bervariasi atas objek yang



76 FILSAFAT SAINS

sama. Popper memandang teori adalah sebagai hasil imajinasi ma
validitasnya tergantung pada persetujuan antara konsekuensi dan ¥
observasi.

a. Evolusionisme

Suatu teori adalah tidak pernah benar dalam pengertlan S
pahngbagushanyabemsahammujukekebmamn'momasl(uhn
bahwa kemajuan ilmu tidaklah bergerak menuju ke kebenaran, ja
berkembang. Sejalan dengan itu Pranarka melihat ilmu selalu
proses evolusi apakah berkembang ke arah kemajuan ataukah ke
karena ilmu merupakan hasil aktivitas manusia yang selalu ber '
dari zaman ke zaman. 5 “..

b. Falsifikasionis t

Popper dalam memecahkan tujuan ilmu sebagai pencarian K& ;
ia berpendapat bahwa ilmu tidak pernah mencapai kebenaran, PAE2
iimu hanya berussha mendekat ke kebenaran, Menurutnya teori<®
yang telah diganti adalah salah bila dilihat dari teori-teori yana
sekarang atau mungkin kedua-duanya salah, sedangkan kita 042"
mengetahui apakah teori sekarang itu benar. Yang ada hany&*=
sekarang lebih superior dibanding dengan teori yang telah dig% |

3

N

c. Relativisme r
Relativisme berpandangan bahwa bobot suatu teori harus dif

dilihat dari penilaian individual atau grup yang memandangnya- &

memandang ilmu sebagai sarana suatu masyarakat memp® p

dir, olehkanenaim1<me.riakeben.«amnumuammmasyarakﬂﬂ‘lsa

karena setiap masyarakat punya kebebasan untuk memm"“kan
kebenarannya.
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d. Objektivisme

Apa yang diartikan sebagai “benar” ketika kita mengklaim suatu
pernyataan adalah sebagaimana yang Aristoteles artikan yaitu “sesuai
dengan keadaan”: pernyataan benar adalah “representasi atas objek”
atau cermin atas itu. Tarski menekankan teori kebenaran korespondensi
sebagai landasan objektivitas ilmu, karena suatu teori dituntut untuk
memenuhi kesesuaian antara pernyataan dengan fakta. Teori kebenaran
yang diselamatkan Tarski merupakan suatu teori yang memandang
kebenaran bersifat “objektif”, karena pernyataan yang benar melebihi
dari sekedar pengalaman yang bersifat subjektif. Ia juga “absolut” karena
tidak relatif terhadap suatu anggapan atau kepercayaan.

5. Cara Penemuan Kebenaran

Cara untuk menemukan kebenaran berbeda-beda. Dari berbagai
cara untuk menemukan kebenaran dapat dilihat cara yang ilmiah dan
yang nonilmiah. Cara untuk menemukan kebenaran sebagaimana diuraikan
oleh Hartono Kasmadi, dkk., sebagai berikut.

a. Penemuan secara Kebetulan

Penemuan kebenaran secara kebetulan adalah penemuan yang
berlangsung tanpa disengaja. Cara ini tidak dapat diterima dalam metode
keilmuan untuk menggali pengetahuan atau ilmu.

b. Penemuan ‘Coba dan Ralat’ (Trial and Eror)

Penemuan coba dan ralat terjadi tanpa adanya kepastian akan berhasil
atau tidak berhasil kebenaran yang dicari. Penemuan ini mengandung
unsur spekulatif atau ‘untung-untungan’. Cara coba dan ralat ini pun tidak
dapat diterima sebagai cara ilmiah dalam usaha untuk mengungkapkan
kebenaran. i



78 FILSAFAT SAINS

 ;"
c. Penemuan Melalui Otoritas atau Kewibawaan .
Pendapat orang-orang yang memiliki kewibawaan, misalnya¢ o
orang yang mempunyai kedudukan dan kekuasaan sering diterima
kebenaran meskipun pendapatitu tidak didasarkan pada pembuKOaf==
4 ‘.‘_

d. Penemuan Kebenaran Lewat Cara Berpikir Kritk
Rasional il
Dalam menghadapi masalah, manusia berusaha menganas ;
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki untus;
pada pemecahan yang tepat. e
b

e. Penemuan Kebenaran melalui Penelitian IHI&E
Cara mencari kebenaran yang dipandang ilmiah ialah yang 4%
melalui penelitian. Penelitian adalah penyaluran hasrat ingin ta4%
manusia dalam taraf keilmuan e

ot s

6. Teori Kebenaran limiah f

Kebenaran ilmiah maksudnya adalah suatu pengetahuan Y&=e:
dan pasti kebenarannya menurut norma-norma keilmuan. RE%=%
ilmiah cenderung bersifat objektif, di dalamnya terkandung *
pengetahuan menurut sudut pandang yang berbeda-beda, tetaF=

bersesuaian. Kebenaran ilmiah diperoleh secara mendalam DEf=2

proses penelitian dan penalaran logika ilmiah.

Kebenaran ilmiah tidak datang tiba-tiba, atau mendadak, k€@
ilmiah akan muncul setelah diroses dengan mekanisme ilmiah JU8%
kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang telah diuji kea® a
baik secara nalar maupun empirik, sehingga memiliki landasan Y=
untuk dianggap benar, selama tidak digugurkan oleh kebenar® v
lainnya yang lebih terandalkan. .

Banyak sekali para ahli yang berpendapat mengenai teoriKEW
Dalam buku ini akan dijelaskan teori kebenaran ilmiah menurUt "
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Williams. Menurutnya ada lima teori kebenaran, yaitu a. Kebenaran
Korespondensi, b. Kebenaran Koherensi, c. Kebenaran Pragmatis, d. Kebenaran
Performatif, e. dan Kebenaran Proporsi.

a. Kebenaran Korespondensi

Teori kebenaran korespondensi adalah teori kebenaran yang paling
awal dan paling tua. Teori ini berpandangan bahwa suatu proporsi bernilai
benar apabila saling berkesesuaian dengan dunia kenyataan. Kebenaran
adalah yang bersesuaian dengan fakta, yang berselaras dengan realitas,
yang serasi dengan situasi aktual. Dengan demikian kebenaran ini mencoba
untuk membutikan kemanunggalan antara subjek dan objek.

Teori koresponden menggunakan logika induktif, artinya metode
yang digunakan dalam berpikir dengan bertolak dari hal-hal khusus ke
umum. Dengan kata lain kesimpulan akhir ditarik karena ada fakta-fakta
mendukung yang telah diteliti dan dianalisa sebelumnya. Contohnya,
Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari’ah, Fakultas Usuluddin, Fakultas Dakwah,
dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINSU Medan ada di J1. Wiliem
Iskandar. Jadi, kampus UINSU Medan ada di J1. Wiliem Iskandar.

Contoh lain dari kebenaran ini adalah air akan menguap jika dipanasi
sampai 100 derajat. Pengetahuan ini akan dinyatakan benar apabila dilakukan
Uji coba memanaskan air dengan suhu 100 derajat. Jika air tersebut tidak
menguap maka pengetahuan tersebut dinyatakan salah. Jika menguap
berarti pengetahuan tersebut dinyatakan benar.

Contoh lagi, “Al-Quran diturunkan dalam bahasa Arab”. Ini adalah
benar, karena jika didapati bahwa Al-Quran tertua berbahasa Yunani,
maka konteks kebenaran Islam menurut Teori Kesesuaian ini adalah gagal.
“Apakah pernyataan dalam Al-Quran sesuai dengan kenyataan atau realitas?”
Banyak fenomena-fenomena alam yang sudah menjadi bukti tentang
hal ini. Faktanya seluruh alam semesta berasal dari satu buah atom kecil
yang meledak (Big Bang) menjadi banyak planet dan sebagainya. Teori
Big Bang ini ditemukan oleh Hobble pada abad ke 20 yaitutahun 1929. Teori
ini sesuai dengan al-Quran yang berbunyi :
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¢
B
« il

“Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui ba}.awa langi L

bumi dahulu keduanya menyatu, kemudian kami pzsajkan,.ﬁ ‘
keduanya” (QS. Al Anbiya’ : 30) ol

“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui b ‘
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, k e
Kami pisahkan antara keduanya”. (QS. Al Anbiya’: 309 ¥ b

Dengan demikian, Al-Quran yang ada sejak abad ke 7 ini L~
dengan perkembangan sains pada abad ke 20. Maka Islam adﬂ.‘.”; "
menurut Teori Korespondensi. e

b. Kebenaran Koherensi ‘ |

Teori kebenaran koherens!ini biasa disebutjuga dengan teori KOS
Pengertian dari teori kebenaran koherensi ini adalah teori KEVE™
yang medasarkan suatu kebenaran pada adanya kesesuaian suatu Pe®
dengan pernyataan-pernyataan lainnya yang sudah lebih dahulu €5
diterima dan diakui kebenarannya. Sederhanya dari teori i adalah per™
dianggap benar apabila bersifat koheren atau konsisten dengan P52
sebelumnya yang dianggap benar.

Menurut teori ini putusan yang satu dengan putusan m "”
saling berhubungan dan saling menerangkan satu sama lain. 2%
lahirlah rumusan: Truth is a systematic coherence kebenaran &% ’ 3
hubungan yang sistematis; Truth is consistency kebenaran adalah k¢ ”
dan kecocokan. Adapun pencetus teori ini adalah Plato dan Ar&==

Teori koheren menggunakan logika deduktif, artinya meto
digunakan dalam berpikir dengan bertolak dari hal-hal
Contohnya, seluruh mahasiswa baru UINSU Medan harus =
kegiatan OBAK. Mustafa adalah mahasiswa baru UINSU jadi haru$ ™=
kegiatan OBAK.

Contoh lain dari kebenaran ini adalah (1) semua manusia P
(2) socrates adalah manusia. (3) Sokrates pasti mati. KeDEREH
hanya merupakan implikasi logis dari sistem pemikiran yan8 =
bahwa (1) semua manusia pasti mati, dan (2) socrates adalah ™=
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Dalam arti ini, kebenaran (3) sebenarnya sudah terkandung dalam kebenaran
(1). Oleh karena itu, kebenaran (3) tidak ditentukan oleh apakah dalam
kenyatannya sokrates mati atau tidak.

Contoh lagi, “Ali bin Abu Thalib adalah menantu dari Rasulullah
Shallallahw’alaihi wasallam”. Pernyataan ini kita ketahui dari “Sirah
Nabawiyyah”. Maka yang disebut koheren (sesuai) dengan pernyataan
sebelumnya adalah: Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam telah menjadikan
Ali bin Abi Thalib sebagai menantu beliau, Ali bin Abi Thalib menikahi
Fatimah, Fatimah adalah putri dari Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam,
dan Ali bin Abi Thalib menikahi putri Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam.
Dari pernyataan ini, maka dinilai koheren (sesuai) adanya, karena tidak
terdapat pertentangan alias Kontradiksi. Karena apapun yang kontradiksi
tidaklah dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

¢. Kebenaran Pragmatis

Perintis teori ini adalah Charles S. Pierce yang dikembangkan lebih lanjut
oleh William James dan John Dewey. Menurut James yang benar adalah
yang konkrit, yang individual, dan yang spesifik. Sementara menurut Dewey
kebenaran pragmatis itu kebenaran yang mempunyai kegunaan praktis.

Contohnya, Yadi mau bekerja di sebuah perusahaan minyak karena diberi
gaji tinggi. Yadi bersifat pragmatis, artinya mau bekerja di perusahaan tersebut
karena ada manfaatnya bagi dirinya, yaitu mendapatkan gaji tinggi.

Contoh lain, Rina ingin kuliah di UINSU Medan tapi dengan niat
ingin mendapatkan jodoh, tanpa ada niatan untuk mencari ilmu. Rina
bersifat pragmatis. Artinya mau kuliah tapi karena menginginkan manfaat
untuk dirinya, yaitu mendapatkan jodoh.

d. Kebenaran Performatif

Menurut teori ini, suatu pernyataan kebenaran bukanlah kualitas
atau sifat sesuatu, tatapi sebuah tindakan (performatif). Untuk menyatakan
sesuatu itu benar, maka cukup melakukan tindakan konsesi (setuju/menerima/
membenarkan) terhadap gagasan yang telah dinyatakan. Teori ini dianut
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oleh filsuf Frank Ramsey, John Austin dan Peter Strawson. Para il
hendak menentang teori klasik bahwa “benar” dan “salah” adalah ungxak
yang hanya menyatakan sesuatu. Proposisi yang benar berarti propo
itu menyatakan sesuatu yang memang dianggap benar. Men ;
ini, suatu pernyataan dianggap benar jika ia menciptakan realimﬂt ‘,:
pernyataan yang benar bukanlah pernyataan yang menguiisaas
realitas, tetapi justeru dengan pernyataan itu tercipta realitas sebag
yang diungkapkan dalam pernyataan itu.
Teori ini menyatakan bahwa kebenaran diputuskan atau dikemu p
oleh pemegang otoritas tertentu. Contoh pertama mengenai penet "
1 Syawal. Sebagian muslim di Indonesia mengikuti fatwa atau KEP=
MUI atau pemerintah, sedangkan sebagian yang lain mensikuti
ulama tertentu atau organisasi tertentu. Contoh kedua adalah pada ™
rezim orde lama berkuasa, PKI mendapat tempat dan nama ya&e
di masyarakat. Ketika rezim orde baru, PKI adalah partai terlara ‘w

semua hal yang berhubungan atau memiliki atribut PKI tidak D¢
hidup di Indonesia.

\"
'y

4N -

e. Kebenaran Proporsi

Menurut Aristoteles, proposisi (pernyataan) dikatakan b‘“’x
sesuai dengan persyaratan formal suatu proposisi. Menurut te°ﬂ ni, $
pernyataan disebut benar apabila sesuai dengan persyara
suatu proposisi, bukan pada syarat formal proposisi. Kebenﬂmn
sangat tergantung pada situasi dan kondisi yang melatarinya, PEfe™

kemampuan, dan usia mempengarauhi kepemilikan epistlmo
kebenaran. 1

Proposisi adalah kalimat deklaratif yang bernilai benar (trué) %=
(false), tetapi tidak dapat sekaligus keduanya. Kebenaran atau Kesa& =
sebuah kalimat disebut nilai kebenarannya (truth value)- Contob
ini dapat mengilustrasikan kalimat yang merupakan kebenara F*"*
6 adalah bilangan genap, Soekarno adalah Presiden Indonesia yang¥™
2 + 2 = 4. Sementara contoh berikut adalah contoh yang salah A
Sumatera Utara adalah Binjai, seharusnya ibu kota Sumatera Utaraadd ™=
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7. Agama sebagai Teori Kebenaran

Manusia adalah makhluk pencari kebenaran. Salah satu cara untuk
menemukan suatu kebenaran adalah melalui agama. Agama dan karakteristiknya
sendiri meberikan jawaban atas segala persoalan asasi yang dipertanyakan
manusia, baik tentang alam, manusia, maupun tentang Tuhan. Kalau
teori yang lain mengutamakan akal, budi, rasio manusia, dalam agama
yang dikedepankan adalah wahyu yang bersumber dari Tuhannya.

Dalam mencapai ilmu pengetahuan yang benar dengan berfikir setelah
melakukan penyelidikan, pengalaman dan percobaan sebagai teori trial
and error. Sedangkan manusia mencari-mencari dan menentukan kebenaran
sesuatu dalam agama dengan jalan mempetanyakan atau mencari jawaban
tentang berbagai masalah asasi dari atau kepada kitab Suci. Dengan demikian
sesuatu dianggap benar apabila sesuai dengan ajaran agama atau sebagai
wahyu sebagai penentu kebenaran mutlak, oleh karena itu sangat wajar
ketika Imam Al-ghazali merasa tidak puas dengan penemuan-penemuan
akalnya dalam mencari kebenaran.

8. Tingkatan Kebenaran

Dalam kehidupan manusia, kebenaran adalah fungsi rohaniah.
Manusia di dalam kepribadian dan kesdarannya tidak mungkin hidup
tanpa kebenaran. Berdasarkan potensi subyek, maka macam - macam
tingkatan kebenaran sebagai berikut :

- Tingkatan kebenaran indera adalah tingkatan yang paling sederhana
dan pertama yang dialami manusia.

- Tingkatan ilmiah merupakan pengalaman-pengalaman yang didasarakan

melalui indera, diolah dengan rasio.

Tingkatan filosofi, rasio dan pikiran murni, serta renungan yang
mendalam untuk mengolah suatu kebenaran agar semakin tinggi
nilainya.

Tingkatan religius merupakan kebenaran mutlak yang bersumber
dari Tuhan Yang Maha Esa dan dihayati oleh kepribadian dengan
integritas iman dan kepercayaan masing-masing.
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Proses pencarian kebenaran adalah suatu kegiatan yang sangat mulia.
Melalui sifat kebenaran yang falsibilitas, menjadikan seseorang akan
terus haus ilmu pengetahuan sehinggan paradigma keilmuan akan semakin
berkembang.

Kebenaran dapat dikatakan benar jika terbukti dan dipercayai bahwa
sesuatu itu benar.Akan tetapi, kebenaran yang kita sebut ilmu pengetahuan
bukanlah kebenaran yang hakiki. Kebenaran tersebut suatu saat akan
berganti dengan kebenaran lain yang lebih benar. Tapi, jika kita menggali
sesuatu sedalam-dalamnya, kita akan mengetahui bahwa ilmu pengetahuan
adalah kebenaran yang relatif.

Dan akhirnya kita akan menemukan kebenaran yang mutlak yang
berada di luar jangkauan kita, yakni kebenaran yang bersumber dari wahyu.

BAB VI
DASAR - DASAR ILMU

1. Dasar-dasar limu

ilsafat merupakan sikap atau pandangan hidup dan sebuah bidang
Fterapan untuk membantu individu untuk mengevaluasi keberadaannya
dengan cara yang lebih memuaskan. Filsafat membawa kita kepada
pemahaman dan pemahaman membawa kita kepada tindakan yang telah
layak, filsafat perlu pemahaman bagi seseorang yang berkecimpung dalam
dunia pendidikan karena ia menentukan pikiran dan pengarahan tindakan
seseorang untuk mencapai tujuan.

Filsafat membahas segala sesuatu yang ada bahkan yang mungkin
ada baik bersifat abstrak ataupun riil meliputi Tuhan, manusia dan alam
semesta. Sehingga untuk faham betul semua masalah filsafat sangatlah
sulit tanpa adanya pemetaan-pemetaan dan mungkin kita hanya bisa
menguasai sebagian dari luasnya ruang lingkup filsafat.

Sistematika filsafat secara garis besar ada tiga pembahasan pokok
atau bagian yaitu; epistemologi atau teori pengetahuan yang membahas
bagaimana kita memperoleh pengetahuan, ontologi atau teori hakikat
yang membahas tentang hakikat segala sesuatu yang melahirkan pengetahuan
dan aksiologi atau teori nilai yang membahas tentang guna pengetahuan.
Sehingga, mempelajari ketiga cabang tersebut sangatlah penting dalam
memahami filsafat yang begitu luas ruang lingkup dan pembahasannya.

Ketiga teori di atas sebenarnya sama-sama membahas tentang hakikat,
hanya saja berangkat dari hal yang berbeda dan tujuan yang beda pula.
Epistemologi sebagai teori pengetahuan membahas tentang bagaimana
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mendapat pengetahuan, bagaimana kita bisa tahu dan dapat membe
dengan yang lain. Ontologi membahas tentang apa objek yang kit
bagaimana wujudnya yang hakiki dan hubungannya dengan day
Sedangkan aksiologi sebagai teori nilai membahas tentang pens 2
kita akan pengetahuan di atas, klasifikasi, tujuan dan perkembang
a. Ontologi &

Istilah ontologi berasal dari bahasa Yunani, yang terdiri daf
kata, yaitu ta onta berarti “yang berada”, dan logi berarti ilmu penge

atau ajaran. Maka ontologi adalah ilmu pengetahuan atau ajaran t¢ |
keberadaan. & .

Namun pada dasarnya term ontologi pertama kali d1per
oleh Rudolf Goclenius pada tahun 1636 M. untuk menamai teori €
hakikat yang ada yang bersifat metafisis. Dalam perkembangan}'% e
Wolff membagi metafisika menjadi dua, yaitu metafisika umum danm i
khusus. Metafisika umum dimaksudkan sebagai istilah lain dari

Bidang pembicaraan teori hakikat luas sekali, segala yang
mungkin ada, yang boleh juga mencakup pengetahuan dan nif
dicarinya ialah hakikat pengetahuan dan hakikat nilai). Nama laif
teori hakikat ialah teori tentang keadaan. Hakikat ialah realita& gy
ialah kerealan, real artinya kenyataan yang sebenarnya, jadi h
kenyataan yang sebenarnya, keadaan sebenarnya sesuatu, b“kan g
sementara atau keadaan yang menipu, bukan keadaan yang me® "11 _

Ontologi menyelidiki sifat dasar dari apa yang nyata secara fund2®
dan cara yang berbeda dimana entitas (wujud) dari kategori-Kate&™=
logis yang berlainan (objek-objek fisik, hal universal, abstraksi) dapat 4
ada dalam rangka tradisional, Ontologi dianggap sebagai teori ™
prinsip-prinsip umum dari hal ada, sedangkan dalam hal pems -
akhir-akhir ini ontologi dipandang sebagai teori mengenai apa Y&

Ontologi sering diindetikan dengan metafisika yang jugd® "
proto-filsafia atau filsafat yang pertama, atau filsafat ketuna® 3

bahasanya adalah hakikat sesuatu, keesaan, persekutuan, sebab
realita, atau Tuhan dengan segala sifatnya. 4

f
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Dengan demikian, metafisika umum atau ontologi adalah cabang
filsafat yang membicarakan prinsip paling dasar atau dalam dari segala
sesuatu yang ada.

Para ahli memberikan pendapatnya tentang realita itu sendiri, diantaranya
Bramel. Ia mengatakan bahwa ontologi ialah interpretasi tentang suatu
realita dapat bervariasi, misalnya apakah bentuk dari suatu meja, pasti setiap
orang berbeda-beda pendapat mengenai bentuknya, tetapi jika ditanyakan
bahanya pastilah meja itu substansi dengan kualitas materi, inilah yang
dimaksud dari setiap orang bahwa suatu meja itu suatu realita yang kongkrit.
Plato mengatakan jika berada di dua dunia yang kita lihat dan kita hayati
dengan kelima panca indra kita nampaknya cukup nyata atau real.

Adapun mengenai objek material ontologi ialah yang ada, yaitu ada
individu, ada umum, ada terbatas, ada tidak terbatas, ada universal, ada
mutlak, termasuk kosmologi dan metafisika dan ada sesudah kematian
maupun sumber segala yang ada. Objek formal ontologi adalah hakikat
seluruh realitas, bagi pendekatan kualitif, realitas tranpil dalam kuantitas
atau jumlah, telaahnya menjadi telaah monism, paralerisme atau plurarisme.

Fungsi dan manfaat mempelajari ontologi sebagai cabang filsafat
ilmu antara lain:

Pertama : berfungsi sebagai refleksi kritis atas objek atau bidang
garapan, konsep-konsep, asumsi-asumsi dan postulat-postulat ilmu. Di
antara asumsi dasar keilmuan antara lain:

1. Dunia ini ada, dan kita dapat mengetahui bahwa dunia ini benar-
benar ada.

2. Dunia empiris itu dapat diketahui oleh manusia dengan pancaindera.

o

Fenomena yang terdapat di di dunia ini berhubungan satu dengan
lainnya secara kausal.

Kedua: Ontologi membantu ilmu untuk menyusun suatu pandangan
dunia yang integral, komphrehensif dan koheren. Ilmu dengan ciri khasnya
mengkaji hal-hal yang khusus untuk dikaji secara tuntas yang pada akhirnya
diharapkan dapat memperoleh gambaran tentang objek telaahannya,
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namun pada kenyataannya kadang hasil temuan ilmiah berhenti
simpulan-simpulan yang parsial dan terpisah-pisah. Jika terj2 *i“ €

itu, ilmuwan berarti tidak mampu mengintegrasikan pengetahuml
dengan pengetahuan lain. b

Ketiga: Ontologi memberikan masukan informasi untuk mer
permasalahan yang tidak mampu dipecahkan oleh ilmu-ilmu kb
Pembagian objek kajian ilmu yang satu dengan lainnya kadang menifmb
berbagai permasalahan, di antaranya ada kemungkinan terjadinya X
perebutan bidang kajian, misalnya ilmu bioetika itu masuk disip i
atau disiplin biologi. Kemungkinan lain adalah justru terbuk
kajian yang sama sekali belum dikaji oleh ilmu apa pun. Da
ontologi berfungsi membantu memetakan batas-batas kajian 111'11“‘r
demikian berkembanglah ilmu-ilmu yang dapat diketahui manus
dari tahun ke tahun atau dari abad ke abad. o

b. Epistemologi

Dalam belajar filsafat, kita akan menemui banyak cabang kajié®
akan membawa kita pada fakta dan betapa kaya dan beragam kajian?
itu. Sebenarnya yang terpenting adalah bagaimana kita semua T '
apa saja yan menjadi kajan filsafat, cabang-cabang filsafat. Albuere} 1
membagi masalah filsafat menjadi enam bagian yaitu, teologis, If j
epistemologi, etika, plitik dan sejarah. |

Epistemologi adalah cabang filsafat yang mempelajari ber --"
tidaknya suatu pengetahuan, Sebagai sub sistem filsafat, episte ".
mempunyai banyak sekali pemaknaan atau pengertian yang kada v
untuk dipahami. Dalam memberikan pemaknaan terhadap €p .!‘ ]
para ahli memiliki sudut pandang yang berbeda, sehingga mer™
pemaknaan yang berbeda ketika mngungkapkannya. 4

Akan tetapi, untuk lebih mudah dalam memahami pengertian €pis
maka perlu diketahui pengertian dasarnya terlebih dahulu. Episté?

berdasarkan akar katanya episteme (pengetahuan) danlogos ".‘.
sistematis, teori). 1
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Secara terminologi, epistemologi adalah teori atau ilmu pengetahuan
tentang metode dan dasar-dasar pengetahuan, khususnya yang berhubungan
dengan batasbatas pengetahuan dan validitas atau sah berlakunya pengetahuan itu.

Beberapa ahli yang mencoba mengungkapkan definisi daripada
epistemologi adalah P Hardono Hadi. Menurut beliau epistemologi adalah
cabang filsafat yang mempelajari dan mencoba menentukan kodrat dan
skope pengetahuan, pengandaian-pengandaian dan dasarmya, serta pertanggung-
jawaban atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki.

Tokoh lain yang mencoba mendefinisikan epistemologi adalah D.W
Hamlyin, beliau mengatakan bahwa epistemologi sebagai cabang filsafat
yang berurusan dengan hakikat dan lingkup pengetahuan, dasar dan
pengandaian - pengandaian serta secara umum hal itu dapat diandalkannya
sebagai penegasan bahwa orang memiliki pengetahuan.

Dagobert D. Runes. Seperti yang di tulis Mujamil Qomar, beliau memaparkan
bahwa epistemologi adalah cabang filsafat yang membahas, sumber,
struktur, metode-metode, dan validitas pengetahuan. Sedangkan menurut
Azyumardi Azra, beliau menambahkan bahwa epistemologi sebagai ilmu
yang membahas keaslian, pengertian, struktur, metode, dan validitas ilmu
pengetahuan. Walaupun dari kedua pemaparan di atas terdapat sedikit
perbedaan, namun keduanya memberikan pengertian yang sederhana
dan relatif mudah di pahami. Mudhlor Ahmad merinci menadi enam aspek
yaitu, hakikat, unsur, macam, tumpuan, batas dan saran pengetahuan.

Am Syaifudin menyebutkan bahwa epistemologi mencakup pertanyaan
yang harus dijawab, apakah ilmu itu, dari mana asalnya, apa sumbernya, apa
hakikatnya, bagaimana membangun ilmu yang tepat dan benar, apa kebenaran
itu, mungkinkah kita mencapai ilmu yang benar, apa yang dapat kita ketahui,
dan sampai manakah batassannya. Semua pertanyaan itu dapat diringkas menjadi
dua masalah pokok, masalah sumber ilmu dan masalah benarnya ilmu.

2. Ruang Lingkup Epistemologi

Dengan memperhatikan definisi epistemologi, bisa dikatakan bahwa
tema dan pokok pengkajian epistemologi ialah ilmu, makrifat dan pengetahuan.
Dalam hal ini, dua poin penting akan dijelaskan:
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a. Cakupan pokok bahasan,

Yakni apakah subyek epistemologi adalah ilmu secara Ui u
ilmu dalam pengertian khusus seperti ilmu hushli. llmu itu sendh‘l
istilah yang berbeda dan setiap istilah menunjukkan batasan ¢
itu. Istilah-istilah ilmu tersebut adalah sebagai berikut:

1. Makna leksikal ilmu adalah sama dengan pengideraan secar ’
dan mencakup segala hal yang hakiki, sains, teknologi, keteram
kemahiran dan juga meliputi ilmu-ilmu seperti hudhri, hush®
Tuhan, ilmu para malaikat dan ilmu manusia. 4

2. TIlmu adalah kehadiran (hudhdir) dan segala bentuk penyin
Istilah ini digunakan dalam filsafat Islam. Makna ini mencaXt}
hushalf dan ilmu hudhdr, e

3. Ilmuyanghanya dimaknakan sebagai ilmu hushill dimana DX
dengan ilmu logika (mantik).

4. Timuadalah pembenaran (amhdzq)danhumnyangmdip\ﬂ
yang diyakini dan belum diyakini.

5. Imuialahkebenaran dan keyakinan yang bersesuaian dengan 8
dan realitas eksternal. i

3 F

6. ﬂmulalahlo.mpulanproposisi-propodsimﬂmalm”m
dimana tidak berhubungan dengan masalah-masalah s
geografi.

7. limu alah kumpulan proposisi-proposisi universal yang be

b. Sudut Pembahasan

Yakni apabila subyek epistemologi adalah ilmu dan maX
dari sudut mana subyek ini dibahas,karena ilmu dan rnakl’ifat )
dalam ontologi, logika, dan psikologi. Sudut-sudut yang berbeda bis2

pokok bahasan dalam ilmu, Terkadang yang menjadi titik te% , r
dari sisi hakikat keberadaan ilmu. Sisi ini menjadi salah satu Pe™
dibidang ontologi dan filsafat. Sisi pengungkapan dan keses**
dengan realitas eksteral juga menjadi pokok kajian %
aspek penyingkapan ilmu baru dengan perantaraan ilmu-ilmu S
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dan faktor riil yang menjadi penyebab hadirnya pengindraan adalah dibahas
dalam ilmu logika. Dan ilmu psikologi mengkaji subyek ilmu dari aspek
pengaruh umur manusia terhadap tingkatan dan pencapaian suatu ilmu.
Sudut pandang pembahasan akan sangat berpengaruh dalam pemahaman
mendalam tentang perbedaan-perbedaan ilmu.

Dalam epistemologi akan dikaji kesesuaian dan probabilitas pengetahuan,
pembagian dan observasi ilmu, dan batasan-batasan pengetahuan.Dan
dari sisi ini, ilmu hushillf dan ilmu hudhiir{ juga akan menjadi pokok-pokok
pembahasannya. Dengan demikian, ilmu yang diartikan sebagai keumuman
penyingkapan dan pengindraan adalah bisa dijadikan sebagai subyek
dalam epistemologi

3. Aliran-aliran Epistemologi

Dalam teori epistemologi terdapat beberapa aliran. Aliran-aliran

tersebut mencoba menjawab pertanyaan bagaimana manusia memperoleh
pengetahuan.

Pertama, golongan yang mengemukakan asal atau sumber pengetahuan
yaitu aliran:

a. Rasionalisme, yaitu aliran yang mengemukakan, bahwa sumber
pengetahuan manusia ialah pikiran, rasio dan jiwa.

b. Empirisme, yaitu aliran yang mengatakan bahwa pengetahuan
manusia berasal dari pengalaman manusia itu sendiri, melalui dunia
luar yang ditangkap oleh panca inderanya.

¢. Kritisme (transendentalisme), yaitu aliran yang berpendapat bahwa

pengetahuan manusia itu berasal dari dunia luar dan dari jiwa atau
pikiran manusia sendiri.

Kedua, golongan yang mengemukakan hakikat pengetahuan manusia
inklusif di dalamnya aliran-aliran:
a. Realisme, yaitu aliran yang berpendirian bahwa pengetahuan
manusia adalah gambaran yang baik dan tepat tentang kebenaran.

Dalam pengetahuan yang baik tergambar kebenaran seperti sesungguhnya.
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b. Idealisme, yaitu aliran yang berpendapat bahwa penge 2
hanyalah kejadian dalam jiwa manusia, sedangkan kanyataan}
diketahui manusia semuanya terletak di luar dirinya.

4. Aksiologi

Aksiologi membahas tentang masalah nilai. Istilah aksxologl
dari kata axio dan logos, axios artinya nilai atau sesuatu yang beri:
dan logos artinya akal, teori, axiologi artinya teori nilai, pe yeli
mengenai kodrat, kriteria dan status metafisik dari nilai.

Aksiologi sebagai cabang filsafat ialah ilmu pengetahuan yang menyt
hakekat nilai, pada umumnya ditinjau dari sudut pandangan kef1isat

Nilai Intrinsik, contohnya pisau dikatakan baik karena mengant
kualitas-kualitas pengirisan didalam dirinya, sedangkan nilai insorumet
ialah pisau yang baik adalah pisau yang dapat digunakan untuk mengi
dapat menyimpulkan bahwa nilai Instrinsik ialah nilai yang yang di®
pisau itu sendiri atau sesuatu itu sendiri, sedangkan Nilai In -
ialah Nilai sesuatu yang bermanfaat atau dapat dikatakan Niak

Aksiologi terdiri dari dua hal utama, yaitu:

Etika : bagian fisafat nilai dan penilaian yang membicarakan P

orang. Semua prilaku mempunyai nilai dan tidak bebas d‘ﬂ
Jadi, tidak benar suatu prilaku dikatakan tidak etis dan ets:*
tepat, prilaku adalah beretika baik atau beretika tidak bé ’! "

Estetika : bagian filsafat tentang nilai dan penilaian yang mem&®
karya manusia dari sudut indah dan jelek. Indah daﬂjd*
pasangan dikhotomis, dalam arti bahwa yang dipermasalahka®®
esensial adalah pengindraan atau persepsi yang menimb g
senang dan nyaman pada suatu pihak, rasa tidak senang 44"
nyaman pada pihak lainnya. ‘
Aksiologi memberikan manfaat untuk mengantisipasi pé em? s
kehidupan manusia yang negatif sehingga ilmu pengetahuan d‘m

tetap berjalan pada jalur kemanusiaan, Oleh karena itu daya ke
ialah :
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. Menjaga dan memberi arah agar proses keilmuan dapat menemukan

kebenaran yang hakiki, maka prilaku keilmuan perlu dilakukan dengan
penuh kejujuran dan tidak berorientasi pada kepentingan langsung.

. Dalam pemilihan objek penelahaan dapat dilakukan secara etis yang

tidak mengubah kodrat manusia, tidak merendahkan martabat manusia,

bersifat dogmatik, arogansi kekuasaan dan kepentmgan politik.

. Pengembangan pengetahuan diarahkan untuk meningkatkan taraf

hidup yang memperhatikan kodrat dan martabat manusia serta
keseimbangan, kelestarian alam lewat pemanfaatan ilmu dan temuan-
temuan universal.



BABVII

 METODEKONSEP SAINS,
EKSP'—ANASF SAINS, DAN SAIN>

1. Metode Konsep Sains

atural science atau ilmu pengetahuan alam merupakan

satu istilah yang mengindikasi pada rumpun pené

dimana objek yang dipelajari adalah benda-bel'lda
kehidupan alam sekitar dengan hukum-hukum yang pasti d‘n
berlaku kapanpun dan dimana pun. Contohnya seperti hub ga “::
makhluk hidup yang dipelajari dalam biologi, larutan elektrolit yang &%
dalam pelajaran kimia, ataupun hukum gravitasi, Newton, ArC¢i=
atau Asas Black yang dijelaskan dalam ilmu fisika. M

Sains (science) diambil dari kata latin scientia yang arti hé ?
adalah pengetahuan. Sund dan Trowbribge merumuskan bah
merupakan kumpulan pengetahuan dan proses. Sedangkan Kus
menyebutkan bahwa Sains adalah kumpulan pensetahuan 1
cara untuk mendapatkan dan mempergunakan pensetah“an m
merupakan produk dan proses yang tidak dapat dipisahkan. =
ence is both product and process, inseparably joint.” ;

Sains sebagai proses merupakan langkah-langkah yang ¢ -
para ilmuwan untuk melakukan penyelidikan dalam fangka .
penjelasan tentang gejala-gejala alam. Langkah tersebut adalah mer=
masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, mengu™
data, menganalisis dan akhimya menyimpulkan. Dari sini tampa==

04
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karakteristik yang mendasar dari Sains ialah kuantifikasi artinya gejala
alam dapat berbentuk kuantitas.

Sains merupakan ilmu yang tidak lepas dari aktifitas kehidupan
kita sehari-hari. Tentunya kita sudah terbiasa dengan fenomena-fenomena
alam disekitar kita, tetapi tidak sedikit dari kita yang belum memahami
bagaimana proses dari fenomena tersebut, bagaimana hukum atau teori
yang telah dikemukakan oleh para ilmuwan, dan apakah hakikat dari
ilmu sains itu, bagaimana cara sains menyelesaikan masalah, dan apa
sajakah manfaat sains dalam kehidupan kita. Hal tersebut akan dibahas
lebih luas dan mendalam dalam buku ini.

2. Ontologi Sains

a. Hakikat Sains

Pengetahuan sains adalah pengetahuan yang objeknya rasional dan
empiris. Yang dimaksud dengan masalah rasional adalah menguji kebenaran
hipotesis dengan akal. Apabila bisa diterima dari segi kerasionalannya atau
dengan kata lain masuk akal maka hipotesis itu sah. Maksud dari masalah
rasional yaitu adanya hubungan sebab akibat. Pada dasarnya cara kerja sain
adalah kerja mencari hubungan sebab-akibat atau mencari pengaruh sesuatu
terhadap yang lain, (Fred N. Kerlinger, 1973). Sedangkan yang dimaksud
dengan masalah empiris adalah dengan menguji hipotesis dengan prosedur
metode ilmiah. Rumus baku metode ilmiah adalah logico-hypotetico-verificatif
(buktikan bahwa itu logis, tarik hipotesis dan ajukan bukti empirisnya).

b. Struktur Sains

Secara garis besar sains dibagi menjadi dua cabang yakni sains kealaman
dan sains sosial, tetapi dalam struktur sains juga terdapat ilmu yang mendukung
dan dijadikan sebagai pelengkap atau humaniora.

1. Sains Kealaman
Dalam sains kealaman meliputi Astronomi, Fisika, Kimia, llmu Bumi,
dan [lmu Hayat.
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2. Sains Sosial b
Sedangkan dalam sains sosial meliputi Sosiologi, AntropolOSis -
Ekonomi dan Politik. 1

3. Humaniora sebagai pelengkap
Humaniora meliputi Seni, Hukum, Filsafat, Bahasa, Agama d2

3. Epistemologi Sains

a. Objek Pengetahuan Sains ol

Objek pengetahuan sains ialah semua objek yang diteliti olet ,:
Semua objek tersebut bersifat empiris. Objek kajian sains meliputi OPJE%

Yang dimaksud pengalaman di sini ialah pengalaman indefé:
yang dapat diteliti oleh sains seperti fenomena-fenomena al . ‘},‘:-
manusia, tumbuh-tumbuhan, dan hewan.

b. Cara Memperoleh Pengetahuan Sains

Cara memperoleh pengetahuan sains adalah lewat akal. Kar y
dianggap mampu dan setiap orang bekerja berdasarkan aturan i
yakni logika alami yang ada pada akal setiap manusia. '

Berkembangnyasamsdldorongolehberkembangnyapalmm
yang telah lahir pada zaman Yunani Kuno, Arti dari paham iniad2

filsafat yang mengajarkan bahwa manusia mampu mengaﬂ‘ §
dan alam.

Kemudian humanisme melahirkan rasionalisme. Rasionalisme YA®F
yang mengatakan bahwa akal adalah pencari dan pengukur penge®
Empirisme yaitu paham yang mengajarkan bahwa yang benal' g
logis dan ada bukti empiris. Sedangkan, Positivisme ialah P?
mengajarkan bahwa kebenaran ialah yang logis, ada bukt emF P ,
terukur. Metode ilmiah mengatakan bahwa untuk mempero" '.'f*
kebenaran maka harus dilakukan langkah berikut : logico-VF=
verificartif. Maksudnya, mula-mula buktikan bahwa itu logis, ke
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ajukan hipotesis (berdasarkan logika itu), kemudian lakukan pembuktian
hipotesis itu secara empiris. Metode Ilmiah secara teknis dan rinci dijelaskan
dalam satu bidang ilmu yang disebut Metode Riset yang menghasilkan
Model-model Penelitian.

c. Ukuran Kebenaran Pengetahuan Sains

Ukuran kebenaran sains adalah sebuah teori dianggap benar jika
dapat ditemukan bukti empiris. Jika jika teori itu selalu didukung buki
empiris, maka teori itu naik tingkat keberadaannya menjadi hukum
atau aksioma.

Mayoritas, menganggap bahwa hipotesis bersifat kemungkinan, antara
yang benar dan yang salah sama besar. Padahal di dalam sains, hipotesis
adalah pernyataan yang sudah benar secara logika, tetapi belum ada bukti
empirisnya.

Hipotesis dianggap benar jika sudah ada keterangan logis, belum
atau tidak adanya bukti empiris tidak menyebabkan hipotesis tersebut
salah, Dari hal tersebut kita dapat menarik kesimpulan bahwa kelogisan
suatu hipotesis lebih penting dari pada bukti empirisnya.

4. Aksiologi Sains

a. Kegunaan Ilmu Sains

Dalam kehidupan sehari-hari, tentunya pengetahuan sains memiliki
nilai guna yang membatu hubungan kehidupan manusia dengan alam
sekitarnya, Paling sedikit ada tiga kegunaan teori sains antara lain sebagai
alat eksplanasi, sebagai alat peramal dan sebagai alat pengontrol.

1. Teori Sebagai Alat Eksplanasi

Sains merupakan suatu sistem eksplanasi yang paling dapat diandalkan
dibandingkan dengan sistem lainnya dalam mempelajari masa lampau,
menjalani masa sekarang, serta mempersiapkan untuk masa depan,
(T. Jacob, 1993). Menurut teori sains pendidikan, anak-anak yang orang
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tuanya cerai atau sering disebut broken home, pada umumnya akan bet
menjadi anak yang nakal. Penyebabnya ialah karena anak-anak
mendapat pendidikan yang baik dari kedua orang tuanya. Padahal penc
dari kedua orang tua amat penting dalam pertumbuhan anakmemljﬁ_.; ;i
B

2. Teori Sebagai Alat Peramal

Ketika membuat eksplanasi, biasanya para ilmuwan telah mengt
faktor yang menyebabkan timbulnya suatu gejala. Dari faktor tersebs
ilmuwan dapat membuat sebuah ramalan atau prediksi. Sebag .
jika banyak kasus perceraian antara hubungan rumah tangga, max
diramalkan bahwa kenakalan remaja akan meningkat, memif
aksi anarkis remaja seperti pada kasus geng motor. ‘

3. Teori Sebagai Alat Pengontrol

Eksplanasi merupakan bahan untuk membuat ramalan m .
dan alat pengontrol. Perbedaan antara prediksi dengan alat pen
adalah prediksi lebih cenderung bersifat pasif, karena ketika timbu
tertentu, maka kita dapat membuat prediksi, misalnya akan terjadt
atau kondisi tertentu pula. Sedangkan alat pengontrol lebih e ’ | A+
terhadap sesuatu keadaan, contohnya kita membuat tindakan

mampu meminimalisir dampak yang ditimbulkan dari ada ny?
gejala tersebut. ‘i"

Kita mengambil contoh seperti yang telah disebutkﬂn : '
yalqujlkabanyakkasuspercemianmakatimbulpredﬂm e
akan meningkat. Dalam kasus ini kenakalan remaja diseba
minimnya perhatian orang tua terhadap perkembangan emo> "
mereka, sehingga mereka mencari sendiri guru yang mampt ™
mereka bagaimana cara bertahan hidup, Untuk mencegah i ;
kenakalan remaja yang disebabkan oleh perceraian orang U2
maka harus diadakannya tindakan yang preventif dari kerabat dek&**
seperti kakek atau nenek, paman atau bibi yang menggantikan P

tua mereka. Tindakan inilah yang disebut dengan ilmu sains 5¢
pengontrol.
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b. Cara Sains Menyelesaikan Masalah

Dalam menyelesaikan masalah ada beberapa langkah di dalam sains
yaitu pertama, dengan mengidentifikasi masalah. Dalam mengindentifikasi
masalah ini biasanya dilakukan sebuah penelitian untuk memperoleh informasi
sebanyak-banyaknya dan mengetahui secara lebih mendetail pada gejala
yang timbul di tengah kehidupan masyarakat. Kedua, dengan mencari teori
tentang sebab-akibat yang diambil dari sebuah literatur. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui beberapa teori yang menjelaskan penyebab dari gejala
yang timbul. Ketiga, dengan membaca kembali literatur. Setelah mengetahui
penyebab dari gejala yang timbul maka kita harus membaca kembali literartur
untuk mengetahui tindakan apa yang paling tepat untuk mengatasi gejala-
gejala tersebut.

¢. Netralitas Sains

Netral biasanya diartikan tidak memihak. Dengan kata lain sains
disebut netral artinya adalah sains tidak memihak pada kebaikan dan
tidak juga pada kejahatan selain itu sains juga tidak memberikan nilai
baik atau buruk, halal atau haram, sopan maupun tidak sopan. Sains
hanya memberikan nilai benar atau salah. Pengertian tersebut menyebabkan
bahwa sains itu netral atau sering diganti dengan istilah sains bebas nilai
(value free) bukan terikat nilai (value bound).

Sains dianggap netral memiliki keuntungan dan juga kerugian sebagai
berikut, apabila sains sebaiknya netral maka dampak positif yang diberikan
adalah perkembangan sains akan cepat terjadi. Hal ini disebabkan karena
tidak adanya halangan dalam penelitian ketika memilih objek yang hendak
diteliti, cara meneliti dan ketika menggunakan hasil penelitian.

Di sisi lain, sebagian orang yang menganggap sains tidak netral,
akan membatasi penelitian dalam memilih objek penelitian, cara meneliti
ataupun’' menggunakan produk penelitian.

Suatu contoh ketika kita akan meneliti anatomi dan cara kerja jantung
manusia, orang yang beranggapan bahwa sains tidak netral akan mengambil
jantung hewan yang paling mirip anatominya dengan jantung manusia,
akan meneliti jantung tersebut dengan cara tidak menyakiti hewan penelitiannya,
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i

dan menggunakan hasil dari penelitian tersebut hanya untuk keb
Sedangkan, orang yang beraliran sains itu netral, kemungkin: ",,,
mengambil jantung dari seorang tunawisma, tanpa mempedulikal
penelitiannya merasa menderita atau tidak, serta menggunaks
dari penelitian tersebut secara bebas. A

Paham sains netral sebenarnya telah melawan atau menyi r
dari maksud penciptaan sains, yang semula sains digunakan untuk meft
manusia dalam menghadapi masalah tetapi ini malah menambah
baru. Berdasarkan uraian sederhana sebelumnya, dapat disimpilk nb
yang paling bijaksana adalah kita memihak pada pemahamar
sains tidaklah netral. Sains adalah bagian dari kehidupan, sl
kehidupan secara keseluruhan tidaklah netral. ‘

BAB VIii

SARANA BERFIKIR ILMIAH:
BAHASA, MATEMATIKA,
DAN STATISTIKA

1. Sarana Berpikir limiah

erpikir merupakan ciri utama bagi manusia yang membedakan
B antara manusia dengan mahluk lain. Dengan dasar berpikir
ini, manusia dapat mengubah keadaan alam sejauh akan dapat
memikirkannya. Dengan berpikir manusia dapat menaklukan semua yang
ada disekitarnya dengan mengembangkan dan membentuk kebudayaan.
Kemampuan berpikir yang baik didukung dengan kemampuan langkah-
langkah ilmiah dalam memperoleh hasil yang optimal. Berpikir disebut
juga sebagai proses bekerjanya akal, manusia dapat berpikir karena manusia
berakal. Dengan dernikian akal merupakan intinya, sebagal sifat hakikat,
sedang makhluk sebagai genus yang merupakan hakikat dzat, sehingga
manusia dapat dijelaskan sebagai makhluk yang berakal.

Akal merupakan salah satu unsur kejiwaan manusia untuk mencapai
kebenaran di samping rasa untuk mencapai keindahan dan kehendak
untuk mencapai kebaikan. Dengan akal inilah manusia depat. Berpikir
untuk mencari kebenaran hakiki, Secara garis besarnya dapat dibedakan
menjadi 2 macam berpikir yaitu berpikir alamiah dan berpikir ilmiah.
Berpikir alamiah adalah pola penalaran yang berdasarkan kebiasaan
sehari-hari dari pengaruh alam sekelilingnya, misal tentang panasnya
api yang dapat membakar. Berpikir ilmiah adalah pola penalaran berdasarkan
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sarana tertentu secara teratur dan cermat. Berpikir meruPakmw;
proses yang membuahkan pengetahuan. Proses ini merupakan ser:
gerak pemikiran dalam mengikuti jalan pemikiran tertentu yang asii
sampai pada sebuah kesimpulan yang berupa pengetahuan. Olehka
itu, proses berpikir untuk sampai pada suatu kesimpulan yang p
pengetahuan diperlukan sarana tertentu yang disebut dengan §
berpikir ilmiah. Sarana berpikir ilmiah merupakan alat yang mem®
kegiatan ilmiah dalam berbagai langkah yang harus ditemp
langkah tertentu biasanya juga diperlukan sarana tertentu P |

Untuk melakukan kegiatan ilmiah secara baik dipertukan sarana be
Tersedianya sarana tersebut memungkinkan dilakukannya penel
ilmiah secara teratur dan cermat. Penggunaan sarana berpikir i
merupakan suatu hal yang bersifat imperatif bagi seorang ﬂmuwan-
menguasai hal ini maka kegiatan ilmiah yang baik tidak dapat dila¥

Sarana ilmiah pada dasarnya merupakan alat yang membantu K&
ilmiah dalam berbagai langkah yang harus ditempuh. Untuk dapatm¢ Qp
kegiatan berpikir ilmiah dengan baik maka diperlukan sarana yz
bahasa, matematika statistika dan logika, agardalamkfzsiﬂtﬂ'n‘lmiah
dapat berjalan dengan baik, teratur dan cermat.

lImu-ilmu baru tersebut tidak serta merta muncul melaink _ .
dari proses kegiatan ilmiah. Untuk melakukan kegiatan W ;
baik diperlukan sarana berpikir yang ilmiah juga. Tersedian}’a'] "
tersebut memungkinkan dilakukannya penelaahan ilmiah secard €
dan cermat. Penguasaan sarana berpikir ilmiah ini merupakan st
yang bersifat imperatif bagi seorang ilmuwan. Tanpa menguﬂ-”l o
maka kegiatan ilmiah yang baik tak dapat dilakukan. Singkat kata, mefmP<
sarana ilmiah sangat penting bagi i

Sarana berpikir ilmiah pada dasarnya merupakan alat yang ™ M .
kegiatan ilmiah dalam berbagai langkah yang harus ditempuhny®
langkah tertentu biasanya diperlukan sarana yang tertentu pwé:’
sebab itulah maka sebelum kita mempelajari sarana-sarana berpﬂdr (
ini seyogyanya kita telah menguasai langkah-langkah dalam “%.
langkah tersebut. Dengan jalan ini maka kita akan sampai pada 1%
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sarana yang sebenarnya, sebab sarana merupakan alat yang membantu
dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Dengan kata lain, sarana ilmiah
mempunyai fungsi-fungsi yang khas dalam kaitan kegiatan ilmiah secara
menyeluruh.

2. Bahasa

Bahasa merupakan alat komunikasi verbal yang dipakai dalam seluruh
proses berpikir ilmiah, dimana bahasa merupakan alat berpikir dan alat
komunikasi untuk menyampaikan jalan pikiran tersebut kepada orang lain.
Bahasa memegang peranan penting dan suatu hal yang lazim dalam hidup
dan kehidupan manusia. Kelaziman tersebut membuat manusia jarang
memperhatikan bahasa dan menganggapnya sebagai suatu hal yang biasa,
seperti bernafas dan berjalan. Menurut Ernest Cassirer, sebagaimana yang
dikutip oleh Jujun, bahwa keunikan manusia bukanlah terletak pada
kemampuan berpikir melainkan terletak pada kemampuan berbahasa.

Bahasa pertama-tama dapat kita cirikan sebagai serangkaian bunyi.
Dalam hal ini kita mempergunakan bunyi sebagai alat untuk berkomunikasi.
Berkomunikasi tidak selalu menggunakan kata-kata tetapi dapat juga
dilakukan dengan menggunakan alat-alat lain, seperti contoh menggunakan
bahasa isyarat. Kedua, bahasa merupakan lambang dimana rangkaian
bunyi ini membentuk suatu arti tertentu. Rangkaian bunyi yang kita kenal
sebagai kata melambangkan suatu obyek tertentu umpamanya saja bunga
atau seekor unta. Perkataan bunga dan seekor unta merupakan lambang
yang diberikan kepada dua obyek tersebut. Sehingga dengan lambang-lambang
yang sudah diberikan manusia dapat berkomunikasi dengan mudah.

Dengan adanya bahasa maka manusia hidup dalam dunia yakni dunia
Pengalaman yang nyata dan dunia simbolik yang dinyatakan dengan bahasa.

Arti penting kemampuan berbahasa untuk tujuan ilmiah dinyatakan
Suriasumantri (1999) seperti berikut: “Kemampuan berbahasa yang
baik dan benar merupakan persyaratan mutlak untuk melakukan kegiatan
ilmiah sebab bahasa merupakan sarana komunikasi ilmiah yang pokok.
Tanpa penguasaan tata bahasa dan kosakata yang baik akan sukar bagi
seorang ilmuan untuk mengkomunikasikan gagasannya kepada pihak
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lain. Dengan bahasa selaku alat komunikasi, kita bukan saja menyampa
informasi tetapi juga argumentasi, di mana kejelasan kosakata dan
tata bahasa merupakan persyaratan utama.” Suriasumantri selanji
mengemukakan bahwa bahasa merupakan sarana untuk mengungl %
perasaan, sikap, dan pikiran. Aspek pikiran dan penalaran m
aspek yang membedakan bahasa manusia dan makluklainn

a) Pengertian Bahasa

Bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyar: akat
simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. MunSkiIn
keberatan dengan mengatakan bahwa bahasa bukan satu-satunya
untuk mengadakan komunikasi. Mereka menunjukkan bahwa du
atau pihak yang mengadakan komunikasi dengan memperg
cara tertentu yang telah disepakati bersama. Lukisan-lukisan, a5aP
bunyi gendang atau tong-tong dan sebagainya. Tetapi mereka %
mengakui pula bahwa bila dibandingkan dengan bahasa, semua alat Komu®
tadi mengandung banyak segi yang lemah, Bahasa memberikan kemung
yang jauh lebih luas dan kompleks daripada yang dapat leemlelr
mempergunakan media tadi. Bahasa haruslah merupakan buny?.
dihasilkan oleh alat ucap manusia. Bukannya sembarang bunyi. Dé v
itu send1n haruslah merupakan simbol atau perlambang.

b) Fungsi Bahasa g

paraarmmsafatbmsadanpmmukmehhatfungmbah’“
sarana untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan emosi.
sisiolinguistik berpendapat bahwa fungsi bahasa adalah Safan‘
perubahan masyarakat. Walaupun terdapat perbedaan tetapi pen

ini saling melengkapi satu sama lainnya. Secara umum dapat dif ‘
bahwa fungsi bahasa adalah : ki

o] oKdl

o

Kneller mengemukakan 3 fungsi bahasa yaitu :
1) Simbolik. &
2) Emotif
3) Afektif
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Fungsi simbolik dari bahasa menonjol dalam komunikasi ilmiah sedangkan
fungsi emotif menonjol dalam komunikasi estetik. Komunikasi dengan
mempergunakan bahasa akan mengandung unsur simbolik dan emotif.
Artinya, kalau kita berbicara maka pada hakikatnya informasi yang kita
sampaikan mengandung unsur-unsur emotif, demikian juga kalau kita
menyampaikan perasaan maka ekspresi itu mengandung unsur-unsur
informatif. Kadang-kadang dapat dipisahkan dengan jelas seperti “musik
dapat dianggap sebagai bentuk bahasa, dimana emosi terbebas dari informasi,
sedangkan buku telepon memberikan kita informasi sama sekali tanpa
emosi”. Dalam komunikasi ilmiah proses komunikasi itu harus terbebas
dari unsur emotif, agar pesan itu reproduktif, artinya identik dengan pesan
yang dikirimkan.

¢) Bahasa Ilmiah

Berpikir sebagai proses bekerjanya akal dalam menelaah sesuatu
merupakan ciri hakiki dari manusia, dan hasil bekerjanya akal ini tidak
dapat diketahui oleh orang lain jika dinyatakan dalam bentuk bahasa.
Bahasa ialah merupakan pernyataan pikiran atau perasaan sebagai alat
komunikasi manusia. Bahasa pada dasarnya terdiri dari kata-kata atau
istilah dan sisntaksi. Kata atau istilah merupakan simbol dari arti sesuatu,
dapat juga berupa benda-benda, kejadian-kejadian, proses-proses atau
juga hubungan-hubungan, sedangkan sintaksis ialah cara untuk menyusun
kata-kata atau istilah di dalam kalimat untuk menyatakan arti yang bermakna.
Untuk menelaah bahasa ilmiah perlu dijelaskan tentang penggolongan
bahasa dan bagaimana cara menjelaskan istilah-istilah dalam bahasa
ilmiah,

d) Penggolongan Bahasa

Dalam penelaahan bahasa pada umumnya di bedakan antara bahasa
alami dan bahasa buatan. Bahasa Alami adalah bahasa sehari-hari yang
biasa di gunakan untuk menyatakan sesuatu yang tumbuh atas dasar
pengaruh alam sekelilingnya. Bahasa alami di bedakan atas dua macam
yakni, bahasa isyarat dan bahasa biasa
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1. Bahasa isyarat, bahasa yang dapat di mengerti secara umum da
pula berlaku khusus, misalnya : menggelengkan kepala tand
setuju, mengangguk tanda setuju, hal ini tanpa ada persetujuan &
di mengerti umum. Sedangkan yang khusus adalah untuk ke
tertentu dengan isyarat tertentu pula. iR

2. Bahasa Biasa yaitu bahasa yang digunakan dalam pergaui
hari. Simbol sebagai pengandung arti dalam bahasa biasa dis ebut
sedang arti yang di kandungnya disebut “makna” dalam’ "
biasa pemakaian kata dibedakan antara dua hal yaitu:

a. Kata tertentu “mengartikan” sesuatu hal sebenarnya, mi¢
“puncak” dalam kalimat: puncak gunung merapi termtlw

b. Dengan pemakaian (pengetrapan) kata tertentu memasst
sesuatu lain, atau disebut “arti kiasan” misal kata “P“n"r

Kalimat: Suharto adalah puncak kewibawaan orde-baru & w
negara Indonesia.

Bahasa Buatan ialah bahasa yang disusun sedemikian rupa berda
pertimbangan-pertimbangan akal pikiran untuk maksud tertentt ,:
dalam bahasa buatan disebut “{stilah” sedang arti yang di kandung
itu di sebut “konsep”. Bahasa buatan dibedakan atas dua macam.
bahasa istilahi dan bahasa artifisial. i

a. Bahasa istilahi, rumusannya diambilkan dari bahasa biasa yané*
arti tertentu, misal: demokrasi (demos dan kratein). Medan, da
(dalam ilmu fisika). Dalam bahasa ini ada kekaburan, oleh k4
itu defisi diperlukan untuk menjelaskan arti yang di m s b

b. Bahasa artifisial adalah murni bahasa buatan, atau sering juga @
bahasa simbolik, bahasa berupa simbol-simbol sebagaimt .
digunakan dalam logika dan matematika &

Dari uraian di atas, bahasa buatan inilah yang di maksudkan ®
ilmiah, dengan demikian bahasa ilmiah dapat di rumuskan: bahasa*
yang diciptakan oleh para ahli dalam bidangnya dengan mengg""
istilah atau lambang untuk mewakili pengertian-pengertian €<
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Pada dasarnya merupakan kalimat atau suatu pernyataan yang dapat
di nilai benar atau salah, baik menggunakan bahasa biasa sebagai bahasa
pengantar untuk mengkomunikasikan karya ilmiah, maupun menggunakan
istilah serta simbol secara abstrak.

3. Matematika

a. Matematika Sebagai Bahasa

Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian makna
dari pernyataan yang ingin disampaikan. Lambang-lambang matematika
bersifat “Artifisial” yang baru mempunyai arti setelah sebuah makna
diberikan kepadanya. Bila kita mempelajari kecepatan jalan kaki seseorang
anak maka obyek “kecepatan jalan kaki seorang anak” dapat diberi lambang
dengan x. dalam hal ini x hanya mempunyai satu arti yaitu kecepatan
jalan kaki seorang anak. Bila dihubungkan dengan dengan obyek lain
umpanya “jarak yang ditempuh seoang anak” (y). maka dapat dibuat
lambang hubungan tersebut sebagai z = y/x, di mana z melambangkan
waktu berjalan kaki seorang anak. Pernyataan z = y/x kiranya jelas :
Tidak mempunyai konotasi emosional dan hanya mengemukakan informasi
mengenai hubungan x, y dan z, artinya matematika mempunyai sifat
yang jelas, spesifik dan informative dengan tidak menimbulkan konotasi
yang bersifat emosional.

b. Sifat Kuantitatif Matematika

Kelebihan Matematika dibandingkan dengan bahasa verbal adalah
sifat kuantitatif matematika. Matematika mengembangkan bahasa numerik
yang memungkinkan kita untuk melakukan pengukuran secara kuantitatif.
Dengan bahasa verbal bila membandingkan 2 benda yang berbeda misal
tikus dengan kucing. Dengan bahasa verbal kita dapat menyampaikan
bahwa kucing lebih besar dari tikus. Kalau kita ingin mengetahui lebih
jauh mengenai ukuran kucing dan tikus tersebut, maka kita akan menemukan
kesulitan, Dan jika kita ingin menyampaikan secara eksakta berapa besar
perbandingan kedua objek tersebut, maka bahasa verbal tidak dapat
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menyampaikannya. Dan untuk menjelaskan semua itu secara
maka memerlukan basaha matematika yang bersifat kuantitatif. Kesimpula
bahasa verbal hanya mampu mengatakan pernyataan yang bersifat kué
Sedangkan sifat kuantitatif dari matematika merupakan daya pr :'
dan control dari ilmu. [lmu memberikan jawaban yang lebih bel’Sifﬁt
yang memungkinkan pemecahan masalah secara tepat dan ce

c. Matematika Sebagai Sarana Berpikir Dedul :

Nama ilmu deduktif diperoleh karena penyelesaian masalah-m: i

yang dihadapi tidak didasari atas pengalaman seperti halnya yang
didalam ilmu-ilmu empirik, melainkan didasarkan atas deduksi (penjab
Secara deduktif, matematika menemukan pengetahuan yang baru be "g
premis-premis tertentu, walaupun pengetahuan yang ditemuK
sebenarnya bukanlah konsekuensi dari pernyataan-pernyataan i
yang kita telah temukan sebelumnya. Dari beberapa premis '
telah ketahui, kebenarannya dapat diketemukan pengetahuan-penget
lainnya yang memperkaya perbendaharaan ilmiah kita.

Matematika lebih mementingkan logisnya. Pertanyaan
mempunyai sifat yang jelas. Pola berpikir deduktif banyak dig
dalambldangﬂmiahmaupunbldanglamyangmerupakanpfm
kesimpulan yang didasarkan kepada premis-premis yang keben . b
telah di tentukan. Misalnya : Jika di ketahui A termasuk dalam lir

B, sedangkan B tidak ada hubungan dengan C, makaAtld,akada 57
dengan C.

Kebenaran kesimpulan di atas ini ditentukan bagaimana ht h
dua pernyataan sebelumnya. Pola penalaran ini tampaknya ak
jelas lagi jika di nyatakan dengan bahasa simbolik sebasﬂ
(4cB)n (BezcC ) (A C). Dengan contoh ini matemaﬂk‘
saja menyampaikan informasi secara jelas namun juga Singkm
berpikir yang di lakukan diatas adalah deduksi, Dalam semua P
deduktif, maka kesimpulan di tarik merupakan konsekuensi 10

kata-kata yang mendasarinya, Kesimpulan yang di tarik tak
ragukan kembali.
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Emanuek kant (1724-1804) misalnya berpendapat bahwa matematika
merupakan pengetahuan sintetik apriori dimana eksistensi matematika
tergantung pada dunia pengalaman kita. Selain itu, matematika juga dapat
digunakan untuk kegiatan praktis sehari-hari misalnya untuk mengukur
luas sebuah rumah diperlukan pengukuran dan perhitungan secara matematik.

d. Peranan Matematika Sebagai Sarana Berpikir Ilmiah

Matematika merupakan alat yang dapat memperjelas dan menyederhanakan
suatu keadaan atau situasi melalui abstraksi, idealisasi, atau generalisasi
untuk suatu studi ataupun pemecahan masalah. Pentingnya matematika
tidak lepas dari perannya dalam segala jenis dimensi kehidupan. Misalnya
banyak persoalan kehidupan yang memerlukan kemampuan menghitung
dan mengukur. Menghitung mengarah pada aritmetika (studi tentang
bilangan) dan mengukur mengarah pada geometri (studi tentang bangun,
ukuran dan posisi benda). Aritmetika dan geometri merupakan fondasi
atau dasar dari matematika.

Untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi, orang dapat
menyampaikan informasi dengan bahasa matematika, misalnya menyajikan
Persoalan atau masalah ke dalam model matematika yang dapat berupa
diagram, persamaan matematika, grafik, ataupun tabel. Mengkomunikasikan
gagasan dengan bahasa matematika justru lebih praktis, sistematis, dan
efisien. Begitu pentingnya matematika sehingga bahasa matematika merupakan
bagian dari bahasa yang digunakan dalam masyarakat. Hal tersebut
menunjukkan pentingnya peran dan fungsi matematika, terutama sebagai
sarana untuk memecahkan masalah baik pada matematika maupun dalam
bidang lainnya. Peranan matematika tersebut, terutama sebagai sarana
berpikir ilmiah oleh Erman Suherman disebutkan dapat diperolehnya
kemamPuan-kemampuan sebagai berikut :

a. Menggunakan algoritma : yang termasuk kedalam kemampuan ini
antara lain adalah melakukan operasi hitung, operasi himpunan, dan
Operasi lainya. Juga menghitung ukuran tendensi sentral dari data
yang banyak dengan cara manual.

b.  Melakukan manipulasi secara matematika : yang termasuk kedalam
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kemampuan ini antara lain adalah menggunakan sifat-si .,
rumus-rumus atau prinsip-prinsip atau teorema-teorema X&&
pernyataan matematika. g

c. Mengorganisasikan data: kemampuan ini antara lain melip i : z :
organisasikan data atau informasi, misalnya membedakai
menyebutkan apa yang diketahui dari suatu soal atau
apa yang ditanyakan.

d. Memanfatkan simbol, tabel, grafik, dan membuatnya ; K€ 4“ G;
ini antara lain meliputi : menggunakan simbol, tabel, grafi¥
menunjukan suatu perubahan atau kecenderungan dan mefr 4_>_ !

e. Mengenal dan menemukan pola : kemampuan ini antara lain1 »
mengenal pola susunan bilangan dan pola bangun gec

f.  Menarik kesimpulan ; kemampuan ini antara lain meliputi : .
menarik kesimpulan dari suatu hasil hitungan atau pemP=

gL,
suatu rumus. ! f':i

g. Membuat kalimat atau model matematika; kemampuan id
lain meliputi : kemampuan secara sederhana dari fonem ens :
kehidupan sehari-hari kedalam model matematika atau S€0&
dengan model ini diharapkan akan mempermudah penyelé

h.  Membuat interpretasi bangun geometri; kemampuan ini an ‘
meliputi: kemampuan menyatakan bagian-bagian dari banstm
dasar maupun ruang dan memahami posisi dari bagian-b

i. Memahami pengukuran dan satuanya, kemampuan ini an . ‘f;
meliputi; kemampuan memilih satuan ukuran yang tepat, &
estimasi, mengubah satuan ukuran ke satuan lainnya.

j. Menggunakan alat hitung dan alat bantu lainya dalam matem®
seperti tabel matematika, kalkulator, dan komputer. _
L

=

Sementara itu dalam tujuan umum pendidikan matematika (D€P=
2002: 3) menyebutkan berbagai peranan matematika Sebag‘l

4,

berpikir ilmiah ditekankan pada kemampuan untuk memﬂﬂd'

1:»

5
K
y

¥
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1. Kemampuan yang berkaitan dengan matematika yang dapat digunakan
dalam memecahkan masalah matematika, pelajaran lain, ataupun
masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata.

B

Kemampuan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi.

3. Kemampuan menggunakan matematika sebagai cara bernalar yang
dapat dialih gunakan pada setiap keadaan, seperti berpikir kritis,
berpikir logis, berpikir sistematis, bersifat objektif, bersifat jujur, bersifat
disiplin dalam memandang dan menyelesaikan suatu masalah.

4, Statistika

a. Pengertian statistik

Secara etimologi kata “statistik” berasal dari kata status (bahasa latin)
yang mempunyai persamaan arti dengan kata state (bahasa inggris) yang
dalam bahasa indonesia di terjemahkan dengan negara. Pada mulanya
kata statistik diartikan sebagai kumpulan bahan keterangan (data) baik
yang berwujud angka (data kuantitaif) maupun yang tidak berwujud angka
(data kualitatif) yang mempunyai arti penting dan kegunaanya yang besar
bagi suatu negara, Namun pada berkembangan selanjutnya, arti kata
statistik hanya di batasi pada kumpulan bahan keterangan yang berwujud
angka (data kuantitatif). Di tinjau dari segi terminologi, dewasa ini istilah
statistik terkandung berbagai macam pengertian sebagai berikut :

L. Istilah statistik kadang diberi pengertian sebagai data statistik, yaitu
kumpulan bahan keterangan berupa angka atau bilangan.

2. Sebagai bahan statistik atau kegiatan perstatistika atau kegiatan
Penstatistikan.

3. Metode statistik yaitu cara-cara tertentu yang perlu ditempuh dalam
rangka mengumpulkan, menyusun atau mengatur, menyajikan meng-
analisis dan memberikan interpretasi terhadap sekumpulan bahan
keterangan yang berupa angka itu dapat berbicara atau dapat memberikan
pengertian makna tertentu.

4. Imu statistik adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari dan memper-
kembangkan secara ilmiah tahap-tahap yang ada dalam kegiatan statistik.
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Adapun metode dan prodesur yang perlu ditempuh atau dipergun
dalam rangka :

1) Pengumpulan data angka.
2) Penyusunan atau pengaturan data angka.

3) Penyajian atau penggambaran atau pelukisan data *

4) Penganalisaan terhadap data angka. "'
e

5) Penarikan kesimpulan (conclusion).
6) Pembuatan perkiraan (estimation).
7) Penyusunan ramalan (prediction) secara ilmiah

Dalam kamus ilmiah populer, kata statistick berarti table,

data informasi, angka-angka, informasi. Sedangkan kata S'cilﬁs‘ﬂ‘a

ilmu pengumpulan, analisis dan klarifikasi data, angka sebaga!

untuk induksi. Jadi statistika merupakan sekumpulan met"’d'f:-

membuat keputusan yang bijaksana dalam keadaan yang tidak me

b. Statistik dan Cara Berfikir Induktif

limu secara sederhana dapat didefinisikan sebagai peng®
yang telah teruji kebenarannya. Semua penyataan ilmiah adalah

faktual, di mana konsekuensinya dapat diuji dengan baik denga®
mempergunakan panca indera, maupun dengan mempergunas
alat yang membantu panca indera tersebut. Pengujian secard =

merupakan salah satu mata rantai dalam metode ilmiah yang memr - :

ilmu dari pengetahuan-pengetahuan lainnya. Pengujian merupa
proses pengumpulan fakta yang relevan dengan hipotesa yan8

Sekiranya hipotesa itu didukung oleh fakta-fakta empiris maka per=

hipotesis tersebut diterima atau disahkan kebenarannya. Seb ikn w

hipotesis tersebut bertentangan dengan kenyataan maka hipotesa iﬂt -

Pengujian mengharuskan untuk menarik kesimpulan yang
umum dari kasus-kasus yang bersifat individual. Umpamanya =

ingin mengetahui berapa tinggi rata-rata anak umur 10 tahun di

tempat, maka nilai tinggi rata-rata anak yang dimaksud itu ™€ .‘ '

-1_‘

yﬁ

i
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suatu kesimpulan umum yang ditarik dalam kasus-kasus anak umum 10
tahun di tempat itu. Jadi dalam hal ini kita menarik kesimpulan berdasarkan
logika induktif. Di pihak lain maka penyusunan hipotesis merupakan
penarikan kesimpulan yang bersifat khas dari pernyataan yang bersifat
umum dengan mempergunakan deduksi.

Penarikan kesimpulan tidak sama dan tidak boleh dicampur adukan,
Logika deduktif berpaling kepada matematika sebagai sarana penalaran
penarikan kesimpulan, sedangkan logika induktif berpaling kepada
statistik. Statistik merupakan pengetahuan untuk melakukan penarikan
kesimpulan induktif secara lebih seksama.

¢. Peranan Statistika

Statiska bukan merupakan sekumpulan pengetahuan mengenai
objek tertentu melainkan merupakan sekumpulan metode dalam memperoleh
Pengetahuan. Metode keilmuan, sejauh apa yang menyangkut metode,
Sebenamyataklebﬂldaﬁapayangdﬂalmkansaeomngda]ammanpergunakan
pikiran-pikiran tanpa ada sesuatu pun yang membatasinya. Penguasaan
statistika mutlak diperlukan untuk dapat berpikir ilmiah dengan sah sering
kali dilupakan orang.

Bicara statistik dan pembangunan sangat relevan. Melalui angka
Statistik kita bisa lihat keberhasilan pembangunan. Oleh Karena itu, sangatlah
Pantas bila kita mau menghargai kinerja para statistikawan. Para Mantri
Statistik di pedesaan tiada terik dan tiada hujan terus bekerja mengumpulkan
data guna dipersembahkan pada para pengguna.

Di bidang pembangunan ekonomi dan kemasyarakatan angka statistik
Punya andil dalam menciptakan keberhasilan berbagai program pembangunan,
Seperti halnya dalam program pengentasan kemiskinan dan program
Peningkatan kesempatan kerja. Sebagaimana diketahui data statistik
yang akurat akan menghasilkan perencanaan pembangunan ekonomi
dan kemasyarakatan yang kuat.

Di bidang pembangunan politik seperti dalam pilpres, dan pilkada;
data penduduk yang reliable dan valid turut menentukan kehormatan
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dan keberhasilan perhelatan tersebut. Betapa tidak terhormatnya
iya orang yang sudah meninggal dunia masih terdata sebagai pe

Di bidang pembangunan ilmu, kedudukan statistik sang7=1tJelas
salah satu komponen dari sarana berpikir ilmiah di samping logika, ba
dan matematika. Bila matematika selalu menuntun kita dalam pr
berpikir deduktif, maka statistika senantiasa membimbing kita dalamp "
induktif. Statistika harus mendapat tempat yang sejajar dengan matet
agar keseimbangan berpikir deduktif dan induktif yang merupases
dari berpikir ilmiah yang dapat di lakukan dengan baik.

5. Logika
a. Pengertian Logika

Secara etimologis, kata logika dalam bahasa Indonesia dip
dari bahasa Belanda yang mulanya berasal dari bahasa Yullanl
kata sifat logike yang berkaitan dengan kata logos dengan m? n
atau pikiran. Kata ataupikran yang dimaksud di sini adalah y2
atau yang sehat. Pikiran yang benar atau sehat itu dimanifestasi&a n

JL’

bahasa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa logika atau mantiq adalat:
dlmphnl]muyangmefnpelajanpﬂdransehmgga orang yang memp elajé
itu dapat berpikir dan berbahasa secara benar. Dalam arti luas 10gi _-7
sebuah metode dan prinsip-prinsip yang dapat memisahkan seca®
antara penalaran yang benar dengan penalaran yang salah. ,

ul ‘

A

b. Aturan Cara Berpikir Yang Benar

Kondisi adalah hal-hal yang harus ada supaya sesuatu dapat '€ “‘
dapat terlaksana, Untuk berpikir baik , benar, logis dialektis, juga diP*=
kondisi-kondisi tertentu : .

1. Mencintai kebenaran 2
Sikap ini sangat pundamental untuk berpikir yang baik, seP™
ini senatiasa menggerakkan si pemikir untuk mencari, M€
meningkatkan mutu berpikir dan penalarannya. Mengg€ a0
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dari yang benar. Minsalnya menyederhanakan kenyataan,menyempitkan
cakrawala/ perspektif, berpikir terkotak-kotak,memutlakkan titik
berdiri atau suatu profil dan sebagainya.

. Ketahuilah dengan sadar apa yang sedang anda kerjakan

Kegiatan yang sedang dikerjakan adalah kegiatan berpikir. Seluruh
aktivitas intlek kita adalah suatu usaha terus menerus mengerjakan
kebenaran yang diselingi dengan diperolehnya pengetahuan tentang
kebenaran tetapi bersifat parsial.

. Ketahuilah dengan sadar apa yang sedang anda katakan

Pikiran diungkapkan kedalam kata-kata.kecermatan pikiran terungkap
kedalam kecermatan kata-kata, karenanya kecermatan ungkapan pikiran
kedalam kata merupakan sesuatu yang tidak boleh ditawar lagi.

. Buatlah distingsi (pembeda) dan pembagian (klasifikasi) yang semestinya.

Jika ada dua hal yang tidak memiliki bentuk yang sama, hal itu jelas
berbeda .tetapi banyak kejadian di mana dua hal atau lebih mempunyai
bentuk sama, namun tidak identik. Disinilah perlunya membuat distingsi,
suatu berbedaan.

- Cintailah difinisi yang tepat

Penggunaan bahasa sebagai ungkapan sesuatu kemungkinan tidak
ditangkap sebagaimana yang di ungkapkan atau yang dimaksud.
Karenanya jangan segan membuat definisi. Difinisi harus diburu hingga
tertangkap. Definisi adalah pembatasan yakni membuat jelas batas-
batas sesuatu.

+ Ketahuilah dengan sadar mengapa anda menyimpulkan begini atau

begitu.

Ketahuilah mengapa anda berkata begini atau begitu. Anda harus
bisa dan biasa melihat asumsi-asumsi, imflikasi-imflikasi,dan dan
konsekkuensi-konsekuensi dari suatu penuturan. Pernyatan atau
kesimpulan yang dibuat.

. Hindarilah kesalahan-kesalahan dengan segala usaha dan tenaga,

serta sangguplah mengenali jenis, macam dan nama kesalahan,

demikian juga mengenali sebab-sebab kesalahan pemikiran(penalaran).
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Menurut irving yang dimaksud dengan logika ialah suatu studi
mengenai metode dan dasar-dasar yang digunakan untuk memberi pé
antara pendapat yang benar dengan pendapat yang keliru. Logisianmeé
penelitian mengenai hubungan nyata yang terjadi antara p
konklus di dalam suatu argumentasi jalan dengan premis atau _
di dalam premis maka pendapat adalah benar. Bila suatu premis &
benar, tidak meragukan dan bersifat demonstratip sebagai dasar&
yang benar, pendapat demikian disebut logika deduktif. Logis ~
erat kaitannya dengan penarikan kesimpulan dari kasus-Kast
vidual nyata menjadi kesimpulan yang bersifat umum.

Menurut popkrin dan stroll, logika deduktif adalah hubungat
usaha untuk menetapkan suatu pendapat yang tidak diragukan..®
pada dasarnya semua manusia akan mati, maka kita sebagai
akan mati juga dan kebalikan dari dedukif adalah logika induktlk
induktif adalah suatu kesimpulan yang diambil dari hal-hal ya
dan diarahkan pada masalah yang umum, minsalnya; saya
mati sebab semua manusia harus mati. Dalam hubungan if&"
dan stroll menjelaskan dengan menggunakan contoh sebag il

1. Semua orang amerika adalah manusia i

B
2. Semua manusia harus mati 4

¥
he.

Metode yang digunakan pada contoh diatas disebut pendapa
mungkin ada yang meragukan kebenarannya itu “semua mé
mati” maka untuk membenarkan kalimat “semua orang amerika 1%
untuk menentukan kebenarannya harus menggunakan jalan 4=

1. Semua orang amerika yang lahir pada tahun 1830 tei !

o

2. Orang-orang amerika akan mati, b

Kebenaran kalimat (1) dan (2) merupakan suatu o "
bahwakalimatten}ebutbenaratauke.liru,pena]atanS‘!PC‘“ini na
disusunnya pmgetahuansecaraslstemaﬁsyangmmsmhpada
pernyataan yang makin lama makin bersifat fundamental: *
deduktif adalah kegiatan berpikir yang sebaliknya penal®!
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Penarikan kesimpulan secara deduktif biasanya mempergunakan pola
berfikir yang dinamakan silogisme. Silogisme disusun dari dua buah
pernyataan dan sebuah kesimpulan, minsalnya :

1. Semua mahluk mempunyai mata ( premis 1)
2. Si pulan adalah seorang mahluk ( premis 2 )
3. Jadi si pulan mempunyai mata ( premis 3 )

Kesimpulan yang diambil bahwa si pulan mempunyai mata adalah
sah, sebab kesimpulan ditarik secara logis dari kedua premis yang mendukung,
ketetapan penarikan kesimpulan tergantung dari 3 hal yaitu, kebenaran
Premis mayor, dan premis minor serta keabsahan pengambilan kesimpulan.
Sekiranya salah satu unsur tersebut persyaratan tidak memenuhi maka
kesimpulan yang ditarik akan salah maka logika induktif tidak ada.

Induksi merupakan cara berpikir dimana ditarik suatu kesimpulan
yang bersifat umum dari dari berbagai kasus yang bersifat individual.
Penalaran secara induktif dimulai dengan mengemukakan pernyataan
Pernyataan yang mempunyai ruang yang khas dan terbatas dalam menyusun
argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang bersifat umum:
Umpamanya kita mempunyai pakta bahwa kambing, gajah mempunyal
mata, demikian jiga dengan singa kucing dan binatanglainya. Dari pernyataan-
Pernyataan ini kita dapat menarik kesimpulan yang sifatnya umum yaitu
Semua binatang mempunyai mata.

6. Peran Logika

2. Logika menyatakan, menjelaskan, dan mempergunakan prinsip-
prinsip abstrak yang dapat dipergunakan dalam semua lapangan
ilmu pengetahuan.

b Pelajaran logika menambah daya pikir abstrak dan ddengan demikian
melatih dan mengembangkan daya pemikiran dan menimbulkan
disiplin intelektual.

€. Logika mencegah kita tersesat oleh segala sesuatu yang kita peroleh
berdasarkan otoriti.

S =T :?:xs# o



BAB IX
INTEGRASI SAINS DAN IS

1. Pengertian Integrasi i
ntegrasi berasal dari bahasa inggris “integration” yang berarti p ' it
]keseluruhan atau kesempurnaan. Integrasi Agama dan Sains¢
sebagai proses penggabungan dan penyesuaian di antara
Agama maupun Sains, sehingga menghasilkan perpaduan ¢
berbeda yang kemudian memilki keserasian. Definisi lain men
dalah penyatuan atau penggabungan dua hal sehingga ™ g
kesatuan yang utuh dan padu. 3

2. Integrasi Agama dan Sains

Pengaruh perkembangan ilmu pengetahuan(sains) di -
ke-16 telah menciptakan Persepsi masyarakat barat berbeda &
saat-saat ditanamkan dasar-dasar paradigmatiknya. Jika fliS&
dipahami sebagai manifestasi kegiatan intelektual, maka t f
dalam kehidupan masyarakat barat modern tidak lain merupakan k&
dari perjalanan panjang kehidupan orang-orang Yunani Kt g

Dengan demikian seperti dikemukakan oleh Koento Wibiso®
awal kelahirannya ilmu pengetahuan yang sesungguhnya iden®
filsafat itu mempunyai corak mitologik. Pada perkembangan *=
melalui para filsuf pra-Socrates filsafat mengalami demit0i08”
pada puncaknya berkembang menjadi “imu pengetahua® ™
disini hingga pasca Aristoteles, meskipun filsafat berkemba®e:

118
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ajaran praktis, namun pada masa Agustinus dan Thomas Aquinas filsafat
berjalan seiring dengan agama.

Pertemuan antara filsafat dengan agama tersebut menemukan batu
Pijakannya, sehingga mendorong lahirnya berbagai bidang ilmu pengetahuan
seperti astronomi, kedokteran, psikologi, biologi, aljabar, geometr, arsitektur
dan sebagainya pada saat berada dalam perawatan para filosof muslim
diabad 9-13 M.Perkembangan pesat ini bukan semata-mata dikarenakan
potensi dinamis yang terkandung dalam tradisilntelektual Helenismetersebut,
tetapi lebih disebabkan keadaan umat islam pada saat itu telah memiliki
sikap dan semangat berpikir ilmiah yang diwarisi dari ajaran agama. Misalnya,
Semangat menghormati penalaran, mencari kebenaran dan objektiﬁtas.
serta penghormatan terhadap bukti-bukti empiris seperti diwarisi dari
tradisi Nabi Ibrahim dan Muhammad SAW. Filsafat Yunani di sini hanya

berperan mengembangkan isi dan membangun kerangka metodologi
ke dalam semangat berfikir intelektual muslim pada saat itu.

Pandangan Islam tentang agama dan sains dapat diketahui prinsip-

prinsipnya dari analisis wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad
SAW yang berbunyi:

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Baf.:alah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya, (QS. Al-Isra: 1-5).

Ayat lain yang mendukung pengembangan sains adalah firman

Allah Swt. yang berbunyi bahwa:

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bum_l, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-or_-l
ang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah ..$Cl.mbl
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kimz,
tiadalah Engkau menciptakan Ini dengan sia-si. Maha Suci Engkau,
Maka peliharalah kami dari siksa neraka”. QS. Ali-Imran: 190-191).

Ayat-ayat di atas adalah sebuah support yang Allah berikan kepada

hambanya untuk terus menggali dan memperhatikan apa-apa yang ada
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di alam semesta ini. Sebuah anjuran yang tidak boleh kita a"
untuk bersama-sama melakukan penggalian keilmuan yang lebih pro &
sehingga mencapai puncak keilmuan yang dikehendaki Tuhm 3

Tak heran, kalu seorang ahli sains Barat, Maurice Bucaile, s "
ia melakukan penelitian terhadap Alquran dan Bibel dari sudut pan®
sains modern, menyatakan bahwa:

“Saya menyelidiki keserasian teks Qur'an dengan sains modern s€
objektif dan tanpa prasangka. Mula-mula saya mengert, dengan met
terjemahan, bahwa Qur'an menyebutkan bermacam-macam Ie:5
alamiah, tetapi denganmembacate1jemahan1tusayahan}’am

pengetahuan yang ringkas. Dengan membaca teks arab seca %
sekali saya dapat menemukan catatanyang membuktikan bahwa A
tidak mengandung sesuatu pernyataan yang dapat dikritik & 2
pandangan ilmiah di zaman modern”.

Semangatilmiah para ilmuan muslim menurut Osman Baka, sesungs
mengalir dari kesadaran mereka akan tawhid. Bagi umat islam, kes? y
akan KeEsaan Tuhan merupakan kesadaran beragama yang paling fundam®
Atas dasar semangat tawhid itu, maka di dalam islam berlaku pané&
bahwa realitas objektif alam semesta ini merupakan satu kesatuan: {:f;j
yang terdiri dari bukan saja berbagai realitas fisik tetapi juga i
dipahami saling berkaitan dan membentuk jaringan kesatuan ft=
hukum kosmos sebagai manifestasi dari ketunggalan sumber daf
usul metafisiknya, yakni Allah SWT, ‘

Dalam islam, kekuatan kosmos ini merupakan bukti yangJ&***
KeEsaan-Nya. Maka, semangat ilmiah dalam ilmu pengetahw’
mencari kebenaran bukanlah sesuatu yang bertentangan dengan #
karena merupakan bagian yang tak terpisahkan dari semangat* ﬁ,
Dengan semangat ilmiah tersebut, ilmu pengetahuan menjadi 2%
instrumen yang dapat mengantarkan seseorang sampai Pada
Realitas Transenden itu sendiri. Sebaliknya kesadaran tentang K€
Tuhan (tawhid) merupakan sumber dari semangat ilmiah dal’m r:
wilayah ilmu pengetahuan umat islam. v

Dengan demikian, relasi agama dan ilmu pengetahuan (s2ins)¢
islam bisa di ibaratkan dua sisi mata uang yang berbeda tetapi i4&%"
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saling dipisahkan. Dengan lain ungkapan, sains didalam islam sangat
memperhatikan agama demikian juga sebaliknya, karena ilmu pengetahuan
merupakan jalan untuk memahami kesatuan realitas kosmos yang telah
diberitakan agama.

Dengan semangat gerakan tawhid dan eksplorasi ilmiah pada awal
perkembangannya itu, menjadikan islam tumbuh sebagai kekuatan peradaban
dunia yang secara gemilang mampu menjembatani dan menghubungkan
wilayah-wilayah peradaban lokal menjadi peradaban mondial.

Namun, karena sebagai sebab yang cukup kompleks peradaban
islam tersebut tidak dapat dipertahankan oleh masyarakat muslim abad
pertengahan. Semangat dan etos ilmiah umat islamgenerasi ini perlahan-
lahan mulaj mengalami pergeseran paradigma. Bahkan pada saat yang
bersamaan pergeseran itu semakin menggejala lalu berubah menjadi
perpindahan tradisi ilmiah Timur ke Barat.

Filsafat sebagai kegiatan yang bisa dipertanggungjawabkan secara
aqliah, yang oleh Aristoteles dibagi menjadi ilmu pengetahuan poitis (terapan),
ilmu pengetahuan praktis (dalam arti normatif seperti etika dan politik) serta
ilmu pengetahuan teoritik, mulai tereduksi dan dikaji bagian yang tersebut
belakangan. Timu pengetahuan teoritik dipandang sebagai paling signifikan,
yang oleh founding fatherfaham empirisme itu dibagi menjadi ilmu alam,
il pasti dan filsafat pertama kemudian dikenal sebagai metafisika. Namun,
Para intelektual muslim kala itu tidak lagi memperhatikan yang lainnya
kecuali bagian metafisikanya saja. Bahkan pada bagian akhir ini pun hampir-
hampir umat islam dihadapkan pada polemikberkepanjangan yang akhirnya
Merasa jenuh lalu menjauhinya sama sekali.

Sebaliknya di Barat, dipelopori oleh gerakan Renaissance pada abad
ke-15 kemudian disempurnakan oleh gerakan Aufklarung pada abad ke-18,
flsafat yunan yang dipelajari para sarjana barat melalui karya- -karya para

muslim memasuki tahap yang baru dan lebih maju atau modern.
Dalam sentuhan tangan dingin “anak-anak” Renaissance dan Aufklarung
seperti Copernicus, Galilei Galileo, Kepler, Descrates, Immanuel Kant dan
lain-lain flsafat elah memberikan pengaruh yang amat luas dan mendalam
terhadap perkembangan pemikiran dan peradaban barat.
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Sebagaimana terjadi di dunia islam, pemikiran filsofis warisan ¥ .
itu telah membantu barat menemukan makna kebebasan dalam kemanusiast
Dengan kebebasan itu, terutama dalam pemikiran, perlahan barat yang®
abad ke-10 jauh dari peradaban intelektual mulai menapak dan mer ‘_
pentingnya proses civilization. Hanya, dikarenakan pengalaman traul "‘»
terhadap gereja yang tidak menyediakan ruang gerak bagi perr K ,
Juar Bibel, maka mereka mengarahkan kebebasan itu ke arah hidup “se
Pengertian Koento, yaitu suatu kehidupan pembebasan dari kedudt
manusia yang semula merupakan koloni dan sub koloni agama dan

Dengan arah filsafat yang cenderung pada kehidupan sé “
bukan saja mengakibatkan ditinggalkannya agama, tetapi pada Konsext
radikalnya, bahkan sampai meragukan eksistensi Tuhan.Indix ‘; _
paling nyata tercermin dalam pernyataan Frederich Nietzsche,
setidaknya di dunia barat “Tuhan telah mati”. B

Fenomena seperti ini apabila tidak segera disadari maka Pada ;
akan melahirkan dunia tanpa Tuhan dan tanpa agama. Atau, patit
agama hanya ditempatkan sebagai urusan pribadi. Oleh Karena tu,
mengherankan jika filsafat dan agama di barat masing-masing bé diri $€
mandiri dan berkembang menurut dasar dan arah pemikirannya senéit==
Proses diferensiasi ini dilanjutkan dengan ditinggalkannya filsafat lé®"
ilmu cabang yang dengan metodologinya masing-masing mengem-<
spesialisasinya sendiri-sendiri secara intens. Diawali oleh lepasny®=
ilmu alam, fisika dan matematika yang dimotori oleh Copenﬁc“'. 8
1543), Versalinus (1514-1564), dan Issac Newton (1642-1727) ilmupe
mulai tercabut dari akar filsufisnya, Khususnya pe.rkembansan
mencapai bentuknya secara definitif saat Auguste Comte (179&'
dengan grand teori-nya menetapkan bahwa perkembangan berfikir ™%
akan mencapai puncaknya pada tahap positif, setelah melampa® i)
teologik dan metafisik. Istilah ini mengandung arti bahwa ¥2 ”‘"1‘
dan nyata haruslah konkrit, eksak, akurat, dan memberi M

Dengan adanya perkembangan seperti itu, maka ilmu pe® ,
di barat cenderung menjauh dari berbagai pengetahuan Y*m8

dunianya dianggap tidak konkret, tidak terukur dan spekulatif
itu, bukan saja filsafat lantas menjadi tidak menarik di mata ilmu pef&™
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karena wataknya yang spekulatif, tetapi juga pengetahuan agama yang
dipandang out of date bahkan ahistoris cenderung diabaikan.

Sampai memasuki abad 20, “revolusi” ilmu pengetahuan di barat
masih terus berlangsung, berbagai penemuan telah merombak teori-teori
yang sudah mapan sebelumnya, tetapi belum sampai menggeser paradigma
diferensiasi atau “deagamaisasi” ilmu pengetahuan yang menjadi ciri
€ra modern tersebut. Namun pada paroh abad 20, etos keilmuan dengan
cara pandang seperti itu mulai dihadapkan pada kecenderungan baru
yang lebih memperhatikan dunia spiritual. John Naisbitt dan Patricia
Aburdence, dalam Megatrendi 2000 menyebutkan krisis kebudayaan
barat yang mendorong kemunculan istilah New Age yaitu suatu era yang
berusaha meyakinkan banyak orang bahwa cara yang paling tepat dalam
memecahkan berbagai persoalan dan sosial hanya akan terselesaikan
apabila ada cukup orang mencapai apa yang disebut. The Higher Consciousness.

3. Pandangan ilmuwan tentang Integrasi Agama dan
Sains

Pengamatan Naisbitt dan Patricia di atas ada relevansinya dengan
Pandangan Capra, bahwa untuk keluar dari belenggu dikotomi(pembagian
atas dua kelompok yang bertentangan) dalam kehidupannya, manusia
modern dituntut dapat mengintegrasikan nilai-nilai dan makna-makna
Yang dikombinasikan dengan pengetahuan (sains). Menurut Azizan, hanya
ada saty subjek yang dapat mengajarkan dan menawarkan nilai-nilai
tersebut, yaitu agama. Hal ini tidak berlebihan karena agama memang
Merupakan sumber makna dan nilai-nilai yang kita pandang penting
dan dapat diterjemahkan melalui pembangunan.

Pandangan integratif seperti ini disebabkan sains modern yang positivistic
cendel'!lng melakukan reduksi terhadap realitas alam, termasuk manusia
Sebagai makhluk hidup. Misalnya, ketika berbicara tentang kosmologi,
Sains senantiasa melepaskannya dari unsur-unsur spiritualnya seperti
Tuhan, malaikat ruh dan sebagainya. Alam semesta dipahami sebagai
Yang terjadi dengan sendirinya dan diatur oleh sebuah hukum alam yang
mandiri, tetap dan tidak diubah oleh kekuatan-kekuatan di luar dirinya.
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Begitu juga tentang manusia, yang sering dipandang agama dan
memiliki dimensi luhur seperti jiwa, hati, ruh, dan sebagainy

Dalam penilaian Golshai, pandangan bahwa aktifitas iln . }

bebas nilai hanyalah mitos belaka. Hal ini didasarkan pada beberapa

sebagai berikut: 98

1. Aktivitas ilmiah adalah sebuah tujuan yang mengarat -

usaha. Berarti bahwa beberapa nilai mengambil peran sebagai pembi

di dalamnya. Misalnya, pencarian kebenaran merupakan ni ;;

menjadi prinsip dalam mengarahkan banyak ilmuan. ;

2. Semua aktifitas ilmiah melibatkan beberapa pertimba ';—:

(value judgements): ‘ g

a. Beberapa kode etik seperti kejujuran, keadilan, dan fungsinté

sebagai mekanisme pengawasan kualitas dalam usaha & g

b. Pertimbangan nilai dapat membentuk garis penelitian &
memiliki tekanan khusus pada kesederhanaan teori fisi

pragmatisnya adalah beberapa kriteria orang lain untuk P
teori-teori. 1S

Dengan demikian, dari pembahasan di atas dapat disimpulka ‘

melaluiargmnen-argumenﬂlosoﬁsdanpenemuanmutaklﬁr .
kembali. Sebab, penemuan mutakhir di bidang fisika kuantum mis

setidaknya telah meruntuhkan asumsi kaum materialis bahwa
ini hanyalah bersifat materi belaka, .

hubungan fungsional dan dialektis dalam kerangka yang bisa diP
oleh akal rasional manusia. Hal ini dikarenakan antara sains yangb®
pada observasi inderawi, dan filsafat yang mengutamakan rasion®
agama yang bersandar pada wahyu memiliki kecenderungan unfuk®
melengkapi. L

™
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Ian G. Barbour selaku tokoh pengkaji hubungan sains dan agama
telah memetakan hubungan keduanya dengan membuka kemungkinan
interaksi di antara keduanya. Melalui tipologi posisi perbincangan tentang
hubungan sains dan agama, dia juga berusaha menunjukkan keberagaman
posisi yang dapat diambil berkenaan dengan hubungan sains dan agama
terhadap disiplin-disiplin ilmiah tertentu. Tipologi ini terdiri dari empat
macam pandangan, yaitu:

a. Konflik

Pandangan konflik ini mengemuka pada abad ke-19 melalui dua
buku berpengaruh, yakni History of the conflict between Religion and
Science karya J.W, Draper dan History of the Warfare of Science with
Theology in Christendom karya A. D. White.

Pandangan ini menempatkan sains dan agama dalam dua ekstrim
yang saling bertentangan. Bahwa sains dan agama memberikan pernyataan
yang berlawanan sehingga orang harus memilih salah satu di antara
keduanya, Masing-masing menghimpun penganut dengan mengambil
Posisi-posisi yang bersebrangan. Sains menegasikan eksistensi agama,
begitujuga sebaliknya. Keduanya hanya mengakui keabsahan eksistensi
Masing-masing.

Adapun alasan utama para pemikir yang meyakini bahwa agama
tidak akan pernah bisa didamaikan dengan sains adalah sebagai berikut:
4. Menurut mereka agama jelas-jelas tidak dapat membuktikan kebenaran
ajal’an-ajarannya dengan tegas, padahal sains dapat melakukan itu.
Agama mencoba bersifat diam-diam dan tidak mau memberi petunjuk
bukti konkrit tentang keberadaan Tuhan, sementara dipihak lain sains
Mau menguji semua hipotesis dan semua teorinya berdasarkan pengalaman.

Pertentangan antara kaum agamawan dan ilmuwan di Eropa ini
disebabkan oleh sikap radikal kaum agamawan Kristen yang hanya mengakui
dan kesucian Kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, sehingga

Siapa saja yang mengingkarinya dianggap kafir dan berhak mendapatkan
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ilmiah yang hasilnya bertentangan dengan kepercayaan yang dianut
pihak gereja(kaum agamawan). Akibatnya, tidak sedikit ilmuwan: :
menjadi korban dari hasil penemuan oleh penindasan dan kek

dari pihak gereja.

Contoh kasus dalam hubungan konflik ini adalah hukum
diberikan oleh gereja Katolik terhadap Galileo atas aspek pemikirannyat 2
teori Copernicus, yakni bumi dan planet-planet berputar dalam orbit menge
matahari, padahal otoritas gereja meyakini bumi sebagai pusat alam sé '
Oleh karena demikian maka Galileo diadili pada tahun 1633. g

Sementara disisi lain, sebagian saintis berasumsi bahwa meto '
merupakan satu-satunya sumber pengetahuan yang dapat dipercaya

)

dipahami. Penganut paham ini cenderung memaksakan otoritas S

N
L4

ke bidang-bidang di luar sains, Sedangkan agama, bagi sebagian k2 “
saintis barat dianggap subyektif, tertutup dan sangat sulit berubah. Key ,
terhadap agama juga tidak dapat diterima karena bukanlah d‘“:
yang dapat diuji dengan percobaan dan kriteria sebagaimana halnyas

Barbour menanggapi hal ini dengan argumen bahwa mereka ~
apabila melanggengkan dilema tentang keharusan memilih anté
dan agama. Sains dapat memurnikan agama dari kekeliruan dan Ki€
sedanghan agama dapat memurnikan sains dari keberhalaan dan keyald
mutlakyang keliru. Dengan keduanyalah(Agama dan Sains) kita mendap

pandangan yang lebih luas dalam membangun keilmuan masa

Jelaslah bahwa pertentangan yang terjadi di dunia Barat sejaké
lalu sesungguhnya disebabkan oleh cara pandang yang keliru ter#€
hakikat sains dan agama, Adalah tugas manusia untuk merubah argume™
mereka, selama ilmu pengetahuan dan teknologi yang mereka kemb& ? &
itu bertentangan dengan agama. Sains dan agama memperlgal'“hi e
dengan kemuliaan Sang Pencipta dan mempengaruhi perhatian Ma™
secara langsung pada kemegahan alam fisik ciptaan-Nya. Keduanya 8%
saling bertolak belakang, karena keduanya merupakan ungkapan KD
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b. Independensi

Satu cara untuk menghindari konflik antara sains dan agama adalah
dengan memisahkan dua bidang itu dalam kawasan yang berbeda. Agama
dan sains dianggap mempunyai kebenaran sendiri-sendiri yang terpisah
satu sama lain, sehingga bisa hidup berdampingan dengan damai. Pemisahan
wilayah ini tidak hanya dimotivasi oleh kehendak untuk menghindari konflik
yang menurut mereka tidak perlu, tetapi juga didorong oleh keinginan
untuk mengakui perbedaan karakter dari setiap era pemikiran ini.

Pemisahan wilayah ini dapat berdasarkan masalah yang dikaji, domain
yang dirujuk, dan metode yang digunakan. Mereka berpandangan bahwa
sains berhubungan dengan fakta, dan agama mencakup nilai-nilai. Dua
domain yang terpisah ini kemudian ditinjau dengan perbedaan bahasa
dan fungsi masing-masing.

Analisis bahasa menekankan bahwa bahasa ilmiah berfungsi untuk
melalukan prediksi dan kontrol. Sains hanya mengeksplorasi masalah
terbatas pada fenemona alam, tidak untuk melaksanakan fungsi selain
itu. Sedangkan bahasa agama berfungsi memberikan seperangkat pedoman,
Menawarkan jalan hidup dan mengarahkan pengalaman religius personal
dengan praktek ritual dan tradisi keagamaan. Bagi kaum agamawan
yang menganut pandangan independensi ini, menganggap bahwa Tuhanlah
yang merupakan sumber-sumber nilai, baik alam nyata maupun gaib.
Hanya agama yang dapat mengetahuinya melalui keimanan. Sedangl.cfuf
ains hanya berhubungan dengan alam nyata saja. Walaupun interpretasi i
sedikit berbeda dengan kaum ilmuwan, akan tetapi pandangan independer{SI
ini tetap menjamin kedamaian antara sains dan agama. Para saintis
yang menganut pandangan independensi adalah seorang Biolog Stephen
Joy Gould, Karl Bath, dan Langdon Gilkey.

Sebagaimana dikutip oleh Ian G. Barbour, Karl Bath dan pengikutnya,
Menyatakan beberapa hal tentang pandangan independensi, yakni menurut
Mereka tuhan adalah transendensi yang berbeda dari yang lain dan tidak
dapat diketahui kecuali melalui penyingkapan diri. Keyakinan agama
sﬁpenuhnya ber gantung pada kehendak Tuhan, bukan atas penel.m.lan
Manusia sebagaimana halnya sains. Saintis bebas menjalankan aktivitas
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-
mereka tanpa keterlibatan unsur teologi., demikian pula sebalikn} }
karena metode dan pokok persoalan keduanya berbeda. Sains dibang!
atas pengamatan dan penalaran manusia sedangkan teologi berdas: i |
wahyu Ilahi. ' |

Ian G. Barbour berkomentar bahwa “jika sains dan agama bendt
benar independen, kemungkinan terjadinya konflik bisa dihindari, te&
hal tersebut juga berefek pada memupus kemungkinan terjadinya dia!
konstruktif dan pengayaan di antara keduanya. Kita menghayati kehiduf
bukan sebagai bagian-bagian yang saling lepas.Melainkan kita mer2
hidup sebagai keutuhan dan saling terkait meskipun kita membang!

@

berbagai disiplin untuk mempelajari aspek-aspeknya yang berbec ;

!
!
p |
c. Dialog ol %
Pandangan ini menawarkan hubungan antara sains dan agama denge.
interaksi yang lebih konstruktif daripada pandangan konflik dan independé™
Diakui bahwa antara sains dan agama terdapat kesamaan yang bisa didialog
bahkan bisa saling mendukung satu sama lain. Dialog yang dilal
dalam membandingkan sains dan agama adalah menekankan kemifiP :
dalam prediksi metode dan konsep. Salah satu bentuk dialognya a¢#€%
dengan membandingkan metode sains dan agama yang dapat menunjuf¢ !
kesamaan dan perbedaan, .
lan G. Barbour memberikan contoh masalah yang didialogka®’
dengan digunakannya model-model konseptual dan analogi-analogi K&
menjelaskan hal-hal yang tidak bisa diamati secara langsung. Diai0s =
bisa dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang
pengetahuan yang mencapai tapal batas. Seperti: mengapa alam sem®= :
iniadadalamketeraturanyangdapatdimwgerﬁ?dansebagainya- Ly 1
dan teolog dapat menjadi mitra dialog dalam menjelaskan fenc .
tersebut dengan tetap menghormati integritas masing-masing:

Penganut pandangan dialog ini berpendapat bahwa agama d’n s
jelas berbeda secara logis dan linguistik, tetapi dia tahu bahwa dalam @
nyata mereka tidak bisa dikotak-kotakkan dengan mutlak, sebagd™ =
diandaikan oleh pendekatatan indenpendensi. Bagaimanapun juga %

e 1

»»»
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telah membantu membentuk sejarah sains, dan pada gilirannya kosmologi
ilmiah pun telah mempengaruhi teologi.

Dalam diskusi-diskusi filosofis dewasa ini tentang hakikat ilmu pengetahuan,
cara-cara sains dan teologi hampir-hampir tidak begitu berbeda, secara
tidak langsung hubungan sains dan agama tidak lagi dalam posisi konflik
dan indenpendensi. Pada pendekatan dialog ini sains tidak lagi tampak
Sangat murni dan objektif sebagaimana biasanya, dan demikian pula teologi
tidak tampak sangat tidak murni atau subjektif. Dari uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kesejajaran konseptual maupun metodologis
Menawarkan kemungkinan interaksi antara sains dan agama secara
dialogis dengan tetap mempertahankan integritas masing-masing.

d. Integrasi

Pandangan ini melahirkan hubungan yang lebih bersahabat daripada
Pendekatan dialog dengan mencari titik temu di antara sains dan agama.
Sains dan doktrin-doktrin keagamaan, sama-sama dianggap valid dan
Menjadi sumber koheren dalam pandangan dunia. Bahkan pemahaman
tentang dunia yang diperoleh melalui sains diharapkan dapat memperkaya
Pemahaman keagamaan bagi manusia yang beriman. Pendukung integrasi
Mengklaim adanya hubungan dekat antara teori ilmiah dan keyakinan
48ama tertentu daripada yang diajukan oleh pendukung Dialog, meskipun
tdak ada garis tajam yang memisahkan keduanya.

Ada tiga versi berbeda dalam integrasi, yaitu:

L Natural Theology, mengklaim bahwa eksistensi Tuhan dapat disimpulkan
dari bukei tentang desain alam, yang dengan keajaiban struktur alam
Membuat kita semakin menyadari bahwa alam ini adalah karya
Allah Swt, semata,

* Theology Of Nature, berangkat dari tradisi keagamaan berdasarkan
Pengalaman keagamaan dan wahyu historis. Theology of Nature tidak
berangkat dari sains sebagaimana natural theology. Dalam theology
Of nature, ia berpendapat bahwa sumber utama teologi terletak di luar
sains, tetapi ia juga berpendapat bahwa beberapa doktrin tradisional

dirumuskan ulang dalam sinaran sains terkini. Karena secara
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khusus, doktrin tentang penciptaan dan sifat dasar manusia dipengan
oleh temuan-temuan sains. - a dales (o ds'“ |
3, Sintesis Sistematis. Integrasi yang lebih sistematis dapat dilakusat
 jika sains dan agama memberikan kontribusi ke arah pandangan €%
yang lebih koheren yang dielaborasi dalam kerangka metafisika y&
. komprehensif. : b o broqimahii

Mencermati pandangan integrasi Sains dan agama akan memBeiEs
wawasan yang lebih besar mencakup sains dan agama sehingga
bekerja sama secara aktif. Bahkan sains dapat meningkatkan keyakifh
umat beragama dengan memberi bukti ilmiah atas wahyu atau pEngee
mistis. Sebagai contohnya adalah Maurice Bucaille yang melukiskan {5
kesejajaran deskripsi ilmiah modern tentang alam dengan deskiipe#
Quran tentang hal yang sama. Kesejajaran inilah yang dianggap mem2e
dukungan obyekiifilmiah pada pengalaman subyekif keagamaan FEnge
keabsahan klaim sains maupun agama ini atas dasar kesamaan e
dalam memberikan penggtah_uan atau deskripsi tentang alam.

Pemahaman yang diperoleh melalui sains sebagai salah sat4 55 ‘5
pengetahuan, menyatakan keharmonisan koordinasi penciptaan? 3"
desain cerdas Ilahi. Seperti halnya ketika memperhatikan bagiai->%@
tubuh manusia dengan strukturnya yang tersusun secara Kompie==
terkoordinasi untuk tujuan tertentu, Meskipun Darwin melawan pat* '; '. '
itu dalam teori evolusi yang mengangggap bahwa koordinasi dan 6%
detail struktur organisme itu terbentuk karena seleksi alam dan 7
acak dalam proses adaptasi, namun dia sendiri mengakui argumen &
llahi, akan tetapi dalam anggapan sebagai penentu dari hu]«nn-htﬂﬂff# 5
evolusi itu yang membuka kemungkinan variasi detail organisme '

Ada beberapa pendekatan yang digunakan dalam hubungan 1%
ini. Pendekatan pertama, berangkat dari data ilmiah yang mena¥ 2
bukti konsklusif bagi keyakinan agama, untuk memperoleh kf-’ 'i .}
dan kesadaran akan eksistensi Tuhan. Pendekatan kedua, yai al

‘menelaah ulang doktrin-doktrin agama dalam relevansinya denga® =

i
4

teori ilmiah, atau dengan kata lain, keyakinan agama diuji deﬁ@h : "
‘tertentu dan dirumuskan ulang sesuai dengan penemuan saifs =
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Lalu pemikiran sains keagamaan ditafsirkan dengan filasafat proses
dalam kerangka konseptual yang sama.

4. Integrasi Agama dan Sains dalam Perspektif Al-
Qur'an

Dikotomi agama dan sains bukanlah merupakan isu baru dalam
beberapa dekade ini, banyak para pemikir yang beranggapan bahwa agama
.dan sains merupakan dua kutub yang tidak dapat didamaikan. Dewasa
ini istilah llmu Agama Islam dan Ilmu Umum sudah menjadi sebuah kosa
kata yang begitu familiar di tengah-tengah masyarakat dunia, seolah-
seoalah istilah itu bukanlah merupakan satu kesatuan, tidak mempunyai
keterkaitan dan terpisah serta harus berdiri sendiri.

llmu Agama Islam berbasiskan pada wahyu dan hadits Nabi SAW,
sehingga ruang lingkup llmu Islam yang dipahami selama ini hanya seputar
Seperti, Ilmu Figih, Ushul Figih, Tasawuf, Kalam, Tafsir atau Ilmu Tafsir,
Hadits atau Ilmu Hadits, Sejarah Peradaban Islam, Pendidikan Islam,
dan Dakwah Islam. Selanjutnya Ilmu Umum yang berbasiskan kepada
Penalaran akal dan data empirik juga mengalami perkembangan yang
lebih Pesat dibandingkan dengan ilmu-ilmu agama Islam sebagaimana
tersebut sebelumnya.

lmu-ilmu umum ini secara garis besar dapat dibagi kepada tiga bagian.
Pertama, ilmy umum yang bercorak naturalis dengan alam raya dan fisik
Sebagai objek kajianya. Yang termasuk dalam kajian ilmu ini antara lain:
fisika, biologj, kedokteran, astronomi, geologi, botani, dan lain sebagainya.
Kedug, ilmy umym yang bercorak sosiologis dengan prilaku sosial manusia
sebagai objek kajianya. Yang termasuk ke dalam kajian ini antara lain:
amr°?°1°8i, sosiologi, politik, ekonomi, pendidikan, komunikasi, psikologi,
3:: lain sebagainya, Ketiga, ilmu umum yang bercorak filosofis penalaran.
ang termasuk ke dalam ilmu ini antara lain: filsafat, logika, seni dan
Imu humaniora lainya,

: D'fﬂam praktik dewasa ini, ketidakharmonisan terjadi bukan hanya
::a teqadl antara ilmu agama dan ilmu umum, melainkan ketidakharmonisan
{etjadi dalam intern ilmu-lmutu sendiri. Banyak faktor yang menyebabkan
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ilmu-ilmu itu menjadi tidak harmonis atau dikotomis. Pada intern Im
agama misalnya, ketidakharmonisan tersebut banyak disebabkan .
kepentingan politik, metode berfikir serta aliran atau mazhab yang diyakini?
situasi dan kondisi di mana seorang mujtahid berada, kecerdasap
Jatar belakang pendidikan serta hubungan sosial lainya. Sedangkan dai
intern ilmu umum perbedaan terjadi karena metode dan pendekaté
yang dilakukan, situasi sosial politik, kecenderungan pribadi, kece
dan keterbatasan pengetahuan, serta ideologi yang diyakinin}'&o{"f
- Adapun terjadinya dikotomi antara ilmu agama Islam dan ilmu !
antara lain karena adanya perbedaan pada dataran antologi, €pis “"“3
dan aksiologi, kedua bidang ilmu pengetahuan tersebut. Sebagaiié
diketahui bahwa ilmu agama Islam bertolak dari wahyu yang mutlak bet
dan dibantu dengan penalaran dalam proses penggunaanya tidak D 1
bertentangan dengan wahyu. Sementara itu ilmu pengetahuan U=
yang ada selama ini berasal dari barat dan bersandar pada pandangan 5%
yang ateistik, materialistik, sekularistik, empiristik, rasionalistik, ba%%
hendonistik. Dua hal yang menjadi dasar kedua bidang ilmu ini jelas &=
berbeda, dan sulit dipertemukan.
Dalam era globalisasi ini, yang ditandai dengan kemajuan t "‘ 
dan transmisi ilmu pengetahuan, agama seolah-olah semakin mendzs=
posisi yang semakin sempit, karena pandangan manusia moderen tef
agama sangat dipengaruhi oleh perkembangan logika, mulai dari -
sederhana sampai kepada logika liberal, yang berakibat manusia SEFEE
materealistik dan mulai menolak hal-hal yang berbau immaterial, ¥ -
dalam khazanah filsafat Kalr Marx yang telah lalu, agama sama;
tidak mendapat posisi, menurutnya bahwa agama hanyalah tanda Keter&>== |
manusia, tetapi bukanlah dasarnya. Agama hanyalah sebuah pe&
karena realitas manusia memaksa untuk melarikan diri. Agama 4%
relasi hakikat manusia dengan angan-angan, karena hakikat m&
tidak mempunyai realitas yang sungguh-sungguh. Dengan derm™
agama adalah sekaligus ungkapan penderitaan yang sungguh-s4®
dan proses penderitaan yang sungguh-sungguh. Agama adalah K€EH0
makhluk yang tertekan, perasaan tanpa hati, sebagaimana ia &¢4555
zaman yang tanpa roh, ia adalah candu rakyat. b
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Demikian pandangan kaum skeptis ilmiah terhadap agama, dalam
hal ini, seolah memberikan isyarat kepada kita bahwa agama merupakan
hal yang maya yang sulit diterima dengan rasio. Namun pandangan ateistik
Kalr Marx terhadap agama ini, didorong oleh sudut pandang yang hanya
melihat pada sisi nilai-nilai sosial dan emosional manusia, tanpa memperhatikan
sisi-sisi universal agama.

Selanjutnya dalam benturan antara sains dan agama, dalam hal ini
adalah agama Islam. Sejatinya Allah sangat mendorong agar umat Islam
menjadi umat yang unggul dibanding dengan umat-umat yang lain, dengan
benar-benar menjadikan Al-Quran dan hadits sebagai petunjuk dalam
Setiap perjalanan kehidupan manusia. Muhammad Abduh berpendapat,
bahwa sesungguhnya agama Islam telah meletakkan prinsip dasar ajaran
dgamanya agar dapat meraih keunggulan, kemakmuran, dan menolak
Sémua konsep aturan yang menyalahi aturan agamanya (syari'at).

Namun sejak wacana seputar pintu ijtihad telah tertutup, maka ketika
It umat Islam mulai membatasi diri dari memahami dan menafsirkan
dyat-ayat al-Qur'an dan cenderung menutup diri dalam mengahadapi
Segala persoalan zaman. Dalam pandangan Muhammad Abduh, bahwa
Islam tidak menerima adanya penindasan ilmu pengetahuan. Pada umat
Islam terdahulu, tidak ada penyiksaan, hukuman bakar hidup-hidup dan
hukum gantung bagi pengembang ilmu-ilmu alam dan pendukung akal
Usiaan. Akan tetapi agamawan sekarang (awal abad ke-20) merupakan
Musuh bagi ilmu-jlmu yang berdasarkan akal.
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis berpendapat bahwa pemisahan
(dikotomi), merupakan hal yang harus dikaji ulang, terutama dengan
sumber ajaran Islam yaitu al-Qur'an dan hadits Nabi Muhammad

jSAW, yang berfungsi sebagai petunjuk bagi seluruh umat manusia menuju
alan yang sebaik-baiknya.

ilmy

Menurut Quraish Shihab, dengan mengutip pendapat Whitehead
bukunya Science and the Modren World yaitu, “Bila kita menyadari
leb?hz;nt-ingl.lya agama dengan ilmu pengetahuan, maka tidaklah
pada bila dikatakan bahwa sejarah kita yang akan datang bergantung
Putusan generasi sekarang mengenai hubungan antara keduanya”.

betap
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o
Menurut Quraish Shihab, pendapat Whitehead ini berdasarkan apa :
terjadi di Eropa pada abad ke-18, yang ketika itu gereja (pendeta) di sat
pihak dan ilmuan di pihak lain, tidak dapat mencapai kata sepakatt -
hubungan antara kitab suci dan ilmu pengetahuan. Demikian pula: . -
bagi umat Islam, pengertian kita terhadap hubungan antara al-Q ,
dan ilmu pengetahuan akan memberi pengaruh yang tidak kecil terhad
agama dan sejarah perkembangan manusia pada generasi-generasi ‘- ;
akan datang. (A

5. Perbedaan Mendasar Antara Sain dan Agam

Antara ilmu (sains) dan agama sebenarnya ada perbedaan yang c¥=
mendasar, Pertama mind-set dasarnya berbeda. [lmu berdasar pada &=
otonomi pemahamanan. Seperti ditekankan Francis Bacon dan Nel ,,
sikap ilmiah sejati berangkat dari keberanian berpikir dan menga®
sendiri tanpa bersandar pada otoritas pendapat orang lain atau I3t
supranatural apapun. Newton bahkan lebih menekankan sikap kerag=
lebih radikal. Misalnya, meskipun normalnya air mengalir dari atas ke
seorang ilmuan sejati mesti melihat kemungkinan, bahwa air W,‘ :
mengalir ke atas, atau api membeku dan lain sebagainya. Pendeknya &
skeptis ilmuanyang tak mudah percaya adalah kodrat seorang i '1:3_
sementara agama tentu saja sebaliknya. Sikap dasarnya adalah kepe! ; '
dan kepasrahanya pada kehendak otoritas yang lain, terutama 0t0%
Tuhan. Jadi jika dalam dunia keilmuan (sains) ketidakpercayaan (seP€%
terbukti) adalah sebuah keutamaan, dalam dunia keagamaan, kepercayaa®

il

yang menjadi keutamaan. B

Kedua, iimu relatif lebih terbuka terhadap pandangan-panda®e™
baru asalkan masuk akal dan ditunjang bukti faktual yang memadai. AB*
sebaliknya, meski umumnya diyakini bahwa manusia wajib menggui&==
akalnya untuk memahami wahyu dan kitab suci, dalam kenyataanya 2§
agama cenderung sangat defensif terhadap pemahaman-peman&==
baru, bahkan agak tabu untuk memerkarakan dirinya sendiri. TI6&
mengherankan jika dibandingkan dengan perkembangan {lmu yang$ o
pesat, agama sering terasa tertinggal jauh. £

L 0 a
e A it s T T S s e
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Ketiga, ranah utama wacana agama-agama adalah ranah misteri-
misteri terdalam kehidupan berserta makna-makna pengalaman, yang
sesungguhnya di luar wilayah atau di luar batas jangkauan ilmu-ilmu
empirik. Bahasa yang digunakanpun berbeda. Bahasa agama-agama
lebih berupa bahasa mitos, penuh metafora atau retorika, semetara bahasa
ilmu adalah bahasa faktual, lugas, dan literal.

_ Sementara itu dalam pendekatan konflik yang dikemukanan oleh
lan G. Barbour, didapat suatu keyakinan bahwa agama dan sains tidak
dapat dirujukan, karena masing-masing keduanya mempunyai landasan
yang berbeda. Menurut mazhab yang berpendapat bahwa agama dan sains
tidak akan pernah dapat disatukan, jika sekiranya kita seorang ilmuan,
Maka akan terasa sulit untuk membayangkan bagaimana kita secara jujur
juga bisa serentak shaleh-beriman, setidak-tidaknya dalam pengertian
Percaya kepada Tuhan. Alasan utama mereka menarik kesimpulan ini
lalah bahwa agama jelas.jelas tidak dapat membuktikan kebenaran ajaran-
3aranya dengan tegas, padahal sains bisa melakukan hal itu. Agama mencoba
P diam-diam dan tidak mau memberi petunjuk bukti konkrit tentang
Tuhan. Di pihak lain, sains mau menguiji semua hipotesis dan
S¢ua teorinya berdasarkan “pengalaman”, agama tidak bisa melakukan
tersebut dengan cara yang bisa memuaskan pihak yang netral.

Demikianlah pandangan dikotomis antara ilmu pengetahuan dan
48ama, yang seolah tidak mempunyai keterkaitan dan saling bertolak
:‘: keduanya. Namun al-Qur'an menjelaskan lebih lanjut dari pada

Pulan yang telah dianggap selesai di atas.

6. Pengertian limuPengetahuan (Sains) dalam Perspektif
“Qur'an

= limy Pengetahuan lazim disebut ekwivalen dalam bahasa Perancis,
bahasa Inggris, wissenchaft dalam bahasa Jerman,

Wetensschap dalam bahasa Belanda. Sedangkan dalam bahasa arab ilmu

Pengetahyan disebut dengan istilah al-ilm.
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Istilah ilmu di dalam al-Quran menjadi sangat penting, karena
mempunyai arti yang khusus. Kata al-lm dalam al-Qur’an menurut.
Rosental sebagai berikut : '

Dalam bahasa arab, ‘ilm tidak bisa digantikan pengertianya @
pengetahuan (knowledge), sungguhpun begitu, pengetahuan menga
kekurangmampuan dalam mengekspresikan semua kenyata
perasaan yang terkandung di dalam kata ‘ilm, karena ‘ilm adalah
satu dari setiap konsep yang mendominasi dunia Islam dan memoer
ciri khusus dalam segala kompleksitasnya terhadap peradaban Isw

Menurut Rosental, m tidak bisa diartikan begitu saja dengan pengetafiid®h
karena kata ilmu itu sendiri telah menjadi kebudayaan yang mempt ; 7
arti khusus dalam Islam. Bahkan Rosental lebih jauh mengungkﬂpw :
bahwa kata ‘ilm mempunyai makna yang sangat dalam sehingga takiﬁ
konsep lain yang berperan secara operatif dalam pembentukan peradﬂm A
Islam. Ia menegaskan bahwa tak ada satupun di antara istilah-istilah Yd :
memiliki kedalaman makna dan keluasan penggunaanya yang M .‘
dengan kata ‘ilmtersebut. 4%

Menurut Quraish Shibah, bahwa kata “fim” dengan berbagai bentuld2
terulang sebanyak 854 kali. Kata ini digunakan dalam arti proses pencapai
pengetahuan dan objek pengetahuan. Lebih lanjut ia mengatakan, bai*
ilmu dari segi bahasa berarti kejelasan, karena itu segala yang berbenﬂﬂ
dari akar hanya mempunyai cirri kejelasan. Perhatikan misalnya kata ‘M |
(bendera), ulmat (bibir sumbing), alam (gunung-gunung), ‘alamat (alama)
dan sebagainya. Ilmu adalah pengetahuan yang jelas tentang s

Ayat-ayat Al-Qur'an yang di dalamnya terdapat kata im pada “m“mm :
berbicara tentang tema sentral ilmu sebagai penyelamat bagi man\lﬁ'
dari berbagai kehancuran, baik di dunia maupun di akhirat dengan
(1) proses pencapaian ilmu dan objeknya (Q.S Al-Baqarah: 31-32), @
Klasifikasi Ilmu (Q.S Al-Kahfi: 65), (3) ilmu hisab yang berkenaan deﬂS"n
perhitungan bulan dan tahun (Q.S An-Nahl: 5). Sementara itu
rahman ada 27 cabang ilmu yang didasarkan pada ayat-ayat Al-Qura®
diantaranya: Ilmu Kosmologi, Astronomi, Astrologi, Fisika, Matemd
Sejarah, Antropologi, Geograf, Geologi, Zoologi, Ekonomi, Pertanian,

Arkeologi, Psikologi, Kimia, Kedokteran, Sosiologi, Fisiologi dan lain s€

3tronomi misalnya,

Yaity agay
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| Berdasarkan aya-ayat Al-Quran yang memberikan petunjuk tentang
berbagai cabang ilmu pengetahuan, dengan demikian jelaslah bahwa
Al-Quran sebagai dasar dan sumber ajaran Islam juga berbicara tentang
sains dan segala fenomena yang berkaitan dengan alam. Namun demikian
MnQufan bukanlah buku tentang ilmu pengetahuan, karena isyarat ayat
MQufm tersebut belum disusun berdasarkan metodologi ilmu pengetahuan
Sérta yang dikemukakan dalam Al-Qur'an lebih pada prinsip-prinsip, spirit
Serta kaidah dalam mengembangkan dalam mengembangan berbagai
Macam ilmu pengetahuan tersebut.

Salah satu ayat yang mengisyaratkan agar kita mempelajari ilmu

: yang terdapat dalam Q.S Yunus: 5-6.
‘Dla-l.ah Yang menjadikan mataha
dan ditetapkan-Nya mangilah

ri bersinar dan bulan bercahaya
' . -manzilah (tempat-tempat) bagi jalanan
IZ;Z:’;:;% Asl;lal;!ay_a kamu m.engetahui bilangan tahvfn dar?;g:el:z?wngan
g o ledﬂl’: menciptakan yang demikian itu melainkan dengan
. M] askan fanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-
siang uum:ig engetahui. Sesungguhnya pada pertukaran malam dan
an pada apa yang diciptakan Allah di langit dan di bumi,

-benar ¢ . ]
e bmakwe;,d’?pat tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi orang- orang

‘ p“daQ:lYinms: 5-6 di atas, secara sederhana dapat kita pahami, bahwa
w meng et:yeru kepada kita untuk mempelajari ilmu perhitungan

“ Namul:: :mtahun dan bulan lewat peredaran bulan dan
%mhim s p.adé setiap ayat yang memberi dorongan
ﬂfan s LTy pelajan sa.ms, Allah selalu memberikan gambaran

8 hakiki dari aktifitas mengamati dan mepelajari sains,

Allaj S mengenal Allah SWT lebih dekat lewat tanda-tanda kebesaran
Yang Ia tunjukan Jewat setiap fenomena alam inj.

.
K‘mup Sains Tauhidullah dalam Al-Qur’an

Ketika 4. i i
d Mes; (.)ur’an diturunkan ilmy pengetahuan telah berkembang

) RD i i i :
berady g 30 ™Mawl, India, Cina dan Persia. Namun ilmu-ilmu yang

ah~daerah tersebut sudah berada dalam kemandegan,
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tidak berkembang, karena faktor yang bersifat politik. Pada saat itu Islam
datang, filsafat Yunani sudah tidak berkembang lagi i Athena, melainkan

berkembang di negara-negara di Timur Tengah, seperti Alexandria, Nisisibi,

Jundisapur dan sebagainya. Bahkan Neo Platonisme yang dikembangkan

oleh Plotinus tumbuh dan berkembang di Mesir. Selain itu filsafat Yunani .
juga dipengaruhi oleh pandangan mitologi Yunani yang bersifat spehlhﬁ“f i
IImu pengetahuan yang berkembang pada saat itu belum didukung dﬂh i

data empiris yang didasarkan pada eksperimen. Dengan kata lain, {lmu
pengetahuan yang ada sebelum Islam tengah berada di tepi jurang kehancurad-

Sementara itu Islam datang dengan Al-Quran yang memberikan
petunjuk yang hakiki terhadap segala persoalan dikotomi antara ilmu
bumi dan ilmu langit (sains dan agama) yang sangat dilematis. Al-Qura®
memberikan penjelasan bahwa tidak ada perbedaan antara ilmu sat
dengan yang lain, al-Qur'an menjelaskan secara hakikat tentang ilmt-
ilmu yang dianggap mempunyai posisi dan kedudukan yang berbeds
beda oleh manusia.

Pembagian adanya perbedaan antara ilmu agama dan sains, terjad
karena pandangan manusia yang berkesimpulan bahwa hasil iden ‘
ilmu berdasarkan sumber objek kajian, maka objek ontologs yang dibahast®
wahyu (Al-Qur'an) termasuk penjelasan atas wahyu yang dilakukan ‘w
Nabi Muhammad SAW berupa hadits, dengan menggunakan metode jihad
maka yang dihasilkan adalah ilmu-ilmu agama, seperti teologi, tafsit hadif®
tasawuf, dan lain sebagainya. Kemudian jika yang dibahas objek kajiany?
adalah alam jagad raya, seperti bumi, langi, tumbuh-tumbuhan, binantan
air, api, udara, bulan, matahari. Bintang dan lain sebagainya, maka yaé
diperoleh adalah ilmu-ilmu kelaman (natural science), seperti biologi,
fisika, kimia, astronomi, dan lain sebagainya. Selanjutnya jika yang dijadie”
kajian objek ontologisnya adalah prilaku dalam segala aspekny?
prilaku politik, prilaku ekonomi, prilaku budaya, prilaku agama dan P
sosial, dan lain sebagainya, yang dilakukan dengan menggunakan m
penelitian sosial, seperti wawancara, observasi, penelitian terlibat W""‘M
research), maka yang dihasilkan adalah ilmu-ilmu sosial, seperti ilmu pOHﬂk’
ilmu ekonomi, ilmu budaya, sosiologi agama, antropologi, dan sebagﬂ@m‘
Selanjutnya apabila objek pemikiranya adalah pikiran atau pe '
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Yang m.endalam dengan menggunakan metode mujadallah atau logika
terbimbing, maka yang dihasilkanya adalah filsafat dan ilmu-ilmu humaniora.

Imu~ilmy tersebut seluruhnya pada hakikatnya berasal dari Allah,

‘ ;umber-sumber tersebut berupa wahyu, alam jagatraya termasuk
hukum- ukumnya di dalamnya, manusia dengan perilakunya, akal pikiranya

dan intusi batin seluruhnya ci
ya ciptaan dan anugrah All iberi
kepada iy grah Allah yang diberikan

8. Integrasilimy pen
getahuandan|s| i
Perspektif Filsafat slam (Sains)dalam

Apabila seseorang di i

i rangdrtanyatentangsmns,makaniscayaia&anmenyebut
antropologi, dll. dan sebaliknya
maka ia akan menyebutkan Figh,
- Fenomena ini umum teriadj

95 : rjadi dalam
%ma pemisahan atau sering disebyt dikhotomi sudah

daging pada dirj mereka, sehi
, kedua i -
berbeda dap tidak mungkin disa ehlmga ua ilmu tersebut dianggap
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Islam tidak mengenal dikhotomi, Al-Qur'an dan hadits tidak membedakan
ilmu agama dan ilmu umum. Dalam Islam ilmu adalah terintegrasi dan
terpadu secara nyata. Tuhan, manusia dan alam adalah rentetan yang
terpadu. Karena itu dalam Islam mempelajari ilmu agama tidak harus
menininggalkankan ilmu umum, begitu juga sebaliknya, sehingga melahirkan
generasi yang beragama sekaligus berilmu, demikian juga sebaliknya:

b. Model Integrasi Keilmuan
1) Integrasi pohon ilmu model UIN Malang

~ Bahasa Arab & Inggns
= Filsatat

= limu Alamviah Dasar
= limu Sosial Dasar

Agama sebagai basis semua ilmu pengetahuan (sains). Disini semu?
ilmu pengetahuan tidak hanya melebur dalam agama, tetapi menempat@”
agama sebagai pendukung seluruh kegiatan ilmiah. Mazhab ini di
oleh UIN Malang denganilustrasikonsep pohonilmu. Strlcur imu penget@i®®
diumpamakan sebuah pohon dimana terdapat akar, batang, dahan ran g
daun dan buah-buahan yang segar. Agar dahannya kuat maka poho?
harus memiliki akar yang kokoh dan kuat, begitu pula dengan bataté
ranting dan daun semua saling terkait satu sama lain supaya men, '
buah yang segar.
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2) Interkoneksi jaring-laba-laba model UIN Jogjakarta

Model ini memandang bahwa keilmuan agama (an-nash) dengan
keilmuan alam dan sosial (al-ilm) adalah terpadu dan terkait sehingga
menghasilkan sebuah out put yang seimbang etis filosofis (al-falsafah).
Jadi hubungan antara bidang keilmuan tidak lagi diametral tetapi saling
menghargai dan membangun, bidang keilmuan satu sama lain saling
mendukung. Misalnya bagaimana keilmuan sains dan teknologi dapat
mendukung eksistensi keilmuan agama, begitu juga sebaliknya. Sehingga
dalam hal ini tidak lagi dijumpai ilmu agama bertentangan dengan ilmu
alam atau ilmu alam bertentangan dengan ilmu agama. Dalam Islam tidak
ada yang salah dengan struktur keilmuan, hanya saja pandangan ilmuwan
yang serba terbatas seringkali merubah tatanan keilmuan menjadi dikhotomnis
berdasarkan latar belakang dan kepentingan ilmuwan tersebyt

Interkoneksi adalah suatu paradigma yang mempertemukan ilmu
agama (Islam), dengan ilmu-ilmu umum dengan filsafat. Agama (nash)
ilmu (alam dan sosial), dan falsafah (etika) sejatinya mempunyai mlalmlal
yang dapat dipertemukan. Dalam mazhab ini tiga entitas diatas dianggap
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sama-sama memiliki kelebihan dan kelemahan, karenanya satu sama
lain harus saling kerja sama, saling mengisi dan melengkapi. Jika kita
telah berhasil memadukan dan menyeimbangkan ketiga entitas di atas
dalam berbagai segi kehidupan, maka kita telah berhasil menghilangkan
gap dikhotomis di antaranya. Makna memadukan dan menyeimbangkan
di sini adalah mengkaitkan tanpa mengacuhkan kepentingan ketiganya.

Modelini dipakai oleh UIN Jogjakarta dengan istilzh integras-interkoneksi
‘segitiga keilmuan yang dikenal dengan sudut hadarah al-nas, hadarah
al-4lm, danhadarah al-falsafah. Konsep ini divisualisasikan seperti jaring
laba-laba keilmuan (scientific spider web)

3) Islamisasi ilmu pengetahuan Model UTM Malaysia

Model ini dikembangkan oleh Naquib al-Attas. Menurutal-Attas islamisasi
ilmu pengetahuan dimaksudkan sebagai upaya dewesternisasi ilmu yang
telah menyusup dalam seluruh aspek keilmuan. limu harus dﬁlhkan
dari aspek sekularisme, dengan meletakkan kembali otoritas waltyu dan
intuisi. Islamisasi ilmu al-Attas dalam konteks integrasi dapat dikatakan
sebagai “integrasi monistik”. 1a menolak dualisme ilmu antara ilmu fardu
‘ain dan fardu kifayah, ilmu aqliyyahdan ilmu nagliyyah sebagaimana
diugkapkan al-Ghazali. Setiap ilmu mempurnyai status ontologis yang sama,
yang membedakan adalah pada hierarkhi ilmu, yaitu tingkat kemw,
Misalnya nagliyyah maniﬂdmgimkemmlebmmggidaﬁihnu‘aqhyyah

Integrasi ilmu dan agama tidak dapat dilakukan secara formalitas
dengan cara memberikan justifikasi ayat al-Qur'an pada setiap penemuan
dan keilmuan, memberikan label agama atau Islam pada isti.lah-lstllah
keilmuan dan sejenisnya, tetapi perlu ada perubahan par adlgrnfa pada
basis keilmuan Barat, agar sesuai dengan pasis dan khazanah keilmuan

Islam yang berkaitan dengan realitas metafisik, religius dan teks sud. Hal

ini penting, sebab sebuah ilmu akan tetap bernafaskan sekuler, jika tidak

didasarkan pada basis ontologism atau pandangan dunia (wo.rld v1ew).
juga, sebuah epistemologi

atau tauhid menurut istilah Nugaib al-Attas. Beglm 1.1 didasarkan pada
akan tetap bersifat ‘eksploitatif dan ‘merusak Jfka e dlecll:;ar ; tel;arasi
ontologi yang Islami. Meski demikian, bangunan lmu yang teZt (€EE
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tidak banyak berarti jika dipegang oleh orang yang tidak bermoral dan
tidak bertanggung jawab, maka perlu dibenahi pada aspek aksiologinya

Pandangan seperti itu akan berimplikasi pada model kurikulum dan
proses pembelajaran yang dikembangkan di PTAI with Wider Mandate,
yang tidak hanya menekankan pada penguasaan ilmu agama Islam, tetapi
juga menekankan pada bagaimana ilmu pengetahuan dan teknologi serta

seni menerangkan berbagai problem yang dihadapi umat islam dalam
hidupnya.

4) Integrasi: Harmoni Model Tawaf

he Yomani
Comct

» -.AThe
~ Black Stope

‘ Ahraham ¢
Mtation

o Zumzam

Starting Point of Tewef and Safa

Islam adalah agama yang mengajarkan keterbukaan, khususnya
kamu “wadah” yang mengeluarkan hikmah jty”, Anjuran inilah yang
menyebabkan uamat Islam terdahulu tidak Tagu menghirup ilmy dari
Yunani, Cina, Persia dan India.

Islam adalah agama yang mengajarkan keseimbangan dan harmoni
selmbangda]amumsandumaw1danukhrowx,dzm”lanﬁmjuga i ;
antara agama, ilmu dan amal. Pengingkaran terhadap kesimbangan
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akan melahirkan berbagai kemalangan. Berbagai kasus seperti banyaknya
orang pintar yang terlantar, banyaknya para pemikir yang tersingkir dan
banyaknya tenaga ahli yang cara hidupnya seperti kuli adalah sederet bukti
bahwa ketidak seimbangan hanya akan melahirkan berbagai kemalangan.
Mereka hanya meraksasa dalam tehnik tetapi tetap merayap dalam etik.

Ajaran dan anjuran islam sudah jelas, tegas dan lugas bahwa antara
agama, ilmu dan amal harus berjalan berkelindang menjadi satu dan terpadu.
Islam menolak ilmu tanpa amal, juga tidak menerima amal tanpa ilmu.
Intinya, yang benar menurut islam adalah “berilmu amaliyah dan beramal
ilmiyah”. Visualisasi keseimbangan adalah seperti tawaf.
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